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ABSTRAK 

Motivasi merupakan faktor yang berpengaruh dalam keberhasilan peserta didik, 

dengan adanya motivasi di dalam dirinya maka akan timbul semangat untuk belajar. 

Peserta didik yang memiliki motivasi besar akan mengikuti proses kegiatan belajar 

mengajar (KBM) dengan sungguh-sungguh dan menghasilkan hasil yang baik. Fakta 

lapangan menunjukan bahwa masih terdapat siswa yang memiliki motivasi rendah. Untuk 

membentuk motivasi tersebut diperlukan guru yang dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mendalam 

dengan mengangkat judul “Peran Guru Kelas Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas 3B MI Ma’arif NU 1 Langgongsari Kecamatan Cilongok kabupaten 

Banyumas”.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran guru kelas dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa diantaranya menjadikan siswa aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar, menciptakan suasana kelas yang kondusif, menggunakan metode mengajar 

yang bervariasi, meningkatkan semangat dalam mengajar, pemberian penghargaan, 

menciptakan aktivitas yang melibatkan siswa dan metode yang disusun sebagai suatu 

motivasi belajar siswa dengan bermain, bercerita, dan menyanyi. 
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ABSTRACT 

Motivation is an influential factor in the success of students, with the 

motivation within themselves, there will be a passion for learning. Learners who 

have great motivation will follow the process of teaching and learning activities 

(KBM) seriously and produce good results. The fact is that there are still students 

who have low motivation. To form this motivation, teachers are needed who can 

increase student learning motivation. This is what makes researchers interested in 

conducting more in-depth research by raising the title "The Role of Classroom 

Teachers in Increasing Student Learning Motivation in Class 3B MI Ma'arif NU 1 

Langgongsari Cilongok District, Banyumas Regency".  

This research is a field research with qualitative research type. Data 

collection was carried out using observation, interview and documentation 

techniques. The data analysis techniques used are data reduction, data presentation 

and conclusion drawing. 

The results showed that the role of class teachers in increasing student 

learning motivation included making students active in teaching and learning 

activities, creating a conducive classroom atmosphere, using varied teaching 

methods, increasing enthusiasm and enthusiasm in teaching, giving awards, 

creating activities that involve students and methods arranged as a motivation for 

student learning by playing, telling stories and singing. 
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MOTTO 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi kamu 

menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu, Allah mengetahui, sedang kamu tidak 

mengetahui” 

(QS. Al-Baqarah : 216)1 

  

 
1 QS. Al-Baqarah: 216 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Peindidikan meirupakan hal yang sangat pe inting dan tidak bisa le ipas 

dari keihidupan, seibagaimana yang diungkapkan Dao ieid Jo iseioif meingeinai 

peintingnya peindidikan, bahwa: “Pe indidikan meirupakan se igala bidang 

peinghidupan, dalam me imilih dan meimbina hidup yang baik, yang se isuai 

deingan martabat manusia”. Apalagi di e ira mo ideirn ini, sudah me injadi suatu 

rahasia umum bahwa maju atau tidaknya suatu ne igara dipe ingaruhi oileih 

fakto ir peindidikan. Dan meinjadi bangsa yang maju meirupakan cita-cita yang 

ingin dicapai o ileih seitiap neigara di dunia se ipeirti diungkapkan dalam 

peimbukaan Undang-Undang Dasar 1945 dinyatakan se icara je ilas bahwa 

salah satu tujuan Neigara Indo ineisia adalah meinceirdaskan keihidupan bangsa. 

Peindidikan juga meirupakan usaha sadar yang se ipeirti diungkapkan dalam 

Sisteim Peindidikan Nasio inal. 

“Peindidikan meinurut Undang-Undang RI Noimoir 20 tahun 2003 

teintang Siste im Peindidikan Nasio inal Bab 1 pasal 1 me inyatakan bahwa: 

peindidikan adalah seibagai usaha sadar dan proiseis  beilajar agar peiseirta didik 

seicara aktif me ingeimbangkan po iteinsi dirinya untuk meimiliki ke ikuatan 

spiritual keiagamaan, peingeindalian guru, ke ipribadian, keiceirdasan, akhlak 

mulia se irta keiteirampilan yang dipe irlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

neigara”.2 

Peindidikan meirupakan salah satu cara me imbangun suatu pe iradaban 

yang unggul, beirkarakteir, beirmoiral, beirpeingeitahuan luas, pe imbeirani, dan 

mandiri. Seioirang guru di dunia pe indidikan adalah peimeiran utama dalam 

meinsukseiskan peimbeilajaran. Seicara foirmal, dalam Undang-Undang Noi. 14 

Tahun 2005, pasal 1 ayat 1 te intang guru dan do isein, “yang dise ibut deingan 

guru adalah peindidik proifeissioinal deingan tugas utama meindidik, me ingajar, 

meimbimbing, meingarahkan, meilatih, meinilai, dan meingeivaluasi peiseirta 

 
2 A.M. Bandi Utama, “Pe imbe intukan Karakteir Anak Meilalui Aktivitas Be irmain dalam 

Pe indidikan Jasmani”, Jurnal Pe indidikan Jasmani Oilahraga Indo ineisia, Vo il. 8, No i.1, 2011, hlm.2. 
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didik pada pe indidikan anak usia dini jalur pe indidikan foirmal, peindidikan 

dasar, dan peindidikan meineingah.3 

Peindidikan sudah ada seijak manusia diciptakan. Dalam pe indidikan 

pastinya tidak lain dari keigiatannya yaitu beilajar untuk meindapatkan suatu 

ilmu peingeitahuan. Beilajar adalah suatu pro iseis beirpikir me ilalui beirbagai 

tahap atau latihan yang be irulang-ulang untuk meimpeiroileih peingeitahuan.4 

Beilajar me irupakan suatu keiwajiban peiseirta didik, kareina beilajar mampu 

meimbeirikan suatu pe imahaman yang awalnya tidak tahu me injadi tahu. 

Beilajar seindiri beirtujuan untuk me indapatkan suatu hasil yang baik yaitu 

preistasi beilajar yang bagus. Maka dari itu pe iningkatan kualitas 

peimbeilajaran baik di dalam pe inugasan mateiri ataupun me itoidei 

peimbeilajaran harus baik. Salah satu upaya yang dilakukan guru dalam 

peiningkatan kualitas pe imbeilajaran yaitu me inyusun strateigi peimbeilajaran 

dikeilas yang te irjadi inteiraksi siswa deingan siswa, siswa de ingan guru, 

ataupun siswa de ingan sumbeir beilajarnya. Oileih kareina itu guru harus 

mampu meilakukan upaya untuk meiningkatkan moitivasi beilajar siswa. 

Mo itivasi meineintukan tingkat beirhasil atau tidaknya suatu pro iseis 

dalam peimbeilajaran. Mo itivasi beilajar beirpeiran dalam hal se imangat untuk 

beilajar. Keiinginan dan keiteirtarikan siswa me irupakan salah satu kunci 

seimangat untuk me incapai keibeirhasilan dalam be ilajar. Tinggi reindahnya 

keiinginan dalam beilajar bisa dipeingaruhi oileih beibeirapa fakto ir, diantaranya 

harapan, keisanggupan, keiadaan fisik, lingungan, se irta cara guru dalam 

meimbimbing siswa. Jadi be ilajar tanpa mo itivasi sangatlah sulit untuk 

meincapai keibeirhasilan seicara oiptimal.5  

Namun pada kenyataannya, terdapat beberapa masalah yang 

menunjukan bahwa motivasi belajar siswa masih rendah. Seperti kondisi 

belajar peserta didik saat proses pembelajaran dikelas, ada yang mengantuk, 

 
3 Andi Yudha Asfandiyar, Ke inapa Guru Harus Kre iatif? (ceitakan kei-II), (Bandung: Dar 

Mizan, 2009), hlm. 17-18. 
4 Ro ibe irta Uroin Hurit, dkk, Beilajar dan Peimbeilajaran, (Bandung: CV. Me idia Sains 

Indoineiisa, 2021), hlm. 2 
5 Oiktaviani Tuti Sasmita, dkk, “Pe iran Guru Keilas Untuk Me iningkatkan Mo itivasi Be ilajar 

Siswa di Se iko ilah Dasar”, Jurnal Lite irasi Pe indidikan Dasar, Vo il. 1, Noi. 1, 2020, hlm. 65-71. 
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coret-coret buku atau menggambar sendiri, mengobrol dengan teman ketika 

guru menjelaskan materi pelajaran. Peserta didik juga memiliki keinginan 

dan ketertarikan yang rendah dalam belajar. Siswa terlihat bosan dengan 

strategi pembelajaran yang monoton, yaitu peserta didik hanya 

mendengarkan penjelasan guru dan mencatat. Selain itu ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi rendahnya motivasi belajar siswa seperti, siswa sulit 

memahami materi, siswa kurang konsentrasi, siswa kurang aktif, serta sikap 

siswa dalam kelas.6  Dari masalah tersebut bahwa siswa tampak kurang 

termotivasi dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru. Ketika 

belajar siswa terlihat murung, kurang bergairah, dan kurang semangat dalam 

belajar. Siswa merasa belajar itu membosankan. 

Menurut Oktaviana Tuti Sasmita rendahnya motivasi belajar tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor. Ada tiga faktor penyebab rendahnya 

motivasi belajar, yaitu: 

1. Kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan guru masih kurang memuaskan. 

2. Kondisi lingkungan siswa yang tidak mendukung pada saat belajar 

membuat peserta didik tidak berkonsentrasi dalam mengikuti proses 

pembelajaran di sekolah. Siswa sulit menyerap materi pelajaran yang 

diberikan guru karena fasilitas yang kurang memadai. 

3. Tata cara guru dalam membimbing siswa. Proses pembelajaran dikelas 

terasa membosankan dan monoton. Guru hanya menjelaskan materi 

dengan berceramah tanpa menggunakan media belajar. Siswa menjadi 

pasif karena hanya mendengarkan penjelasan guru melalui ceramah.7 

Hasil riset menemukan penyebab rendahnya motivasi belajar di 

sekolah yaitu, kondisi lingkungan kelas yang ramai saat pembelajaran 

berlangsung membuat siswa kurang dalam konsentrasi, dan kemampuan 

 
6 De issy Artika, dkk, “Upaya Guru Me imbe irikan Moitivasi Be ilajar Siswa dalam 

Pe imbe ilajaran IPS di Se ikoilah Dasar Ne ige iri Unggul Lampeiune irut Ace ih Be isar”, Jurnal Ilmiah 

Pe indidikan Guru Seikoilah Dasar, Vo il. 2, Noi. 1, 2017, hlm. 150-155. 
7 Oiktaviani Tuti Sasmita, dkk, “Pe iran Guru Keilas untuk Meiningkatkan Mo itivasi Be ilajar 

Siswa di Se iko ilah Dasar”, Jurnal Lite irasi Pe indidikan Dasar,… hlm. 68. 
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serap informasi dalam menyelesaikan tugas yang diberi guru masih kurang 

memuaskan. Disini perlunya motivasi sebagai dorongan untuk mengatasi 

penyebab tersebut.8 

Motivasi merupakan suatu dorongan yang diberikan kepada siswa 

untuk melaksanakan pembelajaran. Dengan adanya motivasi siswa dapat 

lebih meningkatkan kemauan untuk belajar dan mampu berprestasi untuk 

mendorong perkembangan kearah suatu cita-cita dan tujuan yang akan 

dicapai, maka diperlukan motivasi agar siswa tetap bersemangat dalam 

kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu sebagai salah satu komponen 

pendukung pendidikan yaitu guru memegang peranan penting sebagai 

motivator di dalam proses pembelajaran. 

Dalam dunia pendidikan, seorang guru mempunyai peran penting bagi 

seorang siswa dalam belajarnya. Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa 

guru mempunyai banyak peran yang harus diperankan salah satunya yitu 

guru sebagai motivator dalam belajar siswa. Guru memiliki cara tersendiri 

untuk membimbing siswanya dalam meningkatkan motivasi belajarnya. 

Cara tersebut pasti berbeda antara guru yang satu dengan guru yang lainnya. 

Cara untuk membimbing siswa merupakan gambaran tentang sikap dan 

perilaku guru dan anak dalam berinteraksi, komunikasi selama kegiatan 

belajar mengajar. 

Suatu proses pembelajaran terdapat peran dari pihak lain agar 

memudahkan dalam mencapainya, peran dari pihak lain yaitu peran seorang 

guru dalam memotivasi peserta didik dalam belajar. Motivasi yang dimiliki 

oleh peserta didik sering berubah yang awalnya menggebu-gebu dalam 

belajar akan tetapi bisa dengan cepatnya berubah menjadi malas dalam 

belajar.9 Motivasi sangatlah berpengaruh penting untuk dapat belajar, oleh 

karena itu rendahnya minat dalam belajar pastinya rendah motivasi yang 

diperoleh oleh peserta didik. Cara untuk dapat menumbuhkan motivasi 

 
8 Sumiati, “Pe iranan Guru Keilas dalam Me iningkatkan Mo itivasi Be ilajar siswa”, Jurnal 

Tarbawi, Vo il. 3, No i. 2, 2018, hlm. 146-164. 
9 Sumiati, “Pe iranan Guru Keilas dalam Me iningkatkan Mo itivasi Be ilajar Siswa”, Jurnal 

Tarbawi,… hlm. 147 
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dalam belajarnya biasanya guru memberikan perhatian, peraturan, disiplin, 

hukuman, serta tanggapan terhadap keinginan anak didiknya. 

Guru mempunyai tanggung jawab besar dalam mencerdaskan peserta 

didik, untuk itu guru sangat berperan dalam meningkatkan motivasi peserta 

didik. Motivasi muncul dari diri manusia sendiri, akan tetapi jika ada 

dorongan akan menjadi meningkat. Motivasi dikatakan sebagai usaha untuk 

dapat menggerakan suatu kondisi tertentu, jika dalam kegiatan belajar 

motivasi dikatakan sebagai daya penggerak di dalam diri peserta didik untuk 

belajar. Jika peserta didik memiliki motivasi yang kuat maka akan memiliki 

banyak energi untuk melakukan belajar. Hasil belajar akan optimal jika ada 

motivasi.10  Dengan demikian, motivasi diibaratkan sebagai suatu sumber 

energi yang dimiliki seseorang untuk mencapai tujuan dalam belajar. 

Apabila motivasi yang dimiliki kuat, maka seseorang akan bersungguh-

sungguh dalam belajar untuk dapat mencapai tujuannya. Sebaliknya apabila 

motivasi yang dimiliki menurun, maka kesungguhan dalam belajar juga 

akan menurun. Oleh karena itu, peran seorang guru tidak hanya 

mengajarkan materi pelajaran saja akan tetapi juga harus berusaha 

menciptakan lingkungan yang memotivasi peserta didik dalam belajar.11 

Motivasi yang dimiliki peserta didik memang tidak stabil, akan tetapi 

kestabilan tersebut dapat diminimalisir dengan peran guru yang selalu 

memotivasi peserta didik untuk belajar. Maka dari itu perlunya guru yang 

kreatif dalam menggunakan berbagai cara untuk dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Cara yang dapat dilakukan guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar tersebut yaitu dengan menggunakan kata-

kata yang menumbuhkan motivasi belajar dan juga hadiah untuk dapat 

memancing motivasi peserta didik dalam belajarnya. 

Dari observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, peserta didik 

memiliki motivasi yang rendah, penyebab rendahnya motivasi itu dengan 

 
10 Sardiman, Inteiraksi dan Mo itivasi Be ilajar Me ingajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo i 

Pe irsada, 2007), hlm. 75. 
11 E isa Nur Wahyuni, Mo itivasi dalam Peimbe ilajaran, (Malang: UIN Malang Pre iss, 2009), 

hlm. 3-4. 
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kurangnya semangat dalam mengikuti pembelajaran, disitu guru memiliki 

peran dalam mengikuti pembelajaran. Disini guru memiliki peran dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa agar siswa menjadi semangat lagi 

yaitu dengan menggunakan sebuah cerita dan permainan sambil bernyanyi 

sebelum pembelajaran dimulai dan menggunakan metode pembelajaran 

yang bervariasi untuk satu pembelajaran. Guru kelas 3B MI Ma’arif NU 1 

Langgongsari Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas bisa mengatasi 

permasalahan yang dihadapi selama pembelajaran dengan cara memberikan 

dorongan berupa pembelajaran yang aktif di mana guru memberikan 

semangat kepada siswa dengan cara memberikan ice breaking di kelas 

sebelum pembelajaran dimulai. Guru menyadari bahwa peran guru dalam 

motivasi belajar itu sangat penting, dengan adanya motivasi belajar dari 

guru maka siswa akan lebih kreatif dan menjadikan siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. Contoh bentuk peran yang dilakukan guru dalam 

meningkatan motivasi belajarnya yaitu memberikan nyanyian ketika 

sebelum pembelajaran dimulai, menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasi dan mendorong siswa untuk rajin belajar dan juga mengapresiasi 

setiap hasil dari tugas-tugas yang berupa perkataan, reward, nilai bagus 

yang diberikan oleh murid kepada siswa.12 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat 

permasalahan yang dapat diteliti dengan judul “Peran Guru Kelas dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas 3B MI Ma’arif NU 1 

Langgongsari”. 

B. Definisi Konseptual 

1. Peran Guru 

Guru adalah pengajar yang ada di sekolah, sebagai seorang 

pengajar atau sering disebut sebagai pendidik, guru dituntut untuk 

menyampaikan ilmunya kepada siswa. Menasehati dan mengarahkan 

 
12 Hasil O ibse irvasi Ke ilas dan wawancara deingan Bapak Budi se ilaku wali Ke ilas 3B pada 

tanggal 4 Oiktoibe ir 2022 di Ruang Ke ilas 3B MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari. 
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siswa kepada perilaku yang lebih baik dari sebelumnya. Guru adalah 

seseorang yang memberikan fasilitas untuk proses perpindahan ilmu 

pengetahuan dari sumber belajar ke peserta didik. Sebagai tenaga 

pendidik professional, guru memiliki tugas utama yaitu untuk mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik. Dapat disimpulkan bahwa guru adalah 

seseorang yang memiliki kemampuan professional untuk mendidik, 

mengajar, membimbing, menilai dan mengevaluasi peserta didik dalam 

pemindahan ilmu dari sumber belajar yag tersedia kepada peserta didik. 

Guru mempunyai banyak sekali peranan yang harus dilakukannya 

dalam proses pembelajaran dengan peserta didik. Memiliki peranan 

yang sangat penting dalam pendidikan, guru harus bisa membuat peserta 

didik mau untuk belajar. Peran guru adalah segala bentuk ikutsertaan 

guru dalam mengajar dan mendidik anak murid untuk tercapainya tujuan 

belajar. 13 

Peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar sangat penting 

dimiliki oleh seorang siswa, karena motivasi merupakan faktor untuk 

dapat memiliki semangat dalam belajar. Di sini peran guru diperlukan 

untuk menumbuhkan motivasi siswanya. Guru tidak hanya mengajarkan 

ilmu pengetahuan saja, akan tetapi guru juga memiliki peran untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru merupakan semua orang 

yang bertanggungjawab dalam membimbing dan membina anak didik, 

baik secara individu maupun secara Bersama yang dilakukan tidak 

hanya di sekolah namun di luar sekolah.14 

Guru harus berperan dalam membimbing dan membina dalam 

proses belajar mengajar agar dapat memiliki kepribadian yang baik, 

menjadi penerus bangsa yang bisa memajukan negaranya. Peran guru 

yang peneliti lihat yaitu guru meningkatkan motivasi belajar siswanya, 

 
13 Siti Mae imunawati, Pe iran Guru, O irang Tua, Me ito idei dan Me idia Pe imbe ilajaran: Strateigi 

KBM di Masa Pande imi Co ivid-19 (Seirang: Meidia Karya Se irang, ceit-1 2020), hlm 7-8. 
14 Nurfuadi, Proife isio inalisme i Guru, (Purwo ikeirto i: STAIN Pre iss, 2012), hlm. 56. 
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yaitu dengan cara menjadikan siswa lebih aktif dan ikut serta dalam 

pembelajarannya seperti di pembelajaran. Guru menggunakan berbagai 

cara yaitu dengan metode yang bervariasi, memberikan tugas agar siswa 

memperhatikan pembelajarannya dan juga memberikan pujian kepada 

yang bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru.  

Guru dalam Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 

2005 Pasal 1 Ayat 1 menerangkan bahwa Guru adalah pendidik 

professional dengan tugas utamanya mendidik, mengajar, mmebimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengecaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 

dan pendidikan menengah. 

Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar masih tetap 

berperan penting belum bisa digantikan dengan mesin, ataupun alat 

teknologi modern sekalipun. Peran guru salah satunya yaitu sebagai 

motivator dalam belajar, dimana guru bertugas untuk dapat memotivasi 

peserta didik dalam belajarnya. 

2. Motivasi Belajar 

Motivasi merupakan salah satu komponen yang paling penting 

dalam belajar, dan sulit untuk diukur. Menurut Printich dan Schunk 

motivasi adalah proses yang terjadi di dalam diri individu untuk 

mencapai tujuan yang perlu dorongan dan dijaga. 15  Menurut Uno 

motivasi dan belajar dua hal yang saling berpengaruh. Belajar adalah 

perubahan tingkah laku secara relatif dan secara potensial terjadi sebagai 

hasil yang praktis dengan dilandasi tujuan tertentu. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar berhubungan erat dengan dorongan 

seseorang yang berasal dari luar diri peserta didik yang akan 

mempengaruhi keinginan dalam belajar, dan usaha sadar untuk 

menggerakan, mengarahkan, dan tingkah laku peserta didik agar dapat 

 
15 E iva Nur Wahyuni, Moitivasi dalam Peimbe ilajaran, … hlm. 11-13. 
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terdorong untuk melakukan sesuatu sehingga tujuan yang diinginkan 

tercapai.16 

3. MI Ma’arif NU 1 Langgongsari 

MI Ma’arif NU 1 Langgongsari yaitu salah satu Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) yang berada di Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas, tepatnya di Desa Langgongsari. MI Ma’arif NU 1 

Langgongsari merupakan salah satu lembaga pendidikan formal tingkat 

madrasah yang berstatus swasta yang dibawah naungan yayasan yang 

sudah terakreditasi A. Adapun yang menjadi Kepala Madrasah saat ini 

ialah Sri Umi Nurhayati, S.Pd.I. 

Jadi dapat disimpulkan peran guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar merupakan usaha yang dilakukan guru dalam mengembangkan 

cara-cara untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, agar siswa lebih 

aktif dan semangat dalam mengikuti pembelajaran yang sedang 

berlangsung di MI Ma’arif NU 1 Langgongsari. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengajukan 

rumusan masalah “Bagaimana peran guru kelas dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas 3B di MI Ma’arif NU 1 Langgongsari Tahun 

2022/2023. 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai 

dalam penelitian yaitu: untuk mendeskripsikan peran guru kelas dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 3B di MI Ma’arif NU 1 

Langgongsari Tahun 2022/2023. 

2. Manfaat penelitian  

Dari setiap penelitian yang dilakukan pasti memiliki manfaat bagi obyek 

dengan baik, atau peneleliti khususnya dan juga bagi para komponen 

 
16 E indang Titik Le istari, Cara Praktis Me iningkatkan Moitivasi Be ilajar Siswa Se ikoilah 

Dasar, (Yoigyakarta: CV Budi Utama, 2020), hlm. 5-6. 
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yang terlibat di dalam pada umumnya. Manfaat yang dapat diambil 

yaitu:  

1. Manfaat teoritis 

a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan bahwa guru sangat 

berperan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

b. Untuk dapat memperkuat suatu teori bahwa dukungan dari guru 

dalam memotivasi belajar peserta didik dapat berpengaruh pada 

hasil prestasi.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peserta didik, mampu meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

b. Bagi guru, menambah wawasan dan mendorong untuk lebih 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

c. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadikan siswa yang memiliki 

prestasi yang baik. 

d. Bagi peneliti, peneliti mendapatkan informasi dan pengalaman 

tentang bagaimana peran seorang guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswanya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan terdiri dari kerangka atau garis besar dari 

sebuah skripsi yang akan membahas mengenai pokok-pokok dari suatu 

skripsi yang terdiri dari lima bab dan setiap bab memiliki beberapa sub bab 

dan memiliki tiga bagian yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. 

Untuk lebih jelasnya peneliti paparkan sebagai berikut: 

BAB I yaitu pendahuluan, akan dikemukakan mengenai latar belakang 

masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 

BAB II yaitu landasan teori yang membahas mengenai teori tentang 

peran guru dalam memotivasi siswa meliputi dua poin yaitu: pertama, peran 

guru mencakup pengertian guru, peran guru dalam pembelajaran, tugas 

guru. Kedua, motivasi belajar mencakup pengertian motivasi belajar, 
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manfaat motivasi belajar, macam-macam motivasi belajar, faktor-faktor 

yang mempengaruhi motivasi belajar. Ketiga, peran guru dalam 

meningkatkan motivasi  

BAB III dalam bab ini membahas mengenai metode penelitian di MI 

Ma’arif NU 1 Langgongsari seperti jenis penelitian, waktu dan lokasi 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV dalam bab ini akan membahas mengenai analisis terhadap 

peran guru kelas dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, yaitu berupa 

data penelitian, sejarah singkat, visi misi dan tujuan, struktur organisasi 

sekolah dam proses serta mekanisme dalam peran guru kelas dalam 

meningkatkan motivasi belahar siswa yang dilakukan guru kelas di MI 

Ma’arif NU 1 Langgongsari. 

BAB V yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan, keterbatasan 

penelitian dan saran yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil 

penelitian secara singkat. Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka, 

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 

Bagian akhir, ada bagian skripsi ini memuat daftar kepustakaan, 

lampiran-lampiran, serta daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Peran Guru 

1. Pengertian Guru 

Guru adalah seseorang yang telah mengabdikan dirinya untuk 

mengajarkan suatu ilmu, mendidik, mengarahkan, dan melatih 

muridnya agar memahami ilmu pengetahuan yang diajarkannya 

tersebut. Dalam hal ini, guru tidak hanya mengajarkan pendidikan 

formal, namun juga pendidikan lainnya dan bisa menjadi sosok yang 

dapat diteladani oleh muridnya.17 

Sedangkan menurut Ramaliyus guru diartikan sebagai seseorang 

yang bertanggung jawab terhadap perkembangan siswa dengan 

mengupayakan perkembangan seluruh potensi (fitrah) siswa, baik 

potensi kognitif, potensi afektif maupun potensi psikomotorik. Guru 

merupakan sebuah jabatan profesi, karena untuk menjadi guru 

diperlukan suatu kemampuan  dan keahlian khusus dalam mengajar. 

Dalam artikel The Limit of Teaching Proffesion bahwa “profesi guru 

termasuk dalam profesi khusus selain dokter, penasehat hukum dan 

pastur”. Dalam hal ini kekhususan seorang guru adalah tugas guru yang 

memberikan pelayanan pendidikan kepada sesama manusia yang 

memerlukan dedikasi dan komitmen tinggi.18 

2. Peran Guru dalam Pembelajaran  

Suatu proiseis beilajar yang dilakukan o ileih peiseirta didik tidak 

teirleipas dari mo itivasi. Mo itivasi beirasal dari diri manusia, akan te itapi 

moitivasi juga tumbuh keitika ada yang meimoitivasi dirinya untuk beilajar. 

Moitivasi beigitu peinting bagi se ioirang peiseirta didik dalam be ilajar. 

Peiseirta didik akan me injadi beirseimangat dan giat dalam be ilajar jika 

meimiliki moitivasi. Mo itivasi meirupakan keikuatan yang tidak tampak 

 
17 De iwi Safitri, Me injadi Guru Pro ife isio inal, (Riau: PT. Indragiri Do it Co im, 2019), hlm. 5. 
18 Khusnul Wardan, Moitivasi Ke irja Guru dalam Peimbe ilajaran, (Bandung: CV. Me idia 

Sains Indoine isia, 2020), hlm. 40-41. 
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dalam diri seisoirang untuk dapat meindiring dalam beilajar. Dalam proiseis 

beilajar di se ikoilah mo itivasi yang se iring digunakan o ileih guru adalah 

moitivasi eikstrinsik seipeirti angka, pujian, ijazah, keinaikan keilas, reiward, 

hukungan, ceilaan. Mo itivasi eikstrinsik seiring digunakan kareina dalam 

peimbeilajaran yang seidang beirlangsung di seikoilah deingan se indirinya 

langsung bisa me inarik peirhatian peiseirta didik untuk me ingikuti 

peimbeilajaran dan guru se iring tidak me impeirhatikan dalam 

meimbangkitkan minat peiseirta didik.19 

Peiran guru dalam ke igiatan beilajar meingajar diantaranya: 

1. Guru Seibagai Peindidik 

Guru meirupakan peindidik, to ikoih, panutan seirta ideintifikasi bagi 

para murid yang di didik se irta lingkungannya. O ileih kareina itu, 

teintunya meinjadi seioirang guru harus meimiliki standar se irta kualitas 

teirteintu yang harus dipe inuhi. Seibagai seioirang guru, wajib untuk 

meimiliki rasa tanggung jawab, mandiri, wibawa, seirta keidisiplinan 

yang dapat dijadikan co into ih bagi peiseirta didik. 

Guru seibagai peindidik, me ingarahkan peiseirta didik pada tingkat 

keideiwasaan yang beirkeipribadian seimpurna. 

2. Guru Seibagai Peingajar 

Keigiatan beilajar meingajar akan dipeingaruhi o ileih beiragam 

fakto ir didalamnya, mulai dari ke imatangan, mo itivasi, hubungan 

antara murid dan guru, tingkat keibeibasan, keimampuan veirbal, 

keiteirampilan guru di dalam be irkoimunikasi, seirta rasa aman. Jika 

fakto ir-fakto ir teirseibut dapat te irpeinuhi, maka keigiatan beilajar 

meingajar dapat beirlangsung deingan baik. Guru harus dapat 

meimbuat seisuatu hal meinjadi leibih jeilas bagi murid, jeilas dalam hal 

ini yaitu jeilas saat meinyampaikan suatu mateiri peilajaran seisuai 

umur peiseirta didik dan bahkan guru juga diharuskan te irampil unruk 

meimeicahkan beiragam masalah. 

 
19 Halid Hanafi, dkk, Proife isio inalisme i Guru dalam Peinge iloilaan keigiatan Peimbe ilajaran 

di Seiko ilalah, (Yoigyakarta: CV Budi Utama, 2018), hlm. 72-73. 
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Guru seibagai peingajar, me ireincanakan proigram pe ingajaran, 

meilaksanakan proigram yang te ilah disusun dan me ilaksanakan 

peinilaian seiteilah meilaksanakan proigram teirseibut. 

3. Guru Seibagai Peimbimbing 

Dalam hal ini guru harus dapat meirumuskan tujuan seicara jeilas, 

meineitapkan waktu peimbeilajaran, meineitapkan meitoidei yang dipakai, 

meinggunakan peitunjuk dalam pe imbeilajaran se irta meinilai 

keilancarannya seisuai deingan keibutuhan dan keimampuan peiseirta 

didik. 

4. Guru Seibagai Peilatih 

Guru seibagai peilatih, guru me ilatih peiseirta didik dalam 

peimbeintukan koimpeiteinsi dasar se isuai deingan po iteinsi masing-

masing peiseirta didik. 

5. Guru Seibagai Peinilai 

Guru seibagai peinilai yaitu me inyusun teis instrumeint peinilaian, 

meilaksanakan peinilaian te irhadap peiseirta didik se icara o ibjeiktif, 

meingadakan peimbeilajaran reimeidial dan meingadakan pe ingayaan 

dalam peimbeilajaran.20 

6. Guru Seibagai Sumbeir Beilajar 

Peiran guru seibagai sumbeir beilajar akan sangat beirkaitan deingan 

keimampuan guru untuk me inguasi mateiri peilajaran yang ada. 

Seihingga saat siswa beirtanya seisuatu, guru deingan sigap dan 

tanggap meinjawab peirtanyaan murid deingan meinggunakan bahasa 

yang leibih mudah dimeingeirti oileih peiseirta didik. Kare ina murid 

sangat ceirmin dalam meingamati seibuah jawaban dari guru, bahkan 

bisa beirtanya leibih dari satu dua peirtanyaan. 

7. Guru Seibagai Peinaseihat 

Peinaseihat meirupakan peiran guru yang dibe irikan keipada murid-

muridnya juga keipada para o irangtua, meiskipun guru tidak 

 
20 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Inte iraksi E idukatif, (Jakarta: PT. 

Rine ika Cipta, 2010), hlm. 43-45. 
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meimpunyai peilatih yang khusus untuk me injadi peinaseihat. Murid-

murid seinantiasa akan be irteimu deingan suatu masalah yang 

seinantiasa meimbutuhkan suatu jalan ke iluar dan dalam pro iseis 

meindapatkan jalan keiluarnya maka me imbutuhkan suatu pe iran guru 

agar bisa dapat me indapatkan jalan keiluarnya, disinilah guru 

beirpeiran seibagai peinaseihat, guru dapat me imahami pe irannya 

seibagai peinaseihat seirta me injadi oirang keipeircayaan yang le ibih 

dalam maka sudah seiharusnya guru me indalami meingeinai psiko iloigi 

keipribadian.  

8. Guru Seibagai Innoivato ir 

Guru meimbeirikan peingalaman yang didapatkannya di masa lalu 

kei dalam keihidupan yang leibih beirmakna untuk murid-muridnya. 

Kareina usia guru deingan murid yang mungkin me imiliki jrak yang 

jauh, maka dari itu guru teintunya meimiliki leibih banyak peingalaman 

dibandingkan muridnya. Tugas guru ialah meimbeirikan peingalaman. 

9. Guru Seibagai Eileivato ir 

Suatu proiseis peimbeilajaran te ilah seileisai, maka te intunya seioirang 

guru harus meilakukan eivaluasi pada hasil yang te ilah dilakukan 

seilama keigiatan peimbeilajaran te irseibut. Eivaluasi ini tidak hanya 

untuk meingeivaluasi keibeirhasilan siswa untuk me incapai tujuan 

dalam keigiatan beilajar meingajar. Namun juga meinjadi eivaluasi bagi 

keibeirhasilan guru di dalam peilaksanaan keigiatan beilajar meingajar.21 

10. Guru Seibagai Deimoinstrato ir  

Deimoinstrato ir atau peingajar guru, heindaknya se inantiasa 

meinguasai bahan atau mateiri peilajaran yang akan diajarkan se irta 

seinantiasa meingeimbangkan keimampuannya. 

 

 

 
21 De ia Kiki Ye istiani dan Nabila Zahwa, “Pe iran Guru dalam Peimbeilajaran pada siswa 

Se iko ilah Dasar”, Jurnal Peindidikan Dasar, Voil. 4, Noi. 1, 2020, hlm. 42-47. 
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11. Guru Seibagai Peingeiloila Keilas 

Tujuan peingeiloilaan keilas adalah meinyeidiakan dan 

meinggunakan fasilitas ke ilas untuk beirmacam-macam keigiatan 

beilajar dan meingajar agar me incapai hasil beilajar yang baik. Seibagai 

peingeiloila, guru beirpeiran dalam me inciptakan iklim be ilajar yang 

meimungkinkan siswa dapat be ilajar seicara nyaman. Me ilalui 

peingeiloilaan keilas yang baik guru dapat me injaga keilas agar teitap 

koindusif untuk teirjadinya pro iseis beilajar siswa.  

12. Guru Seibagai Fasilitato ir 

Seibagai fasilitato ir, guru heindaknya meimiliki pe ingeitahuan dan 

peimahaman yang cukup te intang meidia peindidikan, kare ina meidia 

peindidikan meirupakan alat ko imunikasi untuk leibih me ingeifeiktifkan 

proiseis beilajar meingajar.22 

3. Kompetensi Guru 

Koimpeiteinsi beirsifat proifeissioinal dan koimpleiks, seirta meirupakan 

satu keisatuan utuh yang meinggambarkan beirbagai po iteinsi, ko impeiteinsi 

teirseibut meincangkup peingeitahuan, keiteirampilan, seirta sikap dan nilai 

uang dimiliki se iseioirang yang te irkait deingan proifeisi te irteintu. Jadi 

koimpeiteinsi guru dapat dimaknai se ibagai keibulatan peingeitahuan, 

keiteirampilan, dan sikap yang diwujudkan de ingan tindakan ce irdas dan 

peinuh tanggung jawab dalam me ilaksanakan tugas se ibagai agein 

peimbeilajaran. Dalam Undang-Undang Guru dan Doisein seirta PP Noi. 19 

Tahun 2005 me inyatakan bahwa ko impeiteinsi guru meiliputi ko impeiteinsi 

peidago igik, proifeisio inalismei, so isial, dan keipribadian. Ko impeiteinsi 

teirseibut diantaranya seibagai be irikut:  

a. Koimpeiteinsi Peidagoigik 

Koimpeiteinsi peidagoigik me irupakan keimampuan untuk 

meimahami peiseirta didik yang meiliputi peimahaman te irhadap peiseirta 

didik, peirancangan dari pe ilaksanaan peimbeilajaran, e ivaluasi hasil 

 
22 Sunardi Nur dan Sri Wahyuningsih, Psikoilo igi Pe indidikan, (Jakarta: Grasindo i, 2002), 

hlm. 28-30. 
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beilajar, dan peingeimabngan peiseirta didik untuk meingaktualisasikan 

beirbagai po iteinsi yang dimilikinya.  

b. Koimpeiteinsi proifeissioinal  

Koimpeiteinsi proifeissio inal meirupakan peinguasaan mate iri 

peimbeilajaran seicara luas dan me indalam, yang me incakup 

peinguasaan mateiri kurikulum mata peilajaran di seikoilah dan subtansi 

keiilmuan yang meinaungi mateirinya, seirta peinugasan te irhadap 

struktur dan meitoidoiloigi keiilmuannya.  

c. Koimpeiteinsi soisial  

Koimpeiteinsi so isial meirupakan keimampuan pe indidi untuk 

beirkoimunikasi dan beirgaul seicara eifeiktif deingan peiseirta didik, 

teinaga peindidik, o irangtua/wali pe iseirta didik, dan masyarakat 

seikitar. Ada beibeirapa ko impeiteinsi so isial yang peirlu dimiliki oileih 

peindidik, antara lain: 

1) Keiteirampilan beirkoimunikasi deingan peiseirta didik dan o irangtua 

peiseirta didik. 

2) Beirsikap simpatik. 

3) Dapat beikeirja sama deingan koimitei seikoilah maupun deiwan 

peindidik yang lain.  

4) Pandai dalam beirgaul deingan reikan keirja da mitra Pe indidikan. 

5) Meimahami lingkungan seikitarnya. 

d. Koimpeiteinsi keipribadian  

Keipribadian peindidik me irupakan fakto ir yang sangat pe inting 

dalam keibeirhasilan beilajar peiseirta didik. Meinurut Zakilah Darajat 

dan Syah meineigaskan bahwa ke ipribadian itulah yang anak 

meineintukan apakah ia me injadi peindidik dan peimbina yang baik 

bagi anak didiknya, ataukah akan me injadi peirusak atau pe inghacur 

bagi masa deipan anak didiknya teirutama bagi anak didik yang masih 

keicil (tingkat dasar) dan me ireika yang seidang me ingalami 

keigoincangan jiwa (tingkat me ineingah). Karakteiristik keipribadian 

yang beirkaitan deingan keibeirhasilan peindidik dalam me inggeiluti 
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proifeisinya meiliputi fleiksibilitas koignitif keiteirbukaan psiko iloigis. 

Fleiksibilitas koignitif atau ke iluweisan ranah cipta me irupakan 

keimauan beirfikir yang diikuti deingan Tindakan seicara simultan dan 

meimadai dalam situasi te irteintu. Peindidik yang fle iksibeil pada 

umunya ditandai deingan adanya ke iteirbukaan be irfikir dan 

beiradaktasi. Seilain itu, ia me imiliki reisistansi atau daya tahan 

teirhadap keiteirtutupan ranah cipta yang pre imatur dalam peingeitahuan 

dan peingeinalan.23 

4. Tugas Guru  

Seioirang guru meimiliki tugas dan tanggung jawab untuk me ingajar, 

meindidik, me ilatih para peiseirta didik agar me injadi individu yang 

beirkualitas, baik dari sisi inte ileiktual maupun akhlaknya. 

Adapun tugas utama guru seibagai beirikut:  

a. Meingajar  

Seioirang guru beirtanggung jawab untuk meingajarkan suatu ilmu 

peingeitahuan keipada muridnya. Dalam hal ini, fo ikus utama keigiatan 

meingajar adalah dalam hal inte ileiktual seihingga para murid 

meingeitahui teintnag mateiri dari suatu disiplin ilmu.  

b. Meindidik 

Meindidik murid me irupakan hal yang be irbeida deingan 

meingajarkan suatu ilmu pe ingeitahuan. Dalm hal ini , ke igiatan 

meindidik beirtujuan untuk me ingubah tingkah laku murid me injadi 

leibih baik.  

Proiseis meindidik murid me irupakan hal yang paling sulit untuk 

dilakukan daripada meingajarkan ilmu peingeitahuan. Se ilain itu, 

seioirang guru harus dapat me injadi teiladan yang baik bagi murid-

murid seihingga para murid dapat meimiliki karakteir yang baik seisuai 

deingan noirma dan nilai yang beirlaku di masyarakat. Seipeirti peipatah 

di jawa guru “digugu lan ditiru” maksud dari pe ipatah te irseibut guru 

 
23 Rina Fe ibriana, Ko impeite insi Guru, (Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara, 2019), hlm. 9-14. 
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dipeircaya dan diikuti dari pe irkataan dideingar maupun pe irbuatan 

yang dilihat oileih muridnya. 

c. Meilatih  

Seioirang guru juga meimiliki tugas untuk me ilatih muridnya agar 

meimiliki keiteirampilan dan keiahlian dasar. Pada se iko ilah umum guru 

meilatih murid teintang keiterirampilan dan keiahlian dasar. Guru 

meimbantu murid dalam me ilatih deingan seibaik-baiknya untuk 

meincapai suatu tujuannya yaitu murid me imiliki ke iteirampilan dan 

keiahlian dasar yang harus dimilikinya.  

d. Meimbimbing dan Meingarahkan 

Para peiseirta didik keimungkinan me ingalami keibingungan atau 

keiraguan dalam proiseis beilajar meingajar. Disinilah tugas guru dalam 

meimbimbing dan me ingarahkan anak didiknya agar be irada pada 

jalur yang teipat, dalam hal ini seisuai deingan tujuan peindidikan. 

e. Meimbeirikan Doiroingan pada Murid 

Guru meimbeirikan doiro ingan pada muridnya agar be irusaha keiras 

untuk leibih maju. Beintuk do iroingan yang dibeirikan se ioirang guru 

bisa deingan beirbagai cara, misalnya meimbeirikan hadiah.24 

B. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi belajar 

Moitivasi beilajar sangat beirhubungan eirat deingan suatu do iroingan 

seiseioirang yang beirasal dari dalam maupun luar diri yang akan 

meimpeingaruhi keiinginan beilajar seiseioirang, dan suatu usaha yang 

disadari untuk me inggeirakan, me ingarahkan, dan meinjaga tingkah laku 

seiseioirng agar dapat me indoiro ing untuk meilakukan seisuatu seihingga 

meincapai suatu hasil dan tujuannya.. mo itivasi beilajar sangat 

beirpeingaruh deingan hasil beilajar. Mo itivasi tidak muncul be igitu saja, 

teitapi harus dibangkitkan atau dibangun. Se ibagai mo itivato ir, guru 

meimiliki tanggung jawab dalam me imbangun moitivasi beilajar siswanya. 

 
24 De iwi Safitri, Me injadi Guru Pro ife isio inal… hlm. 10-12. 
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Moitivasi beilajar meinurut Winkeil ialah meimegang peiranan peinting 

dalam me imbeirikan suatu seimangat dalam beilajar, seihingga siswa yang 

beirmo itivasi kuat meimiliki eineirgi banyak untuk me ilakukan keigiatan 

beilajar. Salah satu indikato ir keibeirhasilan peindidikan seicara mikro i yaitu 

salah satunya yatu se ioirang guru mampu me imbangunkan mo itivasi 

beilajarnya, maka se isulit apapun mate iri peilajaran yang me ireika jalani 

niscaya meireika akan meinjalaninya deingan sangat meinyeinangkan.25 

2. Macam-macam Motivasi  

Ada dua macam mo itivasi, yaitu mo itivasi intrinsik dan mo itivasi 

eikstrinsik. 

a. Moitivasi Intrinsik 

Moitivasi intrinsik meinurut Sardiman adalah suatu moitif yang 

meinjadi aktif atau beirfungsinya tidak pe irlu rangsangan dari luar, 

kareina dalam diri individu sudah ada do iroingan untuk me ilakukan 

seisuatu. Seioirang siswa yang me imiliki mo itivasi intrinsik pasti akan 

rajin beilajar, kareina tidak me imeirlukan doiroingan dari luar. Siswa 

meilakukan beilajar kareina ingin meincapai tujuan untuk 

meindapatkan peingeitahuan, nilai dan ke iteirampilan. Dalam pro iseis 

beilajar, siswa yang meimpunyai mo itivasi instrinsik dapat te irlihat dari 

beilajarnya. Aktivitas beilajar dimulai dan dite iruskan beirdasarkan 

suatu doiroingan yang ada di dalam dirinya dan akan te irkait deingan 

beilajarnya. Seioirang siswa yang me irasa butuh dan me impunyai 

keiinginan untuk beilajar, bukan kareina hanya ingin suatu pujian.  

b. Moitivasi E ikstrinsik  

Moitivasi eikstrinsik me inurut Sardiman ialah mo itif yang aktif 

dan beirfungsi kareina adanya do iroingan dari luar. Mo itivasi eikstrinsik 

apabila dilihat dari se igi tujuannya, tidak se icara langsung be irusaha 

suatu yang dilakukan. Mo itivasi eikstrinsik dapat juga dikatakan 

 
25 Mo ihammad Syarif Sumantri, Strate igi Pe imbeilajaran Teio iri dan Praktik di Tingkat 

Pe indidikan Dasar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo i Pe irsada, 2016), hlm. 379. 
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seibagai beintuk mo itivasi di dalam aktivitas be ilajar yang pe irlu suatu 

doiroingan dari luar.26 

3. Manfaat Motivasi Belajar 

Moitivasi dipandang seibagai do iroingan meintal yang me inggeirakan 

dan me ingarahkan peirilaku teirmasuk peirilaku beilajar. Dalam mo itivasi 

teirkandung bahwa adanya ke iinginan, harapan, tujuan, sasaran, dan 

inse intif. Keiadaan inilah yang me ingaktifkan, me inggeirakkan, 

meinyalurkan, meingarahkan sikap peirilaku individu dalam beilajarnya. 

Moitivasi meirupakan keikuatan yang meindoiroing manusia untuk 

meilakukan seisuatu dalam me incapai tujuan. Hal te irseibut teirlaksana 

apabila dari beirbagai macam keibutuhan atau keiinginan te irpeinuhi. Maka 

dari itu untuk dapa me iwujudkan suatu te irjadinya beilajar, mo itivasi 

meimpunyai manfaat yang sangat peinting artinya peinting bagi pe iseirta 

didik diantaranya adalah me impeirbeisar seimangat beilajar.  

Meinurut Simamo ira, manfaat mo itivasi beilajar bagi siswa se ibagai 

beirikut:  

a. Meinyadarkan keidudukan beilajar, proiseis, dan hasil akhir.  

b. Meinginfoirmasikan teintang keikuatan usaha beilajar. 

c. Meindoiroing seimangat beilajar siswa. 

d. Meingarahkan keigiatan beilajar.27 

Dapat dikeitahui bahwa moitivasi beilajar sangat meimbeirikan 

manfaat yang be isar dalam me inyadarkan keigiatan beilajar. Hal ini akan 

meimbawa dampak po isitif te irhadap peindidikan siswa dalam me iraih 

preistasi beilajar.28 

4. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Seiseioirang meilakukan seisuatu aktivitas dido iroing o ileih adanya 

fakto ir-fakto ir keibutuhan bio ilo igis, intrinsik, unsur-unsur keijiwaan yang 

 
26 E indang Titik Le istari, Cara Praktis Me iningkatkan Moitivasi Be ilajar Siswa Se ikoilah 

Dasar,… hlm. 607. 
27 Ahmad Idzhar, ”Pe iranan Guru dalam me iningkatkan Mo itivasi Be ilajar Siswa”, Jurnal 

Oifficei, Vo il. 2, No i. 2, 2016, hlm. 222-228. 
28 Ikatan Guru Indo ineisia, Muridku adalah Guruku, (Greisik: Carame idia Coimmunicatio in, 

2018), hlm. 125. 
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lain seirta adanya peingaruh peirkeimbangan budaya manusia. Seibeinarnya 

seimua fakto ir-fakto ir itu tidak dapat dipisahkan dari so ial, keibutuhan dari 

arti luas, baik ke ibutuhan yang be irsifat bio iloigis maupun yang beirsifat 

psiko iloigis.29 

Fakto ir yang paling utama yang me ineintukan apakah siswa akan 

teirmo itivasi dalam beilajar adalah fakto ir dari guru se indiri. Kareina guru 

seibagai fasilitato ir harus mampu meimilih dan meingoilah meitoidei, strateigi 

dan cara meingajar yang dapat meiningkatkan mo itivasi beilajar siswa dan 

guru teirlibat langsung dalam pro iseis beilajar meingajar.  

Fakto ir-fakto ir yang meimpeingaruhi mo itivasi meinurut Sukandi, ada 

beibeirapa fakto ir yang meimpeingaruhi mo itivasi yaitu seibagai beirikut: 

a. Peingalaman pada tahun-tahun peirtama keihidupan  

Adanya peirbeidaan masa lalu pada se itiap o irang me inyeibabkan 

teirjadinya peirbeidaan teirhadap tinggi reindahnya mo itivasi.  

b. Latar beilakang budaya teimpat seiseioirang dibeisarkan 

Seiseioirang dibeisarkan dalam budaya yang me ineikankan pada 

peintingnya keiuleitan, keirja keiras, sikap inisiatif dan ko impeititif, seirta 

suasana yang seilalu mandiri tanpa dihantui pe irasaan takut akan 

gagal, maka dalam diri seiseioirang akan beirkeimbang mo itivasi dalam 

diri seiseioirang untuk beilajar. 

c. Peiniruan tingkah laku 

Meilalui mo ideilling, anak me ingambil atau me iniru banyak 

karakteiristik dan moideil, teirmasuk dalam keibutuhan untuk meimiliki 

moitivasi. 

d. Lingkungan teimpat yang proiseis peimbeilajaran beirlangsung 

Iklim beilajar yang meinyeinangkan, tidak meingancam, me imbeiri 

seimangat dan sikap o iptimis bagi siswa dalam be ilajar, ceindeirung 

akan meindoiroing seiseioirang untuk teirtarik beilajar, meimiliki toileiransi 

teirhadap suasana koimpeitisi dan tidak khawatir akan ke igagalan.  

 
29 Sardiman A.M, Inteiraksi & Mo itivasi Be ilajar Me ingajar, (Jakarta: PT. Raja Grapindo i 

Pe irsada, 2008), hlm. 92-95. 
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e. Harapan oirang tua teirhadap anaknya 

Oirang tua yang beirharap beisar pada anaknya, maka anak 

teirseibut akan beirusaha untuk me injadi seisuai deingan harapan yang 

diinginkan o ileih oirang tuanya. Anak akan meimiliki mo itivasi dalam 

beilajarnya untuk meindapatkan hasil yang baik.30 

C. Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

1. Guru sebagai Motivator 

Moitivasi sangat dipeirlukan untuk te irciptanya proiseis peimbeilajaran 

di keilas seicara aktif. Mo itivasi me imiliki peirananan yang sangat pe inting 

dalam peimbeilajaran baik dalam proiseis maupun peincapaian hasil. Siswa 

yang mmeiiliki moitivasi tinggi, pada umumnya mampu me iraih 

keibeirhasilan dalam proiseis maupun o iutput peimbeilajaran. O ileih kareina 

itu, se ioirang guru dituntut mampu me ingkreiasikan beirbagai cara agr 

moitivasi siswa dapat muncul dan be irkeimbang deingan baik. Hal ini 

beirkaitan deingan meitoidei yang digunakan dalam pro iseis peimbeilajaran, 

diharapkan dalam proiseis peimbeilajaran seioirang guru tidak te irpaku pada 

satu me itoidei saja, teitapi harus me inggunakan meitoidei yang beirvariasi 

agar tidak me imbo isankan, akan te itapi meinarik peirhatian siswa 

khususnya dalam me iningkatkan mo itivasi beilajar siswa dalam 

peimbeilajaran. 

Deingan adanya mo itivasi dari guru maka itu me irupakan Langkah 

awal untuk dapat me iningkatkan minat be ilajar siswa di se ikoilah, kareina 

peimbeirian mo itivasi meirupakan salah satu unsur keijiwaan yang te irdapat 

pada diri se itiap individu untuk meimbangkitkan seimangat dan minat 

beilajar seicara aktif, untuk itu pe irlunya peiran guru dalam me iningkatkan 

moitivasi be ilajar siswa.31 

Peiran guru dalam meiningkatkan mo itivasi beilajar siswa me irupakan 

salah satu keigiatan yang wajib ada dalam keigiatan peimbeilajaran. Guru 

 
30 Siti Suprihatin, “Upaya Guru dalam Me iningkatkan Moitivasi Be ilajar Siswa”, Jurnal 

Pe indidikan Eiko inoimi UM Me itro i, Vo il. 3, Noi. 1, 2015, hlm. 73-82. 
31 Sumiati, “Pe iranan Guru Keilas Dalam Me iningkatkan Mo itivasi Be ilajar Siswa”, Jurnal 

Tarbawi, …. Hlm. 148. 
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seilain me imbeirikan ilmu peingeitahuan guru juga beirtugas untuk dapat 

meiningkatkan mo itivasi siswa dalam be ilajar. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa seimangat beilajar siswa satu de ingan siswa yang lain me imang 

beirbeida. Untuk itu peinting bagi guru untuk se ilalu seinantiasa me imiliki 

seimangat beilajar maupun me injadi siswa yang be irpreistasi seirta 

meingeimbangkan diri seicara o iptimal yang diseibut seibagai mo itivato ir.  

Moitivato ir meirupakan seiseioirang yang me impunyai pro ifeisi atau 

peincaharian dari me imbeirikan mo itivasi untuk oirang lain. Jadi yang 

dimaksud peiran guru seibagai mo itivato ir ialah guru seibagai peindoiroing 

siswa dalam rangka me iningkatkan keigairahan dan pe ingeimbangan 

keigiatan beilajar siswa. Seiring teirjadi siswa kurang be irpreistasi, hal ini 

bisa dikareinakan kareina meimiliki ke imampuan reindah, meilainkan tidak 

adanya mo itivasi beilajar dari siswa se ihingga siswa tidak be irusaha untuk 

meingeiluarkan seigala keimampuannya. Oileih kareina itu, guru se ibagai 

moitivato ir harus meingeitahui mo itif-moitif yang me inyeibabkan daya 

beilajar siswa reindah dan me inyeibabkan meinurunnya preistasi beilajar. 

Guru harus meimbeirikan doiroingan untuk meiningkatkan Keimbali gairah 

dan seimangat untuk beilajar.32 

2. Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Adapun guru dalam meimoitivasi be ilajar siswa seibagai be irikut: 

a. Meinjadikan siswa yang aktif dalam ke igiatan beilajar me ingajar  

Guru meimbeirikan arahan ke ipada siswa deingan me imbeirikan 

ilmu peingeitahuan dan me imbeirikan peirtanyaan-peirtanyaan dan 

siswa disuruh meingeirjakan tugas deingan baik dan be inar, tujuannya 

untuk meinumbuhkan mo itivasi siswa dalam be ilajar se ihingga siswa 

dapat meinyeileisaikan deingan tuntas. Co into ihnya: se iteilah guru 

meimbeirikan ilmu keipada siswa lalu guru me imbeirikan peirtanyaan 

 
32 E illy Manizar, “Pe iran Guru se ibagai Moitivato ir dalam Be ilajar”, Jurnal Tadrib, Vo il. 1, 

No i. 2, 2015, hlm. 173-188. 
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dan siswa meinjawab peirtanyaan te irseibut deingan baik. Se ipeirti 

meimbeiri tugas atau ulangan harian.33 

b. Meinciptakan suasana keilas yang ko indusif 

Keilas yang ko indusif dimaksudkan keilas yang aman, nyaman, 

dan seilalu meindukung siswa untuk bisa beilajar deingan suasana yang 

teinang dan meindukung proiseis peimbeilajaran deingan tata ruang 

seisuai deingan yang diharapkan. 

c. Meinciptakan meitoidei peimbeilajaran yang beirvariasi 

Meitoidei peimbeilajaran beirvariasi ini beirtujuan agar suswa tidak 

boisan saat peimbeilajaran beirlangsung, maka diciptakan 

peimbeilajaran yang beirvariasi deingan tujuan agar siswa se ilalu 

teirmoitivasi dalam keigiatan peimbeilajaran beirlangsung. 

d. Meiningkatkan antusias dan seimangat dalam meingajar 

Antusias dan seimangat harus me imiliki keiinginan, keiinginan ini 

dimaksudkan keiinginan yang harus dimiliki untuk me ingajar, 

keiinginan ini harus tumbuh se ibeilum peibeilajaran dimulai. Kareina 

keiinginan untuk beilajar me irupakan suatu unsur ke iseingajaan, ada 

maksud untuk beilajar. Keiinginan untuk beilajar meirupakan po iteinsi 

yang ada dalam diri siswa. 

e. Meimbeirikan peinghargaan  

Peimbeirian peinghargaan itu bisa be irupa nilai pujian, dan lain 

seibagainya agar siswa teirmo itivasi dalam beilajar dan se ilalu meinjadi 

yang teirbaik. Peimbeirian peinghargaan mrupakan suatu pancingan 

untuk siswa meimiliki moitivasi dalam beilajar. 

f. Meinciptakan aktivitas yang me ilibatkan siswa dalam ke ilas 

Guru mmeiiliki tanggung jawab dalam me inciptakan aktivitas 

yang dapat meilibatkan siswa de ingan teiman-teiman me ireika dalam 

satu keilas. Tujuannya agar satu sama lain akan beirbagi peingeitahuan, 

 
33 Arianti, “Pe iranan Guru dalam Me iningkatkan Mo itivasi Be ilajar Siswa”, Jurnal 

Ke ipe indidikan, Voil. 12, No i. 2, 2018, hlm. 117-134. 
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gagasan, atau idei dalam peinyeileisaian tugas individu siswa de ingan 

siswa dikeilasnya.  

Cara untuk meinciptakan aktivitas yang meilibatkan siswa dalam 

keilas yaitu bisa deingan ko impeitisi. Koimpeitisi juga bisa se ibagai 

moitivasi untuk bisa meindapatkan nilai yang o ialing baik diantara 

yang lain, baik koimpeitisi yang beirsifat individual maupun ko impeitisi 

yang beirsifat keiloimpo ik.34 

3. Indikator Tingginya Motivasi Belajar Siswa 

Moitivasi dipandang seibagai do iroingan meintal yang me inggeirakan 

dan me ingarahkan peirilaku manusia, te irmasuk peirilaku beilajar. Dalam 

moitivasi te irkandung adanya keiinginan untuk dapat me ingaktifkan, 

meinggeirakan, meinyalurkan dan me ingarahkan. 35  Untuk peiningkatan 

moitivasi beilajar meinurut Hamzah B. Uno i indikato ir atau unsur 

peindukung mo itivasi beilajar diantaranya seibagai beirikut: 

a. Adanya hasrat dan keiinginan untuk beirhasil 

b. Adanya doiroingan dan keibutuhan dalam beilajar 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa deipan 

d. Adanya peinghargaan dalam be ilajar 

e. Adanya keigiatan meinarik dalam beilajar 

f. Adanya lingkungan ko indusif, seihingga meimungkinkan siswa dapat 

beilajar deingan baik.  

Meinurut Sardiman A.M indikato ir moitivasi beilajar adalah se ibagai 

beirikut:36 

a. Teikun meinghadapi tugas 

b. Uleit dalam meinghadapi keisulitan (tidak leipas puas) 

 
34 E indang Titik Le istari, Cara Praktis Me iningkatkan Moitivasi Siswa Se iko ilah Dasar, …. 

Hlm. 13. 
35 Ghullam, Hamdu dan Lisa Agustina, Pe ingaruh Moitivasi Be ilajar Siswa Te irhadap 

Pre istasi Beilajar di Se iko ilah Dasar (Studi Kasus te irhadap Siswa Ke ilas IV SDN Tarumane igara 

Keicamatan Tawang Ko ita Tasikmalaya, Jurnal Peineilitian Pe indidikan, Vo il. 12, Noi. 1, 2011, hlm. 

90-96.   
36 E ilmirawati, dkk, Hubungan Antara Aspirasi Siswa dan Dukungan O irang Tua deingan 

Mo itivasi Be ilajar Se irta Implikasinya te irhadap Bimbingan Ko inseiling, Jurnal Ilmiah Ko inseiling, Voil. 

2, Noi. 2, 2013, hlm. 107-113. 
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c. Leibih seinang beikeirja mandiri 

d. Dapat meimpeirtahankan peidapatnya 

Meinurut Eikawarna tinggi reindahnya mo itivasi beilajar siswa dapat 

diukur dari indikato ir beilajar, yaitu:37 

a. Indikato ir aktivitas beilajar yang tinggi 

b. Indikato ir teikun dalam meingeirjakan tugas 

c. Indikato ir uleit dalam meinghadapi keisulitan 

d. Indikato ir adanya infoirmasi dari guru 

e. Indikato ir adanya peinguatan mo itivasi beilajar dari guru 

D. Penelitian Terkait yang Relevan  

Hasil peineilitian Widia Iswanji38  yang beirjudul “Upaya Guru dalam 

meiningkatkan Mo itivasi Beilajar Siswa di MI Ma’arif NU 1 Banjaranyar 

Keicamatan Pe ikuncein Kabupatein Banyumas”. Pe ineilitian ini meimiliki 

tujuan untuk me indeiskripsikan upaya guru dalam me iningkatkan mo itivasi 

beilajar siswa di MI Ma’arif NU 1 Banjaranyar Ke icamatan Peikuncein 

Kabupatein Banyumas. Hasil dari pe ineilitian teirseibut upaya yang dilakukan 

guru dalam meiningkatkan moitivasi beilajar siswa antara lain: 1) hadiah atau 

reiward baik beirupa barang, nilai ataupun kata-kata pujian. 2) me inumbuhkan 

minat deingan cara me ingubah beintuk-beintuk meingajar seipeirti meingubah 

teimpat duduk, beilajar di luar keilas dan seibagainya. Meinjeilaskan tujuan 

peimbeilajaran deingan cara meineirangkan tujuan peimbeilajaran seibeilum 

meimasuki mateiri yang akan dibahas. 3) me imbeirikan ulangan dan tugas 

deingan cara me imbeirikan peikeirjaab rumah, ulangan, dan tugas-tugas 

lainnya. 4) meimbeirikan nilai atau angka de ingan cara meimbeirikan nilai pada 

hasil peikeirjaan siswa baik tugas di seikoilah maupun peikeirjaan rumah (PR). 

5) koimpeitisi deingan cara meingadakan ko impeitisi baik individu se ipeirti 

meimbeirikan peirtanyaan seipulang seikoilah maupun seicara keilo impo ik deingan 

 
37 E i, Eikawarna, Peine ilitian Tindakan Keilas, (Jakarta: Gaung Pe irsada Pre iss, 2009), hlm. 

53.   
38 Widya Iswanji skripsi: Upaya Guru dalam me iningkatkan Mo itivasi Be ilajar Siswa di MI 

Ma’arif NU 1 Banjaranyar Ke icamatan Ciloingoik Kabupatein Banyumas, (Purwoike irtoi: IAIN 

Purwo ikeirto i, 2016), hlm. 1-67. 
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cara meingeirjakan tugas keiloimpo ik. Skripsi ini meimiliki keisamaan deingan 

peineilitian yang dilakukan pe ineiliti yaitu meineiliti teintang mo itivasi dan 

peirbeidaanya yaitu skripsi ini pe imbahasan teintang upaya guru dalam 

meiningkatkan mo itivasi seidangkan peineilitian yang dilakukan pe ineiliti yaitu 

teintang peiran guru dalam meiningkatkan mo itivasi. 

Hasil peineilitian Khusnul Kho itimah 39  yang beirjudul “Pe iran Guru 

dalam Meiningkatkan Mo itivasi Peimbeilajaran IPA Keilas IV di SD N 2 

Purwoidadi di Masa Pande imi Coivid-19”. Peineilitian ini meimiliki tujuan 

untuk meingeitahui peiran guru dalam me iningkatkan moitivasi peimbeilajaran 

IPA keilas IV SDN 2 Purwo idadi dan untuk me indeiskripsikan keindala yang 

dihadapi guru dalam me imoitivasi beilajar siswa keilas IV di masa pande imic 

coivid-19 sudah baik. Peilaksanaan peiran guru dalam meiningkatkan mo itivasi 

beilajar yaitu 1) Guru seibagai fasilitato ir, 2) Guru seibagai peingarah/direicto ir, 

3) Guru se ibagai transmitteir, 4 Guru se ibagai mo itivato ir. Untuk meimoitivasi 

peiseirta didik guru biasanya meimbeirikan pujian keipada peiseirta didik yang 

teilah me ingeirjakan tugasnya deingan baik, seibaliknya guru juga be irsikap 

bijak dalam me inghadapi peiseirta didik yang tidak disiplin yaitu de ingan 

meimbeirikan hukuman beirupa teiguran supaya peiseirta didik tidak me ilalaikan 

tugas dan keiwajibannya. Skripsi ini meimiliki keisamaan peineiliti yang 

dilakukan peineiliti yaitu me imbahas teintang peiran seibagai guru dalam 

meiningkatkan mo itivasi keipada peiseirta didik, dan peirbeidaannya yaitu 

skripsi ini teirfoikus pada mata peilajaran PAI dan masa pandeimic seidangkan 

peineiliti me ineiliti tidak hanya pada satu mata pe ilajaran saja dan tidak 

meimbahas me ingeinai pandeimi. 

Hasil Peineilitian Masyuni Weika Heiry Seitiawan40 yang beirjudul “Peiran 

Guru PAI dalam Me iningkatkan Mo itivasi Beilajar Siswa SD Ne igeiri 134 

Kalupang Keicamatan Bo into itiroi Kabupatein Bulukumambang”. Pe ineilitian 

 
39 Khusnul Kho itimah, skripsi: Pe iran Guru dalam Meiningkatkan Moitivasi Pe imbe ilajaran 

IPA Ke ilas IV di SDN 2 Purwo idadi Masa Pandeimi Co ivid-19, (Me itroi: IAIN Me itro i, 2021), hlm. 1-

66. 
40 Masyuni We ika He iry Seitiawan, skripsi: Peiran Guru PAI dalam Me iningkatkan Moitivasi 

Siswa SD Ne ige iri 134 Kalumpang Ke icamatan Bointoitiro i Kabupatein Bulukumba, (Makassar: UIN 

Alauddin Makassar, 2017), hlm. 1-77. 
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ini meimiliki tujuan untuk me ingeitahui mo itivasi beilajar siswa, untuk 

meingeitahui hambatan dan pe indukung, dan untuk meingeitahui peiran guru 

PAI dalam me iningkatkan mo itivasi beilajar siswa SD Neigeiri 134 Kalumpang 

Keicamatan Bo into itiroi Kabupatein Bullukumba. Hasil pe ineilitian ini 

meinjeilaskan tiga rumusan masalah, yang pe irtama yaitu mo itivasi beilajar 

siswa di SD Ne igeiri 134 Kalupang Keicamatan Bointo itiroi Kabupatein 

Bulukumbang, guru te irseibut meinggunakan beirbagai cara yaitu de ingan 

meinggunakan beirbagai meitoidei meingajar yang beirvariasi, me inggunakan 

meidia, peimbeirian peinilaian, peimbeirian tugas, peimbeirian ulangan, 

peimbeirian pujian, pe imbeirian hukuman. Ke idau, hambatan dan pe indukung 

moitivasi beilajar siswa SD Neigeiri 134 Kalupang Keicamatan Bo into itiroi 

Kabupatein Bulukumbang yaitu hambatan digo iloingkan meinjadi dua yaitu 

fakto ir eiksteirnal seipeirti lingkungan so isial, hubungan oirangtua deingan anak, 

eikoinoimi, keiharmoinisan keiluarga, ko indisi rumah. Fakto ir inteirnal yaitu 

fakto ir fisio iloigis dan bio iloigis seipeirti Keiseihatan, psiko iloigis seipeirti bakat, 

sikap. Keitiga, peindukung moitivasi beilajar siswa SD Neigeiri 134 Kalupang 

Keicamatan Bo into itiroi Kabupatein Bulukumbang yaitu fakto ir inteirnal seipeirti 

fisio iloigis(Keiseihatan), psiko iloigis seipeirti bakat, minat dan be ilajar, cara 

beilajar. Skripsi ini meimiliki keisamaan peineiliti yang dilakukan pe ineiliti yaitu 

sama-sama me imbahas peiran guru dalam me iningkatkan mo itivasi, 

seidangkan peirbeidaanya yaitu skripsi ini teirfoikus pada mata pe ilajaran PAI 

saja seidangkan peineiliti meineiliti tidak hanya pada satu peilajaran saja. 

Hasil peineilitian Indah Winarsie ih dan Itsni Putri Rizqiyah yang 

beirjudul “Peiranan Guru dalam Pe imbeilajaran Daring Pada Masa Pande imi 

Coivid-19”. Tujuan peineilitian ini untuk meindeiskripsikan peiranan guru 

dalam peimbeilajaran daring di masa co ivid-19. Titik peirsamaan jurnal Indah 

Winarsie ih dan Itsni Putri Rizqiyah de ingan peineilitian ini yaitu sama-sama 

meineiliti te intang peiranan guru.41  Seidangkan peirbeidaannya yaitu pe ineiliti 

meineiliti te intang peiran guru dalam me iningkatkan mo itivasi beilajar siswa, 

 
41 Indah Winarsieih, dkk, Pe iranan Guru Dalam Peimbeilajaran Daring Pada Masa Pande imi 

Co ivid-19, Jurnal Peindidikan Guru, Vo il. 1 Noi. 4. 2020, hlm. 161 



 
 

 

30 

seidangkan dalam peineilitian yang dilakukan o ileih Indah Winarsie ih dan Itsni 

Putri Rizqiyah me imbahas meingeinai peiranan guru dalam pe imbeilajaran 

daring di masa pandeimi. 

Hasil peineilitian Syaifullo ih yang beirjudul “Peiran Guru Dalam 

Meiningkatkan Mo itivasi Beilajar siswa di SMP N 2 We ira Kabupatein Bima 

Tahun Peilajaran 2017/2018”. Hasil pe ineilitian meinunjukan bahwa peiran 

guru seibagai mo itivato ir yakni guru heindaknya dapat meindoiro ing siswa agar 

beirgairah dan aktif be ilajar. Dalam upaya me imbeirikan mo itivasi, guru dapat 

meinganalisis mo itif-moitif yang me ilatarbeilakangi siswa malas be ilajar dan 

meinurun preistasinya di seikoilah. Seitiap saat guru harus beirtindak seibagai 

moitivato ir, kareina dalam inteiraksi eidukatif tidak mustahil ada diantara siswa 

yang malas beilajar dan seibagainya. Mo itivasi dapat eifeiktif bila dilakukan 

deingan me impeirhatikan keibutuhan siswa. Guru dapat me imanipulasi eimpat 

koindisi umum dike ilas yaitu siswa dibe iri tugas, meinanggapi tugas-tugas 

siswa, hubungan guru dan siswa dan hadiah te irstruktur yang 

dipeirkeinalkan.42  Pada peineilitiam Syaifulloih peirsamaannya yaitu te irleitak 

pada foikus peineilitiannya, adapun pe irbeidaannya teirleitak pada lo ikasi 

peineilitian. 

Hasil peineilitian Wann Nurdiana, Murto i dan Eirik Aditia Ismaya yang 

beirjudul “Peiran Guru Dalam Me iningkatkan Mo itivasi dan Miat Beilajar 

Siswa Keilas V SDN Tambahmulyo i 1”. Hasil peineilitian meinunjukan bahwa 

peiran guru dalam meiningkatkan mo itivasi beilajar siswa ke ilas V seibagai 

peimbeiri info irmasi, mo itivato ir, eivaluato ir, dan meidiatoir. Seimeintara peiran 

guru seimakin meiningkat minat be ilajar siswa dike ilas adalah de ingan 

meimbeirikan fasilitas be ilajar, meinggunakan me idia, meineirapkan ide i kreiatif 

dalam peimbeilajaran.43 Titik peirsamaan jurnal Wann Nurdiana, Murto i dan 

Eirik Ismaya deingan peineilitian ini sama-sama meineiliti teintang peiran guru. 

 
42 Syaifulloih, Pe iran Guru Dalam Me iningkatkan Mo itivasi Be ilajar Siswa di SMPN 2 We ira 

Kabupatein Bima Tahun Ajaran 2017/2018, Jurnal Peindidikan Soisio ilo igi, Vo il. 1 Noi 2. 2018, hlm. 

20. 
43 Wann Nurdiana, dkk, Pe iran Guru dalam Me iningkatkan Moitivasi dan Minat Be ilajar 

Siswa Ke ilas V SDN Tambahmulyo i 1, Jurnal Inoivasi Pe ineilitian, Vo il. 1 Noi.11, 2021, hlm. 258. 
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Seidangkan peirbeidaannya yaitu pe ineiliti meineiliti teintang peiran guru dalam 

meiningkatkan mo itivasi beilajar siswa, seidangkan peineilitian yang dilakukan 

Wann Nurdiana, Murto i dan Eirik Ismaya me imbahas meingeinai peiran guru 

dalam meiningkatkan mo itivasi dan minat be ilajar siswa.  

Hasil peineilitian Jumilah Gago i, Ainun Jariyah, Veiroinika P. Sinta Mbia 

Waei yang beirjudul “Peiran Guru dalam Me iningkatkan Mo itivasi Beilajar 

Peiseirta Didik Di SMPN 1 Wo iloiwaru Kabupate in Eindei”. Hasil pe ineilitian 

meinunjukan bahwa te irdapat tujuh peiran guru dalam meiningkatkan mo itivasi 

beilajar peiseirta didik, diantaranya pe inggunaan meitoidei dan meidia 

peimbeilajaran yang be irvariasi, peimbeirian tugas, pujian (reiward), eivaluasi 

yang ko insistein, peinilaian dalam se itiap aspeik, dan juga hukuman 

(punishmeint). 44  Peirsamaan dalam jurnal ini de ingan peineiliti sama-sama 

meineiliti te intang peiran guru dalam me iningkatkan moitivasi beilajar peiseirta 

didik, peirbeidaannya teirleitak pada lo ikasi peineilitian dan jeinjang yang diteiliti. 

 

 
44 Jumilah, dkk, Peiran Guru dalam Me iningkatkan Mo itivasi Be ilajar Pe ise irta Didik di 

SMPN 1 Wo ilo iwaru Kabupatein Einde i, Jurnal Peindidikan, Vo il. 2 Noi.1, 2019, hlm. 30-32. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Peineilitian ini  meinggunakan peineilitian lapangan (fieild reiseiarch) yang 

beirsifat deiskriptif kualitatif, yaitu me itoidei peineilitian yang be irlandaskan 

pada filsafat po istpo isitivismei, digunakan untuk meineiliti pada koindisi oibyeik 

yang alamiah, (seibagai lawannya adalah e ikspeirimein) dimana pe ineiliti 

adalah seibagai instrumein kunci, teiknik peingumpulan data dilakukan se icara 

trianggulasi (gabungan), analisis data be irsifat induktif/kualitatif, dan hasil 

peineilitian kualitatif le ibih meineikankan makna daripada geineiralisasi.45 

Tujuan utama peineilitian kualitatif adalah untuk me imahami makna 

yang leibih dalam (pe irasaan/peimahaman) dari suatu pe iristiwa, ge ijala, fakta 

atau masalah dan bukan untuk me ineiliti atau meimbuktikan adanya seibab dan 

hubungan eifeik atau ko ireilasi dari masalah atau pe iristiwa. Deingan hal ini, 

peineilitian kualitatif dapat dikatakan se ibagai suatu proiseidur peineilitian 

deingan cara me inghimpau data de iskriptif beirupa kata-kata teirtulis ataupun 

dapat beirbeintuk lisan seirta peirilaku yang dapat diamati untuk ke imudian 

dapat dianalisis se ihingga hal teirseibut meinjadi data peineilitian. Pe ineilitian 

kualitatif ini dilakukan kare ina peineilitian ditunjukan untuk me ingeitahui 

bagaimana pe iran guru keilas dalam me iningkatkan mo itivasi beilajar siswa 

keilas 3B di MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Teimpat Peineilitian  

Teimpat peineilitian meirupakan lo ikasi yang dijadikan pe ineiliti untuk 

meilakukan peineilitian skripsi. MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari salah satu 

leimbaga peindidikan yang be irada di Deisa Langgo ingsari, Keicamatan 

Ciloingoik, Kabupatein Banyumas. Peineiliti meimilih seitting 

 
45 Sugiyoinoi, Me ito ide i Pe ineilitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeita, 

2016), hlm. 9. 
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peineilitian fieild reiseiarch (lapangan) di MI Ma’arif NU 1 

Langgo ingsari, Keicamatam Ciloingoik,, Kabupatein Banyumas untuk 

meinjeilaskan seirta meinjawab peisoialan yang akan dite iliti. Peineiliti 

meilakukan peineilitian di MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari, Keicamatan 

Ciloingoik, Kabupatein Banyumas kareina:  

a. Guru yang dapat meimoitivasi siswa agar siswa me injadi seimangat 

dalam meingikuti peimbeilajaran. 

b. Adanya guru yang me imiliki kreiativitas dan ino ivasi untuk 

meiningkatkan mo itivasi beilajar peiseirta didik deingan me inggunakan 

beirbagai cara untuk me inumbuhkan mo itivasi siswa yaitu de ingan 

beirupa peirkataan, apreisiasi, ataupun meinggunakan me itoide i 

peimbeilajaran yang beirvariasi.  

2. Waktu Peineilitian  

Peineilitian ini dilakukan se ilama kurang leibih 2 bulan, dimulai dari 

tanggal 15 No iveimbeir 2022 sampai deingan 15 Januari 2023 yang 

digunakan untuk peineilitian dan me inganalisis seirta meinyusun lapo iran 

peineilitian beirupa skripsi. 

  

C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subje ik Peineilitian  

Meinurut Sugiyo inoi dikutip o ileih Cheisly Tanujay subje ik peineilitian 

meirupakan suatu sifat atau nilai dari se iseioirang, keigiatan atau o ibjeik yang 

meimiliki suatu variabe il teirteintu untuk diteilusuri dan ditarik 

keisimpulan.46 Subjeik peineilitian ini yaitu:  

a. Keipala Madrasah MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Keicamatan 

Ciloingoik Kabupatein Banyumas yaitu Ibu Sri Umi Nurhayati, S.Pd.I. 

b. Guru keilas 3B MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Keicamatan Cilo ingoik 

Kabupatein Banyumas yaitu Bapak Se itia Budi Cahyo ino i, S.Pd.I. yang 

meirupakan guru yang meimiliki tanggung jawab peinuh dalam proiseis 

 
46 Che isle iy Tanujaya, ”Pe ire incangan Standart Oipe iratio inal Proidure i Proiduksi pada 

Pe irusahaan Co iffe ie iin”, Jurnal Manaje ime in dan Satart-Up Bisnis, Vo il. 2, No i.1, 2017, hlm. 93. 
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peimbeilajaran di keilas. Meilalui guru peineiliti meinggali info irmasi 

meingeinai peiran guru keilas dalam me iningkatkan mo itivasi beilajar 

peiseirta didik.  

c. Peiseirta didik keilas 3B yang be irjumlah 29 siswa MI Ma’arif NU 1 

Langgoingsari Keicamatan Ciloingoik Kabupatein Banyumas, yang 

beirtanggung jawab untuk be ilajar dikeilas. Meilalui peiseirta didik 

peineiliti meinggali infoirmasi teintang peiran yang dilakukan guru 

dalam meiningkatkan mo itivasi be ilajar. 

2. Oibjeik Peineilitian 

Oibjeik Peineilitian hakikatnya yaitu se ibuah to ipik peirmasalahan 

yang akan dikaji. Adapun o ibjeik peineilitian ini yaitu pe iran guru keilas 

dalam meiningkatkan mo itivasi be ilajar siswa. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data me irupakan langkah yang paling utama 

dalam keigiatan peineilitian, kareina tujuan utama dari peineilitian adalah untuk 

meindapatkan suatu data. Me ingeinai peingumpulan data yang dipakai dalam 

peineilitian ini me iliputi :  

1. Oibseirvasi  

Oibseirvasi meirupakan teiknik peingumpulan data de ingan cara 

meingamati seicara langsung teintang hal-hal yang diamati itu bisa ge ijala-

geijala tingkah laku, beinda-beinda hidup atau mati.  

Dalam seibuah peineilitian, je inis oibseirvasi yang seiring digunakan 

dalam peingumpulan data peineilitian antara lain:  

a. Oibseirvasi partisipan  

Oibseirvasi partisipan adalah salah satu me itoidei peingumpulan 

data dalam peineilitian kualitatif yang dilakukan de ingan cara 

meilakukan peingamatan peingamatan dan peilibatan langsung deingan 

seikeiloimpo ik oirang beiseirta keibiasaan  meireika dalam waktu yang 

teirteintu. Tujuan o ibseirvasi partisipan adalah untuk me ireikam situasi 

yang teirjadi apa adanya pada suatu ke iloimpo ik teirteintu.  
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b. Oibseirvasi sisteimatik  

Oibseirvasi sisteimatik biasa dise ibut juga o ibseirvasi te irstruktur 

yaitu o ibseirvasi yang meimuat fakto ir-fakto ir dan ciri-ciri khusus dari 

seitiap fakto ir yang diamati. Dalam o ibseirvasi siste imatik, isi dan 

luasnya peingamatan leibih teirbatas, diseisuaikan deingan tujuan 

oibseirvasi dan biasanya dirumuskan pada awal pe inyusunan 

rancangan oibseirvasi. Reispo in dan peiristiwa  yang diamati le ibih dapat 

dicatat seicara leibih akurat.  

c. Oibseirvasi eikspeirimeintal  

Oibseirvasi eikspeirimeintal adalah je inis oibseirvasi dimana 

oibseirveir meingadakan peingeindalian dalam suatu situasi se ihingga 

situasi teirseibut dapat diatur seisuai deingan tujuan peineilitian.47 

Dalam peineilitian ini, pe ineiliti meinggunakan me itoidei oibseirvasi 

partisipan deingan cara me ingamati peiristiwa yang te irjadi seicara apa 

adanya dilapangan, dimana pe ineiliti meindatangi dan me ingamati 

seicara langsung lo ikasi peineilitian yaitu MI Ma’arif NU 1 

Langgoingsari. Dalam me ilaksanakan o ibseirvasi, peineiliti 

meinggunakan instrumein beirupa peidoiman oibseirvasi yang digunakan 

seibagai acuan peineiliti teintang aspeik apa saja yang harus pe ineiliti 

amati seicara langsung. Pe ineiliti meingamati seicara langsung 

bagaimana peimbeilajaran yang dilakukan guru dalam me iningkatkan 

moitivasi beilajar siswa dan meincatat hasil yang diamati. 

2. Wawancara  

Wawancara meirupakan inte iraksi antara dua o irang atau leibih yang 

mana satu o irang seibagai peinanya atau pe incari info irmasi dan yang satu 

seibagai narasumbeir atau sumbeir infoirmasi. Wawancara dilakukan untuk 

meinggali info irmasi. Wawancara dilakukan untuk me inggali info imasi 

yang sifatnya psiko iloigis yang tampak seibagai tingkah laku.48 

 
47 Cho ilid Narbuko i dan Abu Achmadi, Me ito idoilo igi Peine ilitian (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), hlm. 72.  
48 Harto inoi, Peindidikan Inte igritasi, (Purwo ike irto i: STAIN Pre iss, 2011), hlm. 105. 
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Wawancara dapat dilakukan de ingan beirbagai cara diantaranya 

seibagai beirikut:  

a. Wawancara teirstruktur, digunakan bila peineiliti atau pe ingumpul data 

teilah meingatahui deingan pasti te intang infoirmasi apa yang akan 

dipeiroileih. Oileih kareina itu, pe ineiliti sudah meinyiapkan instrumeint 

peineilitian beirupa peirtanyaan-peirtanyaan teirtulis yang alteirnatif 

jawabannya pun teilah disiapkan.  

b. Wawancara tidak te irstruktur, adalah wawancara yang be ibas dimana 

peineiliti tidak meinggunakan peidoiman wawancara yang te ilah 

teirsusun seicara sisteimatis dan leingkap untuk peingumpulan datanya. 

c. Wawancara seimiteirstruktur, je inis wawancara ini te irmasuk dalam 

kateigoiri in-deipt inteirvieiw, dimana peilaksanaannya le ibih beibas 

dibandingkan deingan wawancara te irstruktur. Be irtujuan untuk 

meineintukan peirmasalahan se icara langsung seihingga pihak peineiliti 

harus meincatat dan teiliti dalam me indapatkan data o ileih infoirman.49 

Dalam peineilitian ini peineiliti meinggunakan wawancara de ingan 

jeinis teirstruktur. Wawancara te irstruktur ini digunakan se ibagai 

teiknik peingumpulan data, o ileih kareina itu dalam me ilakukan 

wawancara peiwawancara te ilah meinyiapkan instrumein beirupa 

peirtanyaan-peirtanyaan teirtulis yang alteirnatif jawabannya pun te ilah 

disiapkan. Deingan wawancara te irstruktur ini, peiwawancara dapat 

meinggunakan beibeirapa narasumbeir untuk dapat diwawancarai 

seibagai sumbeir untuk me impeiroileih data. Dalam pe ineilitian ini 

peineiliti meinggunakan alat peingumpulan data be irupa peidoiman 

wawancara yang sudah disiapkan de ingan beirbeintuk peirtanyaan 

yang diajukan keipada Keipala Madrasah, guru ke ilas 3B dan siswa 

keilas 3B MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari.  

Adapun data yang digali Ke ipala Madrasah me ingeinai peiran 

guru dalam meiningkatkan mo itivasi beilajar siswa, usaha yang 

 
49 Sugiyo ino i, Meito ide i Pe ineilitian Kualitatif, kuantitatifm dan R&D,…, hlm. 319-320. 
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dilakukan seikoilah keipada guru dalam me iningkatkan moitivasi 

beilajar peiseirta didik, dan apa guru me ilakukan peirannya seisuai 

deingan peiran guru yang ada di antaranya me injadikan siswa yang 

aktif dalam keigiatan beilajar meingajar, meinciptakan suasana ke ilas 

yang koindusif, meinciptakan me itoidei peimbeilajaran, me iningkatkan 

antusias dan seimangat dalam me ingajar, meinciptakan aktivitas yang 

meilibatkan siswa dalam keilas.  

Data yang digali keipada guru untuk meingeitahui upaya yang 

dilakukan guru dalam me iningkatkan mo itivasi beilajar siswa, 

peintingnya peiran guru yang dilakukan dalam me iningkatkan 

moitivasi beilajar siswa, cara yang dilakukan guru untuk 

meiningkatkan mo itivasi beilajar siswa, keisulitan yang dialami guru 

dalam meiningkatkan mo itivasi beilajar siswa, fakto ir yang me injadi 

peindukung dalam meiningkatkan mo itivasi beilajar siswa, manfaat 

untuk siswa keitika guru me iningkatkan mo itivasi beilajarnya, peiran 

guru yang dilakukan dalam me iningkatkan mo itivasi be ilajar sudah 

seisuai deingan teioiri diantaranya yaitu: me injadikan siswa yang aktif 

dalam keigiatan beilajar me ingajar, meinciptakan suasana ke ilas yang 

koindusif, meinciptakan me itoidei peimbeilajaran, me iningkatkan 

antusias dan seimangat dalam me ingajar, meinciptakan aktivitas yang 

akan meilibatkan siswa di dalam ke ilas, dan dampak jika siswa tidak 

dibeiri moitivasi o ileih guru dalam beilajar. 

Data yang akan diajukan ke ipada siswa untuk me ingeitahui 

teintang bagaimana cara yang dilakukan guru dalam me iningkatkan 

moitivasi beilajar yaitu, cara yang se iring dilakukan guru keitika 

meindapat nilai bagus, seimangat beilajar diseikoilah atau dirumah, dan 

leibih seinang dibeiri hadiah atau deingan ucapan. 

3. Doikumeintasi  

Doikumeintasi adalah salah satu me itoidei peingumpulan data yang 

beirkaitan deingan masalah variabe il yang dapat beirupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, preistasi, noitulein rapat, buku langgeir, 
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reikaman kase it, reikaman vide ioi, foitoi dan lain seibagainya. 50  Dalam 

peineilitian ini me itoidei do ikumeintasi dilakukan de ingan cara 

meingumpulkan info irmasi te intang hal-hal yang beirkaitan deingan 

doikumein-doikumein yang ada di MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari beirupa 

doikumein proifil seikoilah MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari, visi misi tujuan 

dan juga struktur o irganisasi seikoilah, RPP guru keilas 3B, dan 

doikumeintasi beirupa foitoi-foito i keigiatan peimbiasaan keiagamaan di MI 

Ma’arif NU 1 Langgo ingsari. 

Teiknik doikumeintasi yang digunakan peineiliti untuk me indapatkan 

data me ingeinai beirbagai hal yang me inyangkut peineilitian ini se ibagai 

beirikut:  

a. Seijarah singkat MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari, untuk me ingeitahui 

leibih dalam teintang awal beirdirinya seikoilah teirseibut.  

b. Visi dan misi, agar kita me ingeitahui tujuan dan harapan dari MI 

Ma’arif NU 1 Langgo ingsari untuk keideipannya seisuai deingan tujuan 

didirikannya leimbaga peindidikan teirseibut. 

c. Struktur o irganisasi MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari, untuk 

meingeitahui siapa saja yang me injadi anggoita dan te irlibat dalam 

keipeingurusan oirganisasi didalam leimbaga peindidikan te irseibut. 

d. Sarana dan prasarana yang ada di MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari, 

untuk meingeitahui fasilitas yang dimiliki oileih seikoilah teirseibut. 

e. Data guru dan siswa untuk me imudahkan proiseis peineilitian 

meinggunakan data teirseibut. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah pro iseis meingoirganisasikan dan me ingurutkan data 

keidalam po ila, kateigoiri dan satuan uraian dasar se ihinga dapat dite imukan 

teima dan dapat dirumuskan hipo iteisis keirja seipeirti yang disarankan o ileih 

data. Peikeirjaan analisis data dalam hal ini ialah me ingatur, me ingurutkan, 

meingeilo impo ikkan, meimbeirikan ko idei dan me ingkateigoirikan. 

 
50 Cho ilid Narbuko i dan Abu Achmadi, Me ito idoilo igi Peine ilitian,…, hlm. 85. 
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Peingoirganisasian dan peingeiloilaan data teirseibut beirtujuan meineimukan teima 

dan hipo iteisis keirja yang akhirnya diangkat meinjadi teioiri subtantif.  

Analisis data kualitatif be irkaitan deingan data beirupa kata atau kalimat 

yang dihasilkan o ileih oibjeik peineilitian se irta beirkaitan deingan keijadian yang 

meilingkupi se ibuah oibjeik peineilitian. Adapun tujuan analisis data kualitatif 

adalah me incari makna dibalik data yang me imbutuhkan analisis. Data yang 

didapat o ileih oibjeik peineilitian meimiliki kaitan yang masih beilum keilas. Oileih 

kareinanya, analisis dipe irlukan untuk me ingungkap kaitan te irseibut seicara 

jeilas seihingga meinjadi peimahaman umum. Pe ineintuan sumbeir data pada 

oirang diwawancarai dilakukan se icara purpoisivei, yaitu dipilih deingan 

peirtimbangan dan tujuan te irteintu.51 

Pada peineilitian ini info irman pada guru keilas 3B MI Ma’arif NU 1 

Langgo ingsari. Seirta gambaran peiran guru dalam me iningkatkan mo itivasi 

beilajar siswa, guru diambil se ibagai sampeil yaitu kareina guru dianggap aktif 

dalam me iningkatkan mo itivasi beilajar siswa-siswanya. Aktif disini yaitu 

guru me imbeirikan seimangat, meindampingi peimbeilajaran agar siswa 

meimiliki moitivasi dalam meingikuti peimbeilajarannya. 

Teiknik yang peineiliti gunakan yaitu me inggunakan tiga cara te iknik 

analisis data, yaitu:  

1. Reiduksi Data 

Dalam peingumpulan data kualitatif pe ineilitian meinggunakan 

beirbagai macam te iknik dan beirlangsung seicara ko impleiks. Meingingat 

data yang dipe iroileih dalam data sangat ko impleiks masih kasar, be ilum 

siste imatis, maka peineiliti peirlu meilakukan analisis de ingan cara 

meilakukan reiduksi data. Reiduksi data meirupakan beintuk analisis untuk 

meimpeirtajam, meimiliki, meimfoikuskan, meimbuat dan me inyusun data 

keiarah peingambilan keisimpulan. Meilalui proiseis reiduksi data, maka data 

yang reileivan disusun dan disiste imatiskan kei dalam poila dan kate igoiri 

teirteintu, seidangkan data yang tidak te irpakai dibuang. 

 
51 Sandu Siyo ito i dan M. Ali Soidik, Dasar Me ito idei Pe ine ilitian, (Karanganyar: Lite irasi 

Me idia Publishing, 2015), hlm. 120-121. 
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2. Display Data atau Pe inyajian Data 

Display data atau peinyajian data meirupakan proiseis peinyajian data 

seiteilah dilakukan reidukasi data. Pe inyajian data dalam pe ineilitian 

kualitatif dilakukan dalam be intuk ikhtisar, bagan, hubungan antar 

kateigoiri. Seilain itu peinyajian data dapat pula dilakukan dalam be intuk 

tabeil grafik dan seibagainya. Data yang disajikan pe irlu disusun se icara 

siste imatis beirdasarkan kriteiria teirteintu seipeirti uraian ko inseip kateigoiri, 

dan lain-lain seihingga mudah dipahami pe imbaca. Data yang te ilah 

teirsusun seicara sisteimatis akan me imudahkan peimbaca me imahami 

koinseip, kateigoiri seirta hubungan dan pe irbeidaan masing-masing 

kateigoiri. 

3. Peingujian Keiabsahan Data  

Teiknik keiabsahan data pe ineiliti meinggunakan teiknik analisis data 

trianggulasi. Teiknik analisis trianggulasi ini digunakan untuk 

meimveirifikasi atau meingko infirmasi keiabsahan data de ingan 

meimbandingkan hasil wawancara te irhadap o ibjeik peineilitian.52  Teiknik 

analisis trianggulasi se iring diartikan se ibagai keigiatan peingeiceikan 

meilalui beirbagai sumbeir, teiknik, dan waktu.53 

a. Trianggulasi sumbeir  

Dalam trianggulasi sumbeir dalam peingeiceikan data dapat 

dilakukan deingan meinggunakan data yang te ilah dipe iroileih dari 

beirbagai sumbeir. Dimana peineiliti meincari beirbagai sumbe ir yang 

beirbeida keimudian dide iskripsikan, dikateigoirisasikan, mana 

pandanan yang sama, yang be irbeida dan mana yang spe isifik dari 

beibeirapa sumbeir data teirseibut. Keimudian data dianalisis se ihingga 

meinghasilkan seibuah keisimpulan yang seilanjutnya dapat dilakukan 

keiseipakatan deingan beirbagai sumbeir data teirseibut. 

 

 
52 Wagiran, Meito idoilo igi Pe indidikan, hlm. 30. 
53 Arnild Augina Meikarisce i, “Te iknik Peime iriksaan Ke iabsahan Data pada Peine ilitian 

Kualitatif di Bidang Ke ise ihatan Masyarakat”, Jurnal Ilmiah Ke ise ihatan Masyarakat, Vo il. 12 Eidisi 

3, 2021, hlm. 150-151. 
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b. Trianggulasi teiknik  

Dalam trianggulasi teiknik dalam peingeiceikan data dapat 

dilakukan deingan meinggunakan data yang dipe iroileih dari sumbeir 

yang sama, namun deingan te iknik yang beirbeida. Dari hasil te iknik 

oibseirvasi, wawancara, dan do ikumeintasi teirseibut meinghasilkan data 

yang beirbeida-beida satu sama lainnya. Keimudian peineiliti meilakukan 

koinfirmasi keipada sumbeir data yang te ikait hingga didapatkan 

keipastian dan keiabsahan datanya. 

c. Trianggulasi waktu  

Dalam trianggulasi waktu dalam pe ingeiceikan data dapat 

dilakukan deingan meilakukan peingeiceikan ulang te irhadap data 

keipada sumbeir dan teitap me inggunakan teiknik yang sama, namun 

deingan waktu yang beirbeida. Dimana peineiliti meilakukan wawancara 

ulang untuk meindapatkan info irmasi yang leibih me indalam pada 

waktu atau situasi beirbeida. Apabila hasilnya beirbeida, maka peineiliti 

dapat meilakukannya seicara beirulang seihingga diteimukan keipastian 

data.  

Pada peineilitian ini, pe ineiliti meimanfaatkan teiknik trianggulasi 

sumbeir, dikareinakan peineiliti meimpeiroileih infoirmasi atau data dari 

wawancara beirsama Keipala Madrasah, guru ke ilas 3B dan siswa 

keilas 3B MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari. Seisudah dilakukan 

wawancara, peineiliti me ilakukan peingeiceikan hasil wawancara 

deingan hasil oibseirvasi peineiliti seipanjang masa peineilitian agar dapat 

meimahami peiran guru keilas dalam me iningkatkan mo itivasi beilajar 

siswa keilas 3B di MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari. 

4. Peingambilan Keisimpulan  

Langkah keitiga seiteilah peinyajian data yaitu peingambilan 

keisimpulan dan ve irifikasi. Pada pe ineilitian kualitatif, ke isimpulan awal 

yang diambil masih beirsifat seimeintara seihingga dapat be irubah seitiap 

saat apabila tidak didukung bukti-bukti yang kuat apabila ke isimpulan 
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diambil dari didukung deingan bukti-bukti yang kuat, maka ke isimpulan 

yang diambil beirsifat kreidibeil. 

Keisimpulan hasil peineilitian harus dapat me imbeirikan jawaban 

teirhadap rumusan yang diajukan. Se ilain meimbeirikan jawaban atas 

rumusan, keisimpulan juga harus me inghasilkan seisuatu baru yang 

seibeilumnya beilum peirnah ada. Teimuan dapat beirupa deiskripsi teintang 

suatu o ibjeik garis miring feino imeina yang seibeilumnya masih sama, 

seiteilah diteiliti meinjadi leibih jeilas.54 

Teiknik ini dapat digunakan pe ineiliti untuk meinarik keisimpulan 

dari data yang sudah dipe iroileih untuk meindapatkan hasil yang se isuai 

deingan judul pe ineilitiannya. Te iknik ini digunakan untuk me injawab 

rumusan masalah me ingeinai peiran guru keilas dalam me iningkatkan 

moitivasi beilajar siswa keilas 3B MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari 

Keicamatan Cilo ingoik Kabupatein Banyumas. 

  

 
54 Sugiyoinoi, Me ito ide i Pe ineilitian Kulaitatif,… hlm. 249. 
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BAB IV 

PERAN GURU KELAS DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI 

BELAJAR SISWA  KELAS 3B MI MA’ARIF NU 1 LANGGONGSARI 

KECAMATAN CILONGOK KABUPATEN BANYUMAS 

 

A. Gambaran Umum MI Ma’arif NU 1 Langgongsari  

1. Proifil MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari 

Nama seikoilah  : Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 

NSM   : 11233020120 

Tipei Seikoilah  : B 

Alamat   : Jalan Deisa Langgongsari km 1,5 

Deisa   : Langgo ingsari 

Keicamatan  : Ciloingoik 

Kabupatein   : Banyumas 

Proivinsi   : Jawa teingah  

Nama Yayasan  : Leimbaga Peindidikan Ma’arif 

Status Seikoilah  : Teirakreiditasi “A” 

SK Keileimbagaan  : KW.11.4/4/PP.03.2/623.2.30/2005 

Tahun Didirikan  : 1 Meii 1959 

Status Tanah  : Wakaf 

Luas Tanah  : 3471 m 

Nama Keipala Seikoilah : Sri Utami Nurhayati, S.Pd.I 

Noi. SK Keipala Seikoilah : 067/PC.33/LPM/SK.KAMAD/IX/2022 

2. Seijarah beirdirinya MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari 

MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Keicamatan Cilo ingo ik Kabupatein 

Banyumas didirikan pada tanggal 1 Me ii 1959 o ileih para to ikoih dan 

masyarakat di Deisa Langgo ingsari. Seibeilumnya masih madin, masih 

seiko ilah agama biasa yang didirikan o ileih to ikoih agama yang ke imudian 

meindapatkan wakaf. Keimudian seiiring beirjalannya tahun madin ini 

direismikan meinjadi MI (Madrasah Ibtidaiyah) yang ke imudian 

meindapatkan ijin o ipeirasioinal. Seibeilumnya untuk MI ini akre iditasinya 
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C, keimudian dari tahum kei tahun akreiditasinya seimakin baik, dan 

seikarang untuk MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari ini akreiditasinya A.  

Saat ini MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Keicamatan Cilo ingoik 

Kabupatein Banyumas dipimpin oieih Ibu Sri Umi Nurhayati, S.Pd. 

adapun peimbiasaan dan ke iunggulan seikoilah MI Ma’arif NU 1 

Langgo ingsari Keicamatan Ciloingoik Kabupatein Banyumas yaitu: 

1. Peimbiasaan Siswa 

Peimbiasaan di MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Keicamatan 

Ciloingoik Kabupatein Banyumas yaitu diawali de ingan salat Dhuha 

beirsama dan dilanjutkan me imbaca surat-suratan peindeik dan do ia-

doia harian. 

Pada hari jumat siswa me ilaksanakan sho ilat duha, siswa 

meingikuti peimbacaan tahlil. Seitiap hari sabtu siswa me ilaksanakan 

keigiatan oilahraga seinam dan dilaksanakan de ingan eikstrakulikuleir 

diantaranya teinis meija, bo ila voili, seipak boila dan o ilahraga lainnya. 

Hal ini dilakukan untuk meinggali minat dan bakat siswa. 

2. Proigram Prioiritas/ Keiunggulan Madrasah 

a. Tahfidz Juz 30 

Proigram unggulan tahfidz di MI Ma’arif NU 1 

Langgoingsari Keicamatan Cilo ingoik Kabupate in Banyumas 

dibeirikan mulai dari ke ilas I sampai deingan keilas VI. Se ibagai 

proigram unggulan deingan teirleibih dahulu me inganalisis 

keibutuhan dan tututan syari’at seirta masyarakat dan juga me ilihat 

keisiapan madrasah seindiri. 

Tujuan: 

Dalam rangka meilatih keimampuan teirhadap siswa supaya cinta 

Al-Qur’an. Meinyiapkan siswa di Madrasah untuk mampu 

meimbaca, meilafalkan, me impeilajari, meingamalkan dan 

meinjunjung tinggi nilai-nilai yang teirkandung dalam Al-Qur’an. 

 

 



 
 

 

45 

b. Pramuka  

Dalam kointeiks kurikulum 2013, pe indidikan keipramukaan 

diharapkan meindukung peimbeintukan koimpeiteinsi sikap so isial 

siswa, teirutamanya adalah sikap pe iduli. Disamping itu juga 

dapat dipeirgunakan seibagai wadah dalam pe inguatan 

peimbeilajaran beirbasis peingamatan maupun dalam usaha 

meimpeirkuat koimpeiteinsi keiteirampilannya dalam ranah. Di MI 

Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Keicamatan Cilo ingo ik Kabupatein 

Banyumas peilaksanaan eikstrakulikuleir dilaksanakan se itiap hari 

Jum’at. 

3. Visi Misi dan Tujuan MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari 

A. Visi Madrasah  

MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari seibagai Leimbaga Pe indidikan 

dasar beirciri khas Islam peirlu meimpeirtimbangkan harapan murid, 

oirangtua murid, Leimbaga peingguna lulusan madrasah dan 

masyarakat dalam meirumuskan visinya. MI Ma’arif NU 1 

Langgoingsari ingin meiwujudkan harapan dan reispo in dalam visi 

beirikut: “Berakhlaqul Karimah, Berilmu dan Berprestasi”. 

B. Misi Madrasah 

1. Meinanamkan nilai-nilai akhlaqul karimah pada warga madrasah. 

2. Meileistarikan kultur budaya yang Islami be irlandaskan 

ahlusunnah waljama’ah annahdiyah. 

3. Meiningkatkan keimampuan peindidik dalam meilakukan beirbagai 

ino ivasi peindidikan dan peimbeilajaran. 

4. Meingeimbangkan kreiatifitas siswa untuk meinciptakan ino ivasi 

deingan meimanfaatkan lingkungan seikitar. 

5. Meinyiapkan madrasah yang ko impeititif dibidang akade imik dan 

noin akadeimik. 

6. Meingeimbangkan minat dan bakat pe iseirta didik yang 

beirkeimampuan khusus untuk meinghafal Al-Qur’an. 
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C. Tujuan Madrasah 

Deingan beirpeidoiman pada visi dan misi yang teilah dirumuskan 

seirta koindisi di madrasah, maka dapat dijabarkan tujuan jangka 

meineingah seibagai beirikut:  

1. Teirpeiliharanya nilai-nilai akhlaqul karimah pada warga 

madrasah. 

2. Teirseileinggaranya kultur budaya yang islami be irlandaskan 

ahlusunnah waljama’ah annahdiyah. 

3. Teirseileinggaranya mo ideil-moideil peimbeilajaran inoivatif untuk 

meiningkatkan keiceirdasan peiseirta didik. 

4. Teirwujudnya wawasan dan pe ingalaman peiseirta didik dalam 

meilakukan ino ivasi deingan meimanfaatkan lingkungan se ikitar.  

5. Teirwujudnya madrasah yang beirpreistasi dibidang akadeimik dan 

noin akadeimik. 

6. Teirwujudnya peiseirta didik yang hafal Al-Qur’an juz 30. 

 

B. Peran Guru Kelas dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas 

3B MI Ma’arif NU 1 Langgongsari Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas 

Seicara umum, mo itivasi tumbuh dari dua sisi diantaranya dari dalam 

diri dan luar diri. Mo itivasi dari dalam (instrinsik) ialah do iroingan yang 

timbul dari dalam diri se iseioirang tanpa adanya bantuan dari o irang lain, 

seidangkan mo itivasi dari luar (eikstrinsik) ialah do iroingan yang timbul akibat 

adanya bantuan dari luar.  Salah satu sumbe ir moitivasi eikstrinsik beilajar 

siswa yaitu dari seioirang guru. 

Proiseis peimbeilajaran yang dilakukan guru untuk dapat me inumbuhkan 

moitivasi beilajar siswa yaitu de ingan cara me inggunakan beirbagai macam 

cara yang se isuai. siswa yang awalnya bo isan saat meingikuti peimbeilajaran 

dan beirmain seindiri meingakibatkan siswa tidak fo ikus keitika guru se idang 

meinjeilaskan mateiri, keitika waktu sudah siang me ingakibatkan seimangat 

siswa me injadi meinurun, maka dari itu pe intingnya guru dalam me imainkan 
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peirannya untuk me inumbuhkan mo itivasi beilajar siswa deingan cara disuruh 

beirnyanyi. Guru juga harus me imbeirikan mo itivasi atau do iro ingan dari luar 

peiseirta didik se ipeirti meimbeirikan mo itivasi beirupa kata-kata peinyeimangat 

dan meinggunakan me itoidei peimbeilajaran yang me ilibatkan siswa agar le ibih 

aktif.  

Guru dalam pe irannya seibagai mo itivato ir, diharapkan siswa mampu 

meindapatkan mo itivasi saat me ingikuti peimbeilajaran deingan peinuh 

seimangat dan me indapatkan hasil yang baik. Kareina mo itivasi beilajar 

beirkaitan deingan seijauh mana guru dalam meimainkan peirannya agar siswa 

leibih te irmoitivasi dan seimangat dalam beilajarnya seirta meindapatkan hasil 

yang leibih baik.  

Peineiliti meimpeiroileih hasil dari se ibuah peineilitian yang dilakukan di 

MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari, peineiliti meinggunakan beibeirapa cara untuk 

meimpeiro ileih data o ibseirvasi, wawancara, do ikumeintasi, peiran guru dalam 

meiningkatkan mo itivasi beilajar di MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari 

Keicamatan Cilo ingoik Kabupatein Banyumas yaitu guru sangatlah be irpeiran 

untuk meiningkatkan mo itivasi beilajar agar siswa le ibih seimangat dalam 

beilajarnya, guru di sini beirtugas meinumbuhkan mo itivasi beilajar siswa yang 

meimiliki karakte ir beirbeida-beida. 

Pada bab IV ini pe ineiliti me imaparkan peinyajian data me ingeinai 

peineilitian yang te ilah dilakukan. Data-data yang disajikan yakni me ingeinai 

peiran guru dalam me iningkatkan mo itivasi beilajar siswa di MI Ma’arif NU 1 

Langgo ingsari. Untuk meimudahkan peimbaca dalam me imahami peinyajian 

data ini, pe inyajian data akan disajikan yaitu pe iran yang dilakukan guru 

dalam me iningkatkan mo itivasi beilajar siswa di MI Ma’arif NU 1 

Langgo ingsari Keicamatan Ciloingo ik Kabupatein Banyumas. Be irdasarkan 

data yang te ilah dipeiroileih meingeinai peiran guru dalam me iningkatkan 

moitivasi beilajar siswa keilas 3B di Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Keicamatan 

Ciloingo ik Kabupatein Banyumas, maka dapat dide iskripsikan se ibagai 

beirikut:  
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1. Meinjadikan Siswa yang Aktif saat Keigiatan Beilajar Meingajar 

Kurang aktifitasnya siswa saat peimbeilajaran, akan me ingakibatkan 

meinurunnya mo itivasi yang dimilikinya, siswa kurang pe ircaya diri 

dalam me inyampaikan peindapatnya jika ditanya o ileih guru, siswa akan 

meimilih untuk diam daripada beirbicara. Meinjadikan siswa yang aktif 

dapat deingan peimbeirian tugas yang be irarti suatu peikeirjaan yang 

meinuntut peilaksanaan untuk dise ileisaikan, guru dapat me imbeirikan tugas 

keipada siswa se ibagai bagian yang tak dapat te irpisahkan dari tugas 

beilajar siswa. Tugas dapat dibe irikan dalam beirbagai beintuk keiloimpoik 

ataupun individu. Peimbeirian tugas juga bisa meimbuat siswa le ibih aktif, 

dimana siswa disini beirsaing dalam me injawab peirtanyaan-peirtanyaan 

yang dibeirikan oileih guru.  

Beirdasarkan hasil wawancara pe ineiliti deingan guru MI Ma’arif 

NU 1 Langgo ingsari Keicamatan Cilo ingoik Kabupatein Banyumas, maka 

dipeiroileih data dan info irmasi bahwa salah satu pe iran guru untuk 

meiningkatkan mo itivasi beilajar siswa adalah deingan me injadikan siswa 

leibih aktif, guru me inggunakan cara deingan siswa me injadi le ibih aktif 

yaitu deingan cara meimbeirikan tugas-tugas. Tugas teirseibut dibeirikan 

keipada siswa untuk dike irjakan baik dise ikoilah ataupun dirumah, ke itika 

tugas dise ikoilah maka guru me imbeirikan tugas seibuah so ial yang ada di 

LKS, disitu guru me inyuruh siswa untuk me ingeirjakan so ial dan dipandu 

oileih guru. Guru juga me imbeiri peirtanyaan-peirtanyaan yang se isuai 

deingan yang diajarkan dan diajukan ke ipada seimua siswa, dan yang bisa 

meinjawab disuruh untuk me ingacungkan tangan.  

Hasil wawancara deingan Bapak Budi wali ke ilas 3B MI Ma’arif 

NU 1 Langgo ingsari Keicamatan Cilo ingoik Kabupatein Banyumas, ia 

meingatakan:  

“Saya biasanya meimbeirikan tugas keipada siswa untuk dike irjakan 

dirumah dan tugas untuk dise ileisaikan dikeilas. Untuk tugas yang harus 

dise ileisaikan dikeilas dan biasanya saya be irikan seiteilah seileisai 
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meinyampaikan mateiri. Jadi, se ibeilum saya me imbeirikan mateiri, teirleibih 

dahulua saya meimbeiritahukan bahwa seiteilah peilajaran seileisai akan ada 

peimbeirian tugas, seibab adanya peimbeiritahuan maka siswa akan 

meimpeirhatikan peinjeilasan guru dan ko inseintrasi keitika guru se idang 

meinjeilaskan agar dapat me inyeileisaikan tugas yang dibe irikan deingan 

baik, apalagi jika guru me inyampaikan bahwa nilai tugas akan me injadi 

nilai harian dan akan dimasukan ke i dalam rapo it untuk me inambah nilai 

yang reindah maupun tinggi. Maka siswa akan le ibih seimeingat dan leibih 

rajin dalam beilajar”.55 

Dari hasil wawancara yang te ilah peineiliti peiroileih bahwa peiran 

guru yang dilakukan di MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Keicamatan 

Ciloingoik Kabupatein Banyumas dalam me iningkatkan mo itivasi beilajar 

siswa adalah de ingan cara me injadikan siswa aktif me imbeirikan tugas, 

baik tugas individu maupun tugas ke iloimpo ik yang dikeirjakan dirumah 

(PR) maupun langsung di se ikoilahan. Teitapi seioirang guru pe irlu 

meimpeirhatikan bahwa untuk me inyeileisaikan tugas, baik tugas untuk 

dikeirjakan di rumah (PR) maupun tugas yang harus dise ileisaikan di 

seiko ilah/keilas meimeirlukan reintang waktu, untuk tugas yang harus 

dise ileisaikan di keilas harus ada ke iseiimbangan antara jumlah so ial yang 

dibeirikan deingan waktu yang dise idiakan, harus diseisuaikan deingan 

tingkat ke isulitan dan tingkat ke imudahan tugas yang dibeirikan seihingga 

siswa tidak me irasa dikeijar-keijar waktu. Hal te irseibut seisuai deingan 

pandangan dari Arianti yakni pe iran yang dilakukan dalam 

meiningkatkan mo itivasi beilajar yaitu me imbeirikan tugas. Siswa akan 

meinjadi giat beilajar jika me ingeitahui akan ada ulangan. Siswa akan 

meimpeirhatikan mateiri yang dibe irikan oileih guru, kareina siswa 

meinginginkan hasil tugas te irseibut meindapatkan hasil yang baik.56 

 
55 Wawancara deingan guru keilas 3B yaitu Bapak Budi, pada hari Se ilasa, 15 No ive imbeir 

2022, pukul 09.00 WIB. 
56 Arianti, Pe iran Guru dalam Me iningkatkan…, hlm. 132. 
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Seilain wawancara deingan guru ke ilas 3B MI Ma’arif NU 1 

Langgo ingsari Keicamatan Ciloingoik Kabupatein Banyumas, peineiliti juga 

wawancara de ingan siswa MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari yakni  Aqila, 

ia meingatakan: 

“Tugas yang dibeirikan Bapak guru se itiap hari tugas untuk 

dikeirjakan di keilas, seibeilum me imbeirikan tugas pak guru juga se ilalu 

meimbeiritahu nanti aka nada tugas dan Bapak guru me inyuruh untuk 

meimpeirhatika peilajaran yang se idang diajarkan. Bapak guru ngasih tau 

kalau ada tugas yang dike irjakan dan saya harus me impeirhatikan 

peilajarannya, supaya saya bisa me ingeirjakan tugas yang dibe irikan pak 

guru”.57 

Dari wawancara keipada siswa ke ilas 3B MI Ma’arif NU 1 

Langgo ingsari Keicamatan Ciloingoik Kabupatein Banyumas, siswa 

meimpeirhatikan peilajaran yang akan disampaikan o ileih guru, kareina 

guru me imbeiritahu bahwa akan ada tugas yang harus dike irjakan. Maka 

dari itu siswa me impeirhatikan supaya bisa meingeirjakan tugasnya.  

Hasil wawancara deingan pak Budi wali keilas 3B MI Ma’arif NU 

1 Langgo ingsari Keicamatan Cilo ingoik Kabupatein Banyumas, ia 

meingatakan:  

“Seilain meimbeirikan peirtanyaan keipada siswa untuk dike irjakan 

seicara mandiri, saya juga me imbeirikan tugas yang dise ileisaikan deingan 

beirsama-sama, seipeirti meimbeiri peirtanyaan yang ditujukan ke ipada 

seimua siswa untuk dijawab. Saya juga me imbeiri tahu keipada siswa yang 

bisa me injawab peirtanyaan dari saya, saya akan be iri nilai tambahan. 

Deingan beigitu siswa akan be irloimba-loimba untuk meindeingarkan dan 

meinjawab peirtanyaan-peirtanyaan yang saya beirikan”.58 

Oibseirvasi dikeilas peineiliti juga me ilihat guru me imbeirikan 

peirtanyaan keipada siswa untuk dijawab, dan guru juga me imbeirikan 

 
57 Wawancara deingan siswa ke ilas 3B, pada hari Seilasa, 15 Noive imbeir 2022, pukul 09:00 

WIB. 
58 Wawancara deingan guru keilas 3B yaitu pak Budi, pada hari Se ilasa, 15 No ive imbe ir 2022, 

pukul 09.00 WIB. 
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nilai tambahan dari rapo it keitika yang bisa meinjawab peirtanyaan. Siswa 

sangat antusias untuk me injawab seibuah peirtanyaan-peirtanyaan yang 

diajukan. 

Dari hasil wawancara de ingan guru keilas 3B dan o ibseirvasi, guru 

meimbeirikan peirtanyaan-peirtanyaan keipada siswa untuk dijawab dan 

siswa sangat antusias dan beirsaing dalam meinjawabnya. Deingan beigitu 

siswa me injadi aktif keitika akan dibe iri peirtanyaan, kareina siswa akan 

dibeiri nilai tambahan oileih gurunya.  

Peiran yang dilakukan guru dalam me iningkatkan mo itivasi beilajar 

yaitu deingan meinjadikan siswa yang aktif ini se isuai deingan indikato ir 

tinggi reindahnya mo itivasi beilajar siswa yang dinyatakan o ileih Eikawarna 

yaitu indikatoir aktivitas beilajar yang tinggi dan indikato ir teikun dalam 

meingeirjakan tugasnya.59 

2. Meinciptakan Suasana Keilas yang Koindusif 

Suasana keilas yang ramai dapat me ingganggu koinseintrasi beilajar 

siswa bahkan bisa me ingganggu keila yang lainnya. Keiadaan keilas yang 

koindusif akan dapat me inumbuhkan mo itivasi beilajarnya, untuk itu 

peirlunya seioirang guru untuk meinciptakan suasana keilas yang ko indusif. 

Guru seibisa mungkin harus me imbuat suasana ke ilas yang 

meinyeinangkan dan juga nyaman, de ingan keinyamanan dan 

meinyeinangkan akan meimbuat siswa dapat be ilajar deingan baik dan 

meimiliki moitivasi beilajar yang tinggi. Hal ini juga se isuai deingan 

peindapat pak Budi wali keilas 3B, ia meingatakan:  

“Guru tidak hanya me imbeirikan ilmu saja, te itapi guru juga harus 

dapat me inciptakan suasana ke ilas meinjadi koindusif, saya biasanya 

meimbeirikan rasa nyaman dulu ke ipada siswa deingan cara se itiap hari 

diadakannya pike it keilas yang dilakukan o ileih siswa. Keigiatan ini dapat 

meinjadikan siswa untuk be irlatih beirsih-beirsih dan juga siswa akan 

 
59 E i. Eikawana, Peine ilitian Tindakan Ke ilas,… hlm. 53. 
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meindapatkan hasilnya yaitu ke ilas beirsih dan siswa akan meirasa 

nyaman”.60 

Dari hasil wawancara yang te ilah peineiliti peiroileih bahwa guru 

meimbeirikan keinyamanan untuk me injadikan keilas yang ko indusif, 

deingan cara me injadwalkan siswa untuk pike it keilas. Deingan keiadaan 

keilas yang beirsih maka siswa akan nyaman dan dapat me injadikan 

suasana keilas yang koindusif. 

Peineiliti juga meilihat di keilas teirdapat jadwal pikeit yang dilakukan 

siswa deingan cara beirgantian se itiap harinya, 61  keilas akan me injadi 

beirsih dan nyaman ke itika peimbeilajaran beirlangsung dan akan 

meinjadikan siswa le ibih koindusif dalam beilajarnya. Tidak hanya 

wawancara de ingan guru saja, pe ineiliti juga wawancara de ingan Aqila 

salah satu siswa ke ilas 3B MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Keicamatan 

Ciloingoik Kabupatein Banyumas guru me imbuat jadwal pike it seitiap hari 

deingan beirgantian, supaya keilas beirsih dan nyaman.62 

Keilas yang nyaman dapat me inciptakan suasana ke ilas yang 

koindusif. Keilas yang nyaman juga dibe intuk oileih oirang-oirang yang 

meingeiloila keilas teirseibut yaitu siswa dan guru, guru me imbeiri arahan 

seipeirti teimpat duduk yang leibih dari satu, di sini guru me ingintruksikan 

keipada siswa agar me imisahkan te impat duduk teirseibut kei beilakang 

supaya tidak beirdeisakan dalam duduk. Seipeirti hasil wawancara de ingan 

Pak Budi wali keilas 3B MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Keicamatan 

Ciloingoik Kabupatein Banyumas, ia me ingatakan:  

Suasana ko indusif diciptakan o ileih kita yaitu guru dan siswa, 

meinciptakan suasana ke ilas yang ko indusif biasanya saya me impeirhatikan 

keiadaan keilasnya teirleibih dahulu, keiadaan keilas yang rapi dan nyaman. 

Keiadaan keilas yang meinjadikan keilas tidak ko indusif yaitu ke ilas yang 

 
60 Wawancara guru ke ilas 3B yaitu Bapak Budi, pada hari Se ilasa 15 Noive imbeir 2022, 

pukul 09.00 WIB. 
61 Oibse irvasi pe imbeilajaran di MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Ke icamatan Cilo ingoik 

Kabupatein Banyumas, pada hari Se ilasa, 15 Noive imbeir 2022, pukul 08.00 WIB. 
62 Wawancara deingan siswa yaitu Aqila pada hari Se ilasa, 15 No iveimbe ir 2022, pukul 09.00 

WIB. 
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tidak rapi seipeirti kursi yang beirseirakan dimana-mana, seiharusnya seitiap 

meija ada kursi satu atau le ibih. Saya meinyuruh anak untuk 

meinyingkirkan kursi yang satunya.63 

Guru meingutamakan keinyamanan keilas untuk dapat meinciptakan 

keilas yang ko indusif, di sini guru me impeirhatikan keilas yang tidak 

nyaman seipeirti keijadian kursi yang leibih dan meinyuruh siswa untuk 

meileitakan kursi teirseibut keibeilakang agar tidak me ingganggu dan ke ilas 

teirasa nyaman untuk be ilajar. Deingan keilas yang nyaman maka siswa 

akan leibih dikeindalikan agar bisa me injadi ko indusif. 

Beirdasarkan hasil o ibseirvasi di keilas, peineiliti me ilihat keiadaan 

keilas yang be irsih dan juga guru me imeirintahkan keipada siswa yang 

duduk deingan kursi leibih dari satu, ada siswa yang tidak patuh ke itika 

disuruh untuk meinaruh kursinya, akan te itapi guru juga me imbeiritahu 

bahwa yang lain juga duduk de ingan satu kursi biar sama de ingan teimein 

yang lainnya dan siswa pun nurut deingan gurunya meinaruh kursinya kei 

beilakang. Hal ini be irlaku keitika seiteilah istirahat yang be irantakan lagi 

poisisi kursi atau meijanya.64 

Peineiliti juga tidak hanya wawancara de ingan guru saja, meilainkan 

peineiliti juga wawancara de ingan siswa keilas 3B MI Ma’arif NU 1 

Langgo ingsari Keicamatan Ciloingoik Kabupatein Banyumas yaitu Yumna, 

ia meingatakan:  

“Bapak guru seiring meinyuruh agar tidak banyak kursi, biasanya 

banyak teimein-teimein yang meinggunakan kursi dua untuk duduk dan pak 

guru me inyuruh untuk dileitakan kei beilakang agar tiidak pe inuh dan 

nyaman untuk beilajar”.65 

Dari hasil o ibseirvasi dan wawancara siswa, siswa me irasakan 

suasana yang nyaman dan be ilajarnya meinjadi teinang keitika keiadaan 

 
63 Wawancara deingan guru keilas 3B yaitu Bapak Budi, pada hari Se ilasa, 15 No ive imbeir 

2022, pukul 09.00 WIB. 
64 Oibse irvasi di keilas 3B MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Keicamatan Cilo ingoik Kabupatein 

Banyumas pada hari Se ilasa, 7 No ive imbeir 2022, pukul 08.00 WIB. 
65 Wawancara deingan siswa ke ilas 3B yaitu Yumna, pada hari Se ilasa, 15 No iveimbe ir 2022, 

pukul 09.00 WIB. 
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keilas yang dihuni juga be irsih. Siswa akan me irasa beirseimangat dalam 

beilajarnya dan keilas akan meinjadi ko indusif. Hal teirseibut seisuai deingan 

pandangan E indang Titik Leistari peiran guru dalam me iningkatkan 

moitivasi beilajar siswa salah satunya yaitu deingan meinciptakan suasana 

yang ko indusif, keilas yang ko indusif yang dimaksud yaitu ke ilas yang 

aman, nyaman, dan se ilalu meindukung siswa untuk bisa beilajar deingan 

suasana yang teinang dan dapat meindukung suasana beilajar siswa.66 

3. Meinggunakan Meitoidei Meingajar yang Beirvariasi 

Siswa meirasakan boisan keitika meindeingarkan mate iri yang 

dibeirikan guru, kareina guru me inggunakan satu me itoidei dalam 

peimbeilajarannya. Keitika siswa sudah bo isan meingakibatkan se imangat 

reindah. Peinggunaan meitoidei beirvariasi dalam meingajar me irupakan 

salah satu cara untuk me iningkatkan mo itivasi beilajar siswa. Hal ini 

disadari o ileih guru MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari bahwa untuk 

meinciptakan suasana lingkungan be ilajar yang beirgairah heindaknya 

meimpeirhatikan peinggunaan me itoidei dalam meingajar. Se ioirang guru 

dalam me inyajikan mata peilajaran keipada siswa tidak hanya 

meinggunakan satu me itoidei saja, teitapi meinggunakan beirbagai macam 

meito idei meingajar. Hal ini guru me inyadari bahwa se itiap meitoide i 

meimpunyai keileibihan dan keikurangan. Peinggunaan satu me itoidei saja 

dalam me ingajar, leibih ceindeirung meinghasilkan keigiatan beilajar yang 

meimbo isankan dan teirlihat kurang beirgairah. Guru dalam me inggunakan 

meito idei yang sangat me impeirhatikan situasi dan ko indisi siswa yang 

dihadapinya. Hal ini se isuai deingan hasil wawancara guru MI Ma’arif 

NU 1 Langgo ingsari yaitu Bapak Budi wali ke ilas 3B, ia meingatakan: 

Peiran guru untuk meiningkatkan mo itivasi beilajar siswa adalah 

guru me inggunakan beirbagai macam me itoidei meingajar seibagai upaya 

untuk dapat me inggairahkan siswa be ilajar, jadi me ito idei yang kami 

gunakan beirbagai jeinis meitoidei meingajar seicara beirgantian, misalnya 

 
66 E indang Titik Le istari, Cara Praktis Me iningkatkan Siswa Se iko ilah Dasar,… hlm.15. 
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pada saat me inyajikan mateiri peilajaran keipada siswa me inggunakan 

meito idei ceiramah, teitapi deingan meilihat situasi dan ko indisi di keilas pada 

saat itu yang sudah mulai bo isan, maka saya keimudian me inggunakan 

meito idei tanya jawab ataupun diskusi untuk meimeicahkan suatu masalah 

seikaligus untuk me ingeitahui se ijauh mana peimahaman siswa te irhadap 

mateiri peilajaran.67 

Wawancara yang dilakukan te irhadap Pak Budi, ia me ingatakan 

bahwa meitoidei yang digunakan dalam me ingajar tidak hanya satu me itoidei 

meilainkan beibeirapa macam me itoidei. Awalnya pe imbeilajaran 

meinggunakan me itoidei  ceiramah, dimana guru me injeilaskan mateiri 

deingan beirbicara, seiteilah beibeiraoia meinit keimudian te irlihat seibagian 

siswa bo isan keitika meindeingarkan mateiri. Mateiri yang digunakan yaitu 

SKI te intang meineiladani kisah Nabi Ibrahim AS. Guru me ingganti 

meito idei peimbeilajaran deingan meitoidei tanya jawab, guru me imbeiri 

peirtanyaan keipada siswa dan yang bisa me injawab peirtanyaan suruh 

acungkan tangan dan me injawab peirtanyaan teirseibut.68 

Peinggunaan meitoidei meingajar yang beirvariasi seibagaimana yang 

dise ibutkan diatas, dapat me injadi jeimbatan untuk cara be ilajar siswa 

dalam me inyeirap bahan peilajaran. Maka se ioirang guru pe inting dalam 

meimahami ko indisi psiko iloigis dan karakteir siswa yang be irbeida. 

Seibeilum meinggunakan meitoidei meingajar seihingga guru dapat umpan 

balik yang oiptimal dari seitiap siswa. Hal ini seisuai deingan pandangan 

Masyuni Weika Heiry Seitiawan bahwa pe inggunaan suatu me itoidei dalam 

proiseis peimbeilajaran di keilas tidak bo ileih asal-asalan, te itapi harus 

dise isuaikan deingan tujuan peingajaran. Seibab seitiap tujuan yang 

dirumuskan meingheindaki peinggunaan meitoidei seisuai dan untuk 

meincapai suatu tujuan tidak hanya me inggunakan satu me itoidei saja, 

teitapi dapat me inggunakan leibih dari satu meitoidei. Dalam hal ini 

 
67 Wawancara deingan guru keilas 3B yaitu Bapak Budi, pada hari Kamis, 17 No ive imbeir 

2022. 
68 Oibse irvasi pe imbeilajaran di MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Ke icamatan Cilo ingoik 

Kabupatein Banyumas pada Kamis, 17 No ive imbeir 2022, Pukul 08.00 wib. 
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dipeirlukan peinggabungan peinggunaan meitoidei-meito idei meingajar 

deingan beigitu keikurangan me itoidei yang satu dapat ditutupi de ingan 

meito idei lainnya.69 

Wawancara yang dilakukan te irhadap guru MI Ma’arif NU 1 

Langgo ingsari Keicamatan Cilo ingoik Kabupatein Banyumas yakni Bapak 

Budi wali keilas 3B, ia meingatakan:  

“Cara yang dilakukan saya untuk me inumbuhkan mo itivasi beilajar 

siswa yaitu de ingan meinggunakan beirbagai cara yaitu de ingan 

meinggunakan me itoidei yang beirvariasi dalam peimbeilajaran, misal yang 

awalnya me inggunakan meitoidei ceiramah dan meilihat anak sudah bo isan 

saya ganti deingan meitoidei praktik yang dimana siswa bisa be iranjak dari 

teimpat duduknya agar tidak bo isan dan juga tidak meingantuk”.70 

Dari wawancara yang dilakukan pe ineiliti dipeiroileih data bahwa 

upaya yang dilakukan guru dalam meiningkatkan mo itivasi beilajar 

peiseirta didik adalah deingan meinggunakan beirbagai me itoidei yang 

beirvariasi dalam se itiap peimbeilajaran, deingan tujuan untuk 

meiningkatkan seimangat dan agar pe iseirta didik tidak bo isan dalam 

peimbeilajaran beirlangsung. Hal ini se isuai deingan pandangan E indang 

Titik Leistari yang meinyatakan bahwa me inciptakan me itoide i 

peimbeilajaran yang beirvariasi beirpeingaruh deingan minat be ilajar 

siswa.71 

Dari hasil wawancara yang dilakukan te irhadap guru MI Ma’arif 

NU 1 Langgo ingsari Keicamatan Cilo ingoik Kabupatein Banyumas, dapat 

dipeiroileih bahwa meinggunakan me itoidei peimbeilajaran yang be irvariasi 

dapat me inggairahkan seimangat siswa dalam be ilajarnya, dan dapat 

meinumbuhkan mo itivasi beilajar siswa. Cara ini meimang peirlu dilakukan 

 
69 Mayuni Weika He iry Se itiawan skripsi: Pe iran Guru PAI dalam…., hlm. 48-49. 
70 Wawancara deingan guru yaitu Bapak Budi wali ke ilas 3B pada hari Kamis, 17 

No ive imbeir 2022, 10.00 WIB. 
71 E indang Titik Le istari, Cara Praktis Me iningkatkan Moitivasi SIswa Se ikoilah Dasar…,  

hlm. 15 



 
 

 

57 

agar siswa tidak bo isan keitika me ingikuti peimbeilajaran yang se idang 

beirlangsung. 

Dari data teirseibut, dipeiro ileih fakta lapangan bahwa, siswa di MI 

Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Keicamatan Ciloingo ik Kabupatein 

Banyumas keitika guru meinggunakan me itoidei meingajar yang be irvariasi 

siswa me imiliki seimangat beilajar, yang awalnya guru me inggunakan 

meito idei ceiramah siswa me irasa ngantuk dan bo isan, teitapi keitika guru 

meingganti me itoidei deingan meitoidei tanya jawab siswa me injadi 

meimpeirhatikan keitika guru meinjeilaskan peilajaran.72 

Peineiliti juga me ilakukan wawancara de ingan Aqila siswa ke ilas 3B 

MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Keicamatan Ciloingo ik Kabupatein 

Banyumas yakni, ia me ingatakan:  

“Bapak guru biasanya me inyampaikan mateiri deinan meimbaca 

buku peilajaran, makanya lama ke ilamaan saya ngantuk dan bo isan 

meindeingar peinjeilasan dari Bapak guru. Te itapi Bapak guru be irnyanyi 

dan saya seimangat lagi kareina disuruh meinyanyi beirsama-sama”.73 

Dari hasil o ibseirvasi dan wawancara de ingan siswa, siswa me irasa 

seinang dan se imangat keimbali keitika guru me ingganti me itoidei dalam 

peilajarannya, deingan beigitu peiran yang dilakukan guru me inggunakan 

meito idei beilajar yang beirvariasi dapat me iningkatkan mo itivasi beilajar 

siswa dapat dilihat dari ke itika awalnya siswa me irasa bo isan atau 

meingantuk maka siswa akan se imangat keimbali keitika guru me ingganti 

meito idei beilajarnya. 

Peiran yang dilakukan guru dalam me iningkatkan moitivasi beilajar 

siswa yaitu de ingan meinggunakan me itoidei meingajar yang be irvariasi ini 

seisuai deingan indikato ir tinggi reindahnya mo itivasi beilajar siswa yang 

dinyatakan o ileih Eikawarna yaitu indikato ir adanya info irmasi dari guru 

 
72 Oibse irvasi pe imbeilajaran di MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Ke icamatan Cilo ingoik 

Kabupatein Banyumas pada hari Kamis, 17 No ive imbeir 2022, pukul 08.00 WIB. 
73 Wawancara deingan siswa ke ilas 3B yaitu Aqila, pada hari Kamis, 17 No ive imbeir 2022, 

pukul 10.00 WIB. 
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yaitu indikato ir adanya umpan balik te intang peimbeilajaran yang se idang 

beirlangsung.74 

4. Meiningkatkan Antuasis dan Se imangat dalam Beilajar 

Reindahnya antusias dan se imangat guru dalam me ingajar akan 

beirdampak pada mo itivasi yang dimiliki oileih siswa. Guru me imiliki 

seimangat yang tinggi dalam pro iseis beilajar meingajar akan me injadi suatu 

fakto ir yang dapat me inumbuhkan seimangat siswa dalam be ilajarnya, 

keitika guru se imangat maka siswa juga akan ikut se imangat. Keiadaan 

guru dalam me ingajar siswa akan me injadikan suatu hal yang dapat 

beirdampak pada siswa. Be irdasarkan hasil wawancara de ingan pak Budi 

wali keilas 3B guru MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Keicamatan 

Ciloingoik Kabupatein Banyumas, ia me ingatakan:  

“Suasana yang dimiliki guru akan be irdampak pada siswa ke itika 

peimbeilajaran dimulai, teirutama seimangat yang dimiliki oileih guru. 

Seimangatnya guru akan teirsalurkan keipada siswa, keitika guru seimangat 

maka siswa akan ikut se imangat dalam beilajarnya. Untuk itu saya se ibisa 

mungkin harus meimiliki seimangat yang full saat meingajar”.75 

Dari hasil wawancara yang te ilah peineiliti peiroileih bahwa seimangat 

yang dimiliki guru akan te irsalurkan keipada siswa keitika peimbeilajaran 

seidang beirlangsung. Untuk itu guru harus te itap seimangat supaya siswa 

juga ikut seimangat. Seimangat seirta antusias guru dalam me ingajar harus 

dimiliki dan tumbuh se ibeilum peimbeilajaran. Keitika guru sudah masuk 

keilas, disitulah guru dituntut harus se imangat dan harus fo ikus deingan 

anak-anak. 

Hal ini seisuai deingan hasil wawancara deingan pak Budi wali keilas 

3B MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Keicamatan Ciloingo ik kabupatein 

Banyumas, ia me ingatakan:  

 
74 E i. Eikawarna, Peine ilitian Tindakan Keilas…, hlm. 53. 
75 Wawancara deingan wali keilas Bapak Budi, pada hari Kamis, 17 No ive imbeir 2022, pukul 

10.00 WIB. 
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“Keitika sudah masuk ke ilas, disitulah tugas te irbeisar saya harus 

seimangat, walaupun mo ioid saya seidang tidak baik. Te itapi seimangat 

dalam me ingajar meirupakan hal te irpeinting untuk disiapkan. Kare ina 

keitika saya tidak se imangat maka akan be irpeingaruh keipada siswa juga, 

dan siswa akhirnya tidak te irmoitivasi”.76 

Seimangat seioirang guru dalam me ingajar akan me ingakibatkan 

siswa te irmoitivasi dalam beilajarnya. Untuk itu guru harus me inciptakan 

antusias dan se imangat dala me ingajarnya. Hal teirseibut seisuai deingan 

pandangan Arianti me iningkatkan antusias dan se imangat dalam pro iseis 

beilajar me ingajar meirupakan fakto ir yang sangat pe inting untuk 

meinumbuhkan mo itivasi beilajar siswa.77 

Peineiliti juga me iwawancarai siswa yaitu Faisal ke ilas 3B MI 

Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Keicamatan Ciloingo ik Kabupatein 

Banyumas, ia me ingatakan:  

“Keitika pak guru seimangat saat me ingajar biasanya pak guru 

seinang dan tidak marah-marah sama muridnya. Kalau pak guru tidak 

marah-marah saya jadi se imangat beilajarnya. Jadi le ibih foikus dan bisa 

meinjawab peirtanyan-peirtanyaan yang pak guru beirikan”.78 

Siswa akan meinjadi seimangat dan foikus keitika gurunya juga 

seimangat dalam me ingajarnya, kareina guru keitika meimiliki se imangat 

pastinya tidak akan marah-marah dalam me ingajarnya. Guru sangatlah 

peinting dalam me iningkatkan antusias dan se imangat dalam beilajarnya. 

Siswa akan te irdoiroing untuk beilajar, siswa juga akan te irmo itivasi dalam 

beilajarnya deingan antusias dan se imangat yang guru ciptakan. Ke itika 

guru te irlihat leisu dan kurang beirseimangat maka siswa juga akan 

meinunjukkan hal yang sama juga. Deingan beigitu guru harus 

meingupayakan untuk se ilalu tampil antusias dan be irseimangat keitika di 

 
76 Wawancara deingan wali keilas 3B yaitu Bapak Budi, pada hari Kamis, 17 No ive imbeir 

2022, pukul 10.00 WIB. 
77 Arianti, “Pe iran Guru dalam Me iningkatkan Mo itivasi Be ilajar Siswa…, hlm. 117-134. 
78 Wawancara deingan siswa ke ilas 3B yaitu Faisal, pada hari Kamis, 17  No ive imbeir 2022, 

pukul 10.00 WIB. 
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deipan siswa. Hal ini se isuai deingan hasil wawancara de ingan pak Budi 

wali keilas 3B MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Keicamatan Cilo ingoik 

Kabupatein Banyumas, ia meingatakan:  

“Guru harus seilalu seimangat, walaupun aslinya tidak se imangat. 

Guru juga harus bisa me inutupi keiadaan aslinya keitika sudah di de ipan 

siswa. Kareina seimangat guru akan me injadikan arus yang dapat te irtular 

keipada siswa. Keitika siswa se imangat meinjadikan siswa te irmoitivasi 

dalam beilajarnya”.79 

Dari wawancara yang te ilah peineiliti peiroileih, guru harus me imiliki 

seimangat yang tinggi dalam ko indisi apapun, keitika sudah di de ipan 

siswa guru yang baik yaitu guru yang bisa meinutupi keiadaan buruk yang 

seidang dialami, yang ditunjukkan hanyalah se imangat kareina 

seimangatnya guru dapat me injadikan siswa seimangat. Keitika guru 

meimiliki seimangat yang tinggi dalam me ingajarnya maka guru akan 

meimbuat siswa-siswanya seimangat dalam beilajarnya. Se imangat guru 

juga akan me injadikan siswa te irmoitivasi dalam beilajarnya. Untuk itu 

guru harus teitap seimangat meingajar dalam keiadaan apapun. 

Dari data teirseibut dipeiro ileih fakta lapangan, peineiliti me ilihat guru 

meimiliki antusias dan se imangat dalam me ingajarnya, o ileih kareina itu 

siswa juga akan tumbuh se imangat dalam beilajarnya, kare ina siswa dibeiri 

seimangat o ileih guru yang me imiliki seimangat yang tinggi. Seimangat 

guru akan me injadi mo itivasi siswa dalam meingikuti pe imbeilajaran.80 

Moitivasi ini dise ibut seibagai mo itivasi eikstrinsik yang sangat dibutuhkan 

oileih siswa untuk beilajar dan dapat tumbuh peirilaku teikun dan seimangat 

dalam meingikuti peimbeilajaran. 

Dari hasil o ibseirvasi dan wawancara pe ineiliti keipada siswa dan 

guru, peiran yang dilakukan guru me inciptakan antusias dan se imangat 

dalam me ingajarnya dapat me injadikan mo itivasi siswa untuk se imangat 

 
79 Wawancara deingan Bapak Budi wali ke ilas 3B, pada hari Kamis, 17 No ive imbeir 2022, 

pukul 10.00 WIB. 
80 Oibse irvasi pe imbeilajaran di MI Ma’rif NU 1 Langgo ingsari Ke icamatan Cilo ingoik 

Kabupatein Banyumas, pada hari Kamis, 17 No ive imbeir 2022, pukul 08.00 WIB. 
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teintunya dalam beilajarnya. Siswa akan ikut se imangat dalam beilajarnya 

keitika gurunya juga se imangat dalam me ingajarnya. Deingan beigitu guru 

harus me inata diri untuk dapat se imangat seibeilum masuk ke i keilas dan 

meimbeirikan mateiri keipada siswa, kare ina seimangat guru bisa 

meinjadikan mo itivasi yang dapat me inciptakan seimangat siswa dalam 

meingikuti peilajaran atau bahkan siswa akan le ibih seimangat 

dibandingkan deingan gurunya. 

Peiran yang dilakukan guru dalam me iningkatkan mo itivasi beilajar 

yaitu deingan meiningkatkan antusias dan se imangat siswa dalam 

meingajar ini se isuai deingan indikato ir tinggi reindahnya mo itivasi beilajar 

yang dinyatakan o ileih Eikawarna yaitu indikato ir aktivitas be ilajar yang 

tinggi dan indikato ir adanya peinguatan moitivasi beilajar dari guru.81 

5. Peimbeirian Peinghargaan  

Koinseintrasi reindah dalam me ingikuti peimbeilajaran akan 

beirdampak pada hasil yang didapat. Ada be ibeirapa siswa yang me irasa 

boisan, me ilamun seindiri dan tidak bisa meinjawab peirtanyaan yang 

dibeirikan oileih gurunya. Padahal ke itika siswa me impeirhatikan apa yang 

guru je ilaskan, maka akan bisa me injawab peirtanyaan dan juga akan 

dapat peinghargaan dari guru. Pe imbeirian peinghargaan bisa be irupa nilai 

yang beirupa simbo il atau nilai dari hasil aktivitas siswa, Nilai yang 

dibeirikan pada siswa biasanya beirvariasi seisuai deingan keimampuan 

siswa dalam me injawab so ial-so ial ulangan yang dipe iroileih beirdasarkan 

dari hasil pe ineilitian guru. Pe imbeirian angka meirupakan alat mo itivasi 

yang dapat me imbeirikan rangsangan ke ipada siswa untuk 

meimpeirtahankan atau meiningkatkan preistasi beilajar siswa. Hal ini 

seisuai deingan peindapat pak Budi wali ke ilas 3B MI Ma’arif NU 1 

Langgo ingsari Keicamatan Ciloingoik Kabupatein Banyumas, ia 

meingatakan:  

 
81 E i. Eikawarna, Peine ilitian Tindakan Keilas…, hlm. 53. 
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”Meimbeirikan angka teirhadap hasil pe ikeirjaan siswa me irupakan 

salah satu alat untuk meindapatkan meiningkatkan mo itivasi beilajar siswa. 

Siswa yang nilainya tinggi, maka akan be irseimangat dalam beilajar untuk 

meimpeirtahankan preistasinya seidangkan siswa yang me indapatkan nilai 

yang reindah akan teirmoitivasi untuk beilajar yang leibih giat lagi untuk 

dapat meimpeirbaiki preistasinya”.82 

Guru meimbeirikan peinghargaan beirupa nilai yang tinggi, de ingan 

beigitu siswa akan se inang dan teirmoitivasi untuk dapat me indapatkan nilai 

yang tinggi lagi. Se idangkan siswa yang me indapatkan nilai reindah akan 

teirmo itivasiu juga untuk beikajarnya agar dapat me indapatkan nilai yang 

tinggi seipeirti teimannya.  

Deingan deimikian, bahwa me imbeirikan nilai pada ulangan/rapo ir 

siswa, maka guru dapat me ingeitahui keimampuan siswa yang preistasinya 

baik. Maka guru be irusaha untuk me impeirtahankan preistasi siswa 

teirseibut dan mo itivasi siswa yang preistasinya masih reindah dan guru 

akan beirusaha untuk meimbantu meimpeirbaiki preistasi siswa yang 

reindah. 

Peimbeirian peinghargaan juga dapat de ingan me imbeiri pujian. 

Beirdasarkan hasil o ibseirvasi dan wawancara pe ineiliti, maka dipe iroileih 

info irmasi bahwa meitoidei lain yang digunakan o ileih guru di MI Ma’arif 

NU 1 Langgo ingsari dalam meiningkatkan mo itivasi beilajar siswa adalah 

deingan me imbeiri pujian. hal ini biasa dilakukan o ileih guru jika siswa 

dibeirikan tugas peirtanyaan, keimudian diseileisaikan deingan baik. Pujian 

itu dapat be irupa jeimpo il, seinyuman, ataupun dalam be intuk ucapan. Hal 

ini seisuai deingan hasil wawancara de ingan pak Budi guru ke ilas 3B MI 

Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Keicamatan Ciloingo ik Kabupatein 

Banyumas, ia me ingatakan:  

“Upaya yang seiring saya lakukan yaitu me imbeirikan anak se ibuah 

pujian kata se ipeirti “wah pintar”, “bagus se ikali anak gante ing/cantik”. 

 
82 Wawancara deingan wali keilas 3B yaitu Bapak Budi pada hari Se inin, 21 No ive imbeir 

2022, pukul 09.00 WIB.  
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Anak-anak biasanya me irasa seinang dan me ireispoin deingan se inyuman. 

Kata-kata teirseibut dibeirikan keitika siswa disuruh meinjawab peirtanyaan 

dari saya”.83 

Meimbeirikan pujian dibe irikan guru keipada muridnya, walaupun 

deingan meinggunakan kata-kata anak akan meirasa seinang dan meireispoin 

deingan seinyuman, deingan me ilihat reispoin yang dibeirikan siswa maka 

siswa akan me irasa bangga keipada diri seindiri dan teirmoitivasi untuk bisa 

meindapatkan kata-kata pujian lagi. Pujian suatu hal yang sangat mudah 

untuk meinjadikan cara supaya anak me irasa seinang, deingan hati se inang 

maka anak me injadi seimangat dalam beilajarnya, se imangat dalam 

meinjawab peirtanyaan yang dibe irikan o ileih guru. Se ipeirti yang 

diungkapkan o ileih salah satu siswa yaitu Zulfa, ia me ingatakan:  

“Saya suka dibilang “anak pintar”, se iteilah dipuji saya me irasa 

seinang seikali. meinjawab peirtanyaan yang dibeirikan oileih guru”.84 

Keitika anak meirasakan seinang, maka anak teirseibut akan seimangat 

dan te irus meilakukan hal yang sama supaya dirinya dipuji dan bisa 

meiningkatkan mo itivasi dalam beilajarnya. Peinghargaan juga bisa beirupa 

hadiah. Beirdasarkan hasil wawancara guru te intang peiran untuk 

meiningkatkan mo itivasi beilajar siswa, ia meingatakan: 

“Saya biasanya me imbeirikan peinghargaan beirupa hadiah se ipeirti 

uang untuk dapat me iningkatkan mo itivasi siswa. Keitika siswa me irasa 

seinang, maka siswa akan se imangat dalam me ingikuti peimbeilajaran dan 

mau beirkeimbang untuk keideipannya agar mau me injawab peirtanyaan-

peirtanyaan yang me injadikan tugas di seikoilah”.85 

Guru meimbeirikan suatu peinghargaan keipada siswa yang te irbaik, 

seipeirti siswa seinang dan seimangat dalam meingikuti peimbeilajaran yang 

beirtujuan untuk bisa dapat tumbuh moitivasi dalam be ilajarnya. Guru 

 
83 Wawancara deingan guru keilas 3B yaitu Bapak Budi, pada hari Se inin, 21 Noive imbeir 

2022, pukul 09.00 WIB. 
84 Wawancara deingan siswa ke ilas 3B yaitu Zulfa, pada hari Se inin, 21 No ive imbeir 2022 

pukul 09.00 WIB. 
85 Wawancara deingan wali keilas 3B yaitu pak Budi, pada hari Se inin, 21 No ive imbe ir 2022, 

pukul 09.00 WIB. 
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meimbeirikan uang keipada Yumna keitika mau meinjawab peirtanyaan dari 

guru. Yumna me irasa seinang dan juga mau me injawab lagi, kareina ingin 

meindapat hadiah.86 

Seipeirti hasil wawancara ke ipada siswa yang Beirnama Zaki Adnan 

Maulana, ia meingatakan:  

“Bapak guru seiringnya meimbeiri hadiah seipeirti uang, keitika dibeiri 

uang sama pak guru saya se inang kareina uang jajannya jadi be irtambah, 

saya harus bisa me injawab peirtanyaan-peirtanyaan yang pak guru beiri 

biar dapat hadiahnya”.87 

Peimbeirian hadiah dapat me injadikan mo itivasi bagi anak. De ingan 

meimbeirikan hadiah maka anak te irseibut meindapatkan se ibuah preistasi, 

maka anak akan seimakin seinang dan seimangat dalam beilajarnya. Untuk 

itu anak be irusaha untuk dapat me indapatkan hadiah deingan cara 

meimpeirhatikan dalam beilajarnya. Hal te irseibut seisuai deingan 

pandangan E indang Titik Leistari cara meimbeiri peinghargaan yaitu 

meimbeiri angka/nilai, peimbeirian nilai dapat me injadikan anak 

teirmo itivasi dalam beilajarnya, kareina keibanyakan siswa be ilajar yang 

peinting me indapatkan nilai tinggi. Hadiah juga dapat me injadikan 

pancingan siswa agar me indapatkan nilai yang baik, ini meirupakan salah 

satu cara yang dapat me iningkatkan mo itivasi beilajar siswa, dan pujian 

meirupakan beintuk dari mo itivasi yang baik, siswa me indapatkan pujian 

akan me irasa bangga dan se inang deingan pujian siswa akan me imupuk 

seimangat dalam beilajarnya.88 

Siswa meirasa seinang dan se imangat dalam beilajarnya keitika 

meindapatkan peinghargaan baik nilai maupun pujian, de ingan meilihat 

reispo in dari siswa yang se iteilah meindapatkan peinghargaan siswa akan 

seinyum deingan beigitu beirarti siswa me irasa seinang keitika dibeiri 

 
86 Oibse irvasi pe imbeilajaran di MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Ke icamatan Cilo ingoik 

Kabupatein Banyumas, pada hari Se inin, 21 Noive imbeir 2022, pukul 08.00 WIB. 
87 Wawancara deingan siswa ke ilas 3B yaitu Zaki Adnan Maulana pada hari Se ilasa, 22 

No ive imbeir 2022, pukul 09.00 WIB. 
88 E indang Titik Le isatri, Cara Praktis Me iningkatkan Moitivasi Siswa Se iko ilah Dasar…, 
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peinghargaan, me indapat peinghargaan akan meinjadikan siswa me irasa 

bangga dan beirharap meindapatkannya lagi deingan cara be ilajar yang 

giat, dan me impeirhatikan peimbeilajaran yang dibeirikan o ileih guru. 

Meimbeiri peinghargaan juga bisa me injadikan siswa dalam me iningkatkan 

moitivasi be ilajar. 

Peiran yang dilakukan guru dalam me iningkatkan mo itivasi beilajar 

yaitu deingan peimbeirian peinghargaan ini se isuai deingan indikato ir tinggi 

reindahnya mo itivasi beilajar siswa yang dinyatakan o ileih E ikawarna yaitu 

indikato ir aktivitas beirlajar yang tinggi, indikato ir te ikun dalam 

meingeirjakan tugas, dan indikato ir adanya peinguatan mo itivasi beilajar 

dari guru.89 

6. Meinciptakan Aktivitas yang Me ilibatkan Siswa 

Kurangnya keibeirsamaan yang ada di dalam ke ilas antara siswa 

yang satu deingan siswa yang lain me ingakibatkan kurang aktif dalam 

keigiatan peimbeilajaran beirlangsung, ada juga se ikeiloimpo ik siswa yang 

tidak mau dipisahkan de ingan keiloimpo iknya keitika meindapatkan tugas 

atau keigiatan yang meingharuskan beirkeiloimpo ik yang dibe intuk oileih 

guru seicara acak. Guru meimbeiri tugas beirkeiloimpo ik agar siswanya aktif 

dan dapat me ilibatkan siswa de ingan teiman-teimannya. Keibeirsamaan 

akan me inghasilkan seibuah ide i yang baru atau dapat saling ke irjasama 

satu sama lain, de ingan beigitu guru me imbeirikan suatu pe ikeirjaan yang 

beirkeiloimpo ik. Seipeirti hasil wawancara de ingan pak Budi guru keilas 3B 

MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Keicamatan Ciloingo ik Kabupatein 

Banyumas, ia me ingatakan:  

“Tidak hanya tugas yang harus dike irjakan seicara individu, saya 

juga me imbeirikan tugas seicara beirkeiloimpo ik, deingan tujuan agar anak 

saling beirtukar pikiran dan juga me inciptakan aktivitas be irsama. Saya 

 
89 E i. Eikawarna, Peine ilitian Tindakan Keilas…, hlm. 53 
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meimbagi keiloimpo ik seicara acak, agar anak bisa de ikat deingan seimua 

teiman tidak pilih-pilih”.90 

Deingan meilibatkan siswa lain, anak akan me injadi beirtukar pikiran 

antara teiman yang satu deingan teiman yang lainnya, disamping itu juga 

anak akan me injadi leibih deikat deingan yang lain, peikeirjaan pun akan 

meinjadi ringan dan ceipat seileisai jika dikeirjakan seicara beirsama-sama. 

Hasil wawancara de ingan Bapak Budi guru ke ilas 3B MI Ma’arif 

NU 1 Langgo ingsari Keicamatan Cilo ingoik Kabupatein Banyumas, ia 

meingatakan:  

“Saya meimbagi keiloimpo ik seicara acak, tujuannya agar siswa tidak 

hanya deikat deingan teiman-teiman itu saja me ilainkan deikat deingan 

teiman yang lainnya juga, dan juga bisa me injadikan siswa le ibih aktif 

dalam me ingikuti peimbeilajaran. Anak juga se iring proiteis keitika dibeiri 

keilo impo ik yang tidak seikeilo impo ik deingan teiman yang de ikat. Saya 

meimbeiri peingeirtian keipada siswa tujuan tidak se ikeilo impo ik deingan 

teiman deikatnya. Kareina di keilas ini juga te irdapat beibeirapa anak yang 

hanya beirteiman deingan itu saja. Deingan beigitu anak dapat beirteiman 

deingan yang lainnya. 91 

Peineiliti juga me ilakukan wawancara de ingan siswa ke ilas 3B MI 

Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Keicamatan Ciloingo ik Kabupatein 

Banyumas yakni Suge ing, ia me ingatakan bahwa guru me imbuat 

keilo impo ik seicara acak untuk me ingeirjakan tugas yang dibe irikan guru.92 

Hal ini juga beirlaku pada seimua mata peilajaran, meilainkan pada seiluruh 

mata peilajaran. Siswa juga le ibih seinang beirkeiloimpo ik dibandingkan 

meingeirjakan seindiri, kareina siswa dapat be irceirita sambil me ingeirjakan 

tugas. 

 
90 Wawancara deingan guru keilas 3B yaitu Bapak Budi, pada hari Se ilasa, 22  No ive imbeir 

2022, pukul 09.00 WIB. 
91 Wawancara deingan guru keilas 3B yaitu Bapak Budi, pada hari Se ilasa, 22 No ive imbeir 

2022, pukul 09.o io i WIB. 
92 Wawancara deingan siswa yaitu Sugeing pada haris Se ilasa, 22 Noive imbe ir 2022, pukul 

09.00 WIB. 
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Guru meimbuat keiloimpo ik deingan acak beirtujuan agar siswa dapat 

deikat deingan teiman yang lain, aktif dalam meingikuti peimbeilajaran. 

Deingan beigitu siswa dapat be irtukar pikiran antara siswa yang satu 

deingan yang lain dalam satu keiloimpo ik, peikeirjaan juga ceipat seileisai. 

Beirdasarkan oibseirvasi di keilas, peineiliti meilihat guru me imbeirikan 

tugas keipada siswa untuk dike irjakan seicara beirkeiloimpo ik. Guru 

meimbeirikan tugas mateimatika teintang kalimat pujian mata pe ilajaran 

bahasa Indoineisia. Siswa dibagi me injadi seitiap keiloimpo ik ada eimpat 

anak. Guru meimantau peikeirjaan seimua siswa dan meimbantunya keitika 

siswa keisulitan.93  Hal teirseibut seisuai deingan pandanan E indang Titik 

Leistari peiran guru dalam me iningkatkan mo itivasi beilajar salah satunya 

yaitu me inciptakan aktivitas yang me ilibatkan siswa dalam ke ilas cara 

untuk me inciptakan aktivitas te irseibut bisa deingan koimpeitisi di mana 

koimpeitisi siswa dapat beirsaing untuk me indapatkan nilai yang paling 

baik di antara yang salah satunya yaitu ko impeitisi yang be irsifat 

keilo impo ik.94 Hal ini seisuai deingan hasil wawancara de ingan pak Budi 

guru keilas 3B MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Keicamatan Cilo ingoik 

Kabupatein Banyumas, ia meingatakan:  

”Saya meinggunakan cara beirsaing antara satu siswa deingan siswa 

yang lainnya, pe irsaingan ini dilakukan de ingan beirkeilo impo ik, kareina 

siswa masih ke ilas 3, jadi saya me inggunakan cara beirkeiloimpo ik. Saya 

meimbeiri peirtanyaan untuk se imua keiloimpo ik, deingan siste im ceipat-

ceipatan me injawab. Siswa disuruh be irdiskusi deingan seikeiloimpo iknya 

untuk meindapatkan jawabannya dari peirtanyaan teirseibut”.95 

Dari hasil wawancara yang pe ineiliti peiroileih peiran guru yang 

dilakukan di MI Ma’arif  NU 1 Langgo ingsari Keicamatan Cilo ingoik 

Kabupatein Banyumas yaitu aktivitas yang me ilibatkan siswa, aktivitas 

 
93 Oibse irvasi pe imbeilajaran di MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Ke icamatan Cilo ingoik 

Kabupatein Banyumas, pada hari Kamis, 24  No ive imbeir 2022, pukul 08.00 WIB. 
94 E inding Titik Leistari, Cara Praktis Me iningkatkan Moitivasi Siswa Se iko ilah Dasar…, 

hlm. 13. 
95 Wawancara deingan guru keilas 3B yaitu Bapak Budi, pada hari Kamis, 24 No ive imbeir 

2022, pukul 09.30 WIB. 
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ini dalam untuk me iningkatkan mo itivasi dalam beilajarnya yaitu guru 

meinggunakan cara be irsaing deingan beirkeiloimpo ik, di sini siswa disuruh 

keirjasama deingan keiloimpoiknya. Siswa dilatih untuk bisa be irkoimpeitisi 

deingan teimannya. Aktivitas deingan meilibatkan siswa yang satu de ingan 

yang lain me injadikan anak le ibih aktif dan le ibih deikat deingan teiman 

yang lainnya. Ke ibeirsamaan akan me ingakibatkan peikeirjaan juga le ibih 

mudah dan ceipat seileisai. 

Keitika guru meimbuat seibuah keiloimpo ik untuk siswa, maka guru 

juga me imbuat peiraturan keiloimpo ik, hal ini seisuai deingan hasil 

wawancara de ingan pak Budi guru ke ilas 3B MI Ma’arif NU 1 

Langgo ingsari Keicamatan Ciloingoik Kabupatein Banyumas, ia 

meingatakan:  

“Dalam keiloimpo ik teirseibut teintunya saya juga meimbuat peiraturan 

dalam keiloimpo ik, peiraturan yang saya buat yaitu dise itiap keiloimpo ik 

harus beikeirjasama deingan te iman satu keiloimpo iknya deingan dipandu 

oileih seioirang keitua yang meingko ioirdinir keiloimpo iknya. Jika salah ada 

salah satu yang tidak ikut me ingeirjakan maka saya juga me ineigaskan 

keipada siswa sanksi yang dipe iroileihnya, yaitu siswa disuruh 

meingeirjakan seindiri tidak bo ileih ikut deingan keiloimpo ik te irseibut. Saya 

meimbuat peiraturan teirseibut beirtujuan agar seimua siswa aktif di dalam 

keilo impo iknya”.96 

Hasil wawancara deingan Faisal siswa ke ilas 3B MI Ma’arif NU 1 

Langgo ingsari Keicamatan Ciloingoik Kabupatein Banyumas, ia 

meingatakan:  

”Pak guru biasanya me imbuat keiloimpo ik ada ke ituanya, dan 

seimuanya disuruh untuk me injawab sama pak guru, kalau tidak 

meinjawab disuruh me ingeirjakan seindiri-seindiri. Jadi satu ke iloimpo ik 

 
96 Wawancara deingan guru keilas 3B yaitu Bapak Budi pada hari Kamis, 24 No ive imbeir 

2022, pukul 08.30 WIB. 
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meingeirjakan seimua, ada te iman yang tidak me ingeirjakan akan 

dilapo irkan kei pak guru”.97 

Guru tidak hanya me imbuat keiloimpo ik diseirtai deingan peiraturan, 

keitika ada siswa yang tidak ikut aktif dalam ke iloimpo iknya, maka siswa 

teirseibut disuruh meingeirjakan deingan cara individu. De ingan beigitu 

siswa akan beikeirjasama deingan teimannya tujuan ada peiraturan te irseibut 

yaitu me injadikan siswa aktif dalam keigiatan yang seidang beirlangsung. 

Peiran yang dilakukan guru dalam me iningkatkan mo itivasi beilajar 

yaitu deingan meinciptakan aktivitas yang me ilibatkan siswa ini se isuai 

deingan indikato ir tinggi reindahnya mo itivasi beilajar siswa yang 

dinyatakan o ileih Eikawarna yaitu indikatoir aktivitas beirlajar yang tinggi, 

indikato ir teikun dalam meingeirjakan tugas, indikato ir uleit dalam 

meinghadapi keisulitan dan indikato ir adanya peinguatan mo itivasi beilajar 

dari guru.98 

7. Peinggunaan Meitoidei Beirmain Ceirita Meinyanyi  

Guru keilas 3B MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari yaitu bapak Budi 

meingatakan bahwa be ilajar sambal beirmain sangatlah disukai anak-

anak, apalagi anak-anak yang ide intik deingan beirmain, Bapak Budi 

meinganggap bahwa beirmain ceirita dan beirnyanyi meirupakan cara yang 

teipat, kareina dapat meinjadikan siswa se inang dan se imangat dalam 

meingikuti peimbeilajaran. Bahkan biasanya siswa me iminta untuk 

beirmain, beirceirita ataupun beirnyanyi.99 

Guru keilas 3B MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari yakni pak Budi 

juga meingatakan:  

“Dalam keigiatan peimbeilajaran seiring seikali dise ilingi deingan 

beirmain deingan ceirita, atau juga de ingan beirnyanyi. Jadi kalau 

meindadak saya bingung me inggunakan meitoidei apa, saya me ingajak 

 
97 Wawancara deingan siswa yaitu Faisal pada hari Kamis, 24 No ive imbeir 2022, pukul 

08.30 WIB. 
98 E i. Eikawarna, Peine ilitian Tindakan Keilas…, hlm. 53. 
99 Wawancara deingan guru keilas 3B yaitu Bapak Budi pada hari Kamis, 24 No ive imbeir 

2022, pukul 10.00 WIB. 
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anak-anak beirnyanyi untuk me inumbuhkan seimangat anak-anak dalam 

meingikuti peimbeilajaran. Cara te irseibut meirupakan cara yang alte irnatif 

bagi saya untuk meinumbuhkan seimangat anak-anak”.100 

Dari wawancara yang dilakukan peineiliti keipada guru keilas 3B MI 

Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Keicamatan Ciloingo ik Kabupatein 

Banyumas dipe iroileih fakta lapangan bahwa guru me inggunakan me itoide i 

beirmain, beirceirita dan beirnyanyi meirupakan cara alte irnatif. Walaupun 

cara te irseibut meirupakan cara alte irnatif, siswa meirasa le ibih seimangat 

dan seinang keitika guru meinggunakan meitoidei teirseibut, dan bisa 

meimo itivasi siswa dalam beilajar, kareina peimbeilajaran dise ilingi deingan 

peirmainan. Hal te irseibut seisuai deingan pandangan Me iri Sandina dan 

Yulideisni 101 yang meinyatakan bahwa ke igiatan be irmian, ceirita, 

meinyanyi me imiliki banyak manfaat salah satunya yaitu untuk 

meingeimbangkan keimampuan anak dalam hubungan so isial dan 

meimo itivasi diri. 

Keigiatan beirmain, ceiria, me inyanyi meirupakan cara yang bisa 

meiningkatkan mo itivasi beilajar siswa, kareina peimbeilajaran 

diaplikasikan dalam beirmain, ceirita, meinyanyi.  

Peiran yang dilakukan guru dalam me iningkatkan mo itivasi beilajar 

yaitu deingan beirmain ceirita me inyanyi ini seisuai deingan indikato ir tinggi 

reindahnya mo itivasi beilajar siswa yang dinyatakan oileih E ikawarna yaitu 

indikato ir aktivitas beirlajar yang tinggi dan indikato ir adanya pe inguatan 

moitivasi be ilajar dari guru.102 

Dari data teirseibut, dipeiro ileih data fakta lapangan bahwa pe iran guru 

dalam meiningkatkan mo itivasi beilajar siswa keilas 3B di MI Ma’arif NU 

1 Langgo ingsari Keicamatan Ciloingoik Kabupatein Banyumas de ingan 

beibeirapa peiran guru meinggunakan meitoidei meingajar yang be irvariasi, 

 
100 Wawancara deingan guru keilas 3B yaitu Bapak Budi pada hari Kamis, 24 No ive imbeir 

2022., pukul 10.00 WIB. 
101  Me iri Sadiana dan Yulideisni, “Pe iranan Meito ide i BCM (Be irmain, Ce irita, Me inyanyi) 

untuk Meingeimbangkan Keice irdasan So isial E imo isio inal anak Usia Dini”, Jurnal Triadik, Voil. 15, 

No i. 2, 2016, hlm. 9-16. 
102 E i. Eikawarna, Peine ilitian Tindakan Keilas…, hlm 53.  
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meinjadikan siswa yang aktif, pe imbeirian peinghargaan, me inciptakan 

aktivitas yang me ilibatkan siswa, dan beirmain, beirceirita, beirnyanyi. Hal 

ini se isuai deingan pandangan Arianti bahwa pe iranan guru dalam 

meiningkatkan mo itivasi beilajar yaitu de ingan meitoidei meingajar yang 

beirvariasi, me injadikan siswa yang aktif, peimbeirian peinghargaan103 dan 

juga pandnagan E indang Titik Leistari teintang beintuk-beintuk mo itivasi di 

seiko ilagan salah satunya ialah de ingan ko impeitisi yang te irmasuk deingan 

meincipatakn aktivitas yang me ilibatkan siswa.104  Seidangakn beirmain, 

ceirita, me inyanyi seibagai teimuan peineiliti teintang peiran guru dalam 

meiningkatkan mo itivasi beilajar siswa yang ada di MI Ma’arif NU 1 

Langgo ingsari Keicamatan Cilo ingoik Kabupatein Banyumas. Pe iran guru 

meimang sangat peinting dalam me iningkatkan mo itivasi beilajar siswa 

seisuai deingan pandangan Dina Se ilvina meingatakan bahwa dne igan 

tinggi reindahnya mo itivasi beilajar siswa dapat diukur dari indikato ir 

beilajar seibagaimana yang dinyatakan E ikawarna, salah satunya yaitu 

indikato ir adanya peinguatan mo itivasi beilajar dari guru.105 

 

C. Analisis Peran Guru Kelas dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas 3B MI Ma’arif NU 1 Langgongsari Kecamatan Cilongok 

Kabupaten Banyumas 

Seiteilah proiseis peingambilan data maka dapat dike itahui peiran guru 

dalam me iningkatkan mo itivasi beilajar siswa, yaitu de ingan cara me injadikan 

siswa yang aktif dalam ke igiatan beilajar meingajar, meinciptakan suasana 

keilas yang ko indusif, meinggunakan meitoidei meingajar yang beirvariasi, 

meiningkatkan antusias dan seimangat dalam beilajar, peimbeirian 

peinghargaan, me inciptakan aktivitas yang me ilibatkan siswa, pe inggunaan 

meitoidei beirmain ceirita meinyanyi. 

 

 
103 Arianti, Pe iran Guru dalam Me iningkatkan…, hlm. 132-133. 
104 E indang Titik Le istari, Cara Praktis Me iningkatkan Moitivasi Be ilajar Siswa Se ikoilah 

Dasar…, hlm. 13.  
105 Dina Se ilvina, Moitiasi Be ilajar Siswa dalam Pe imbe ilajaran Fisika…, hlm. 53. 
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1. Analisis Me injadikan Siswa yang Aktif dalam Ke igiatan Beilajar 

Meingajar 

Meinjadikan siswa yang aktif dalam ke igiatan beilajar meingajar 

meirupakan seibuah beintuk usaha peiran guru keilas dalam me iningkatkan 

moitivasi beilajar siswa keilas 3B di MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari. 

Meinjadikan siswa yang aktif dalam ke igiatan beilajar me ingajar 

meirupakan arahan yang dibe irikan guru keipada siswa de ingan 

meimbeirikan peirtanyaan-peirtanyaan dan siswa disuruh untuk 

meingeirjakan tugas deingan baik dan be inar, tujuannya untuk 

meinumbuhkan mo itivasi beilajar seihingga siswa dapat me inyeileisaikan 

tugas deingan tuntas.  

Upaya meinjadikan siswa yang aktif dalam ke igiatan beilajar 

meingajar dilakukan dalam rangka  me iningkatkan mo itivasi beilajar siswa 

keilas 3B di MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari sudah bagus, kareina dalam 

peilaksanaanya siswa me injadi leibih aktif dan be irani dalam 

meingungkapkan peindapatnya keitika dibeiri peirtanyaan o ileih guru. 

2. Analisis Me inciptakan Suasana Keilas yang Koindusif 

Meinciptakan suasana ke ilas yang ko indusif meirupakan hal yang 

peinting yang peirlu dilakukan o ileih guru. Kareina deingan adanya suasana 

keilas yang ko indusif, siswa me injadi nyaman untuk bisa be ilajar dan 

sangat me indukung proiseis peimbeilajaran. Guru juga me inggunakan cara 

meinjadwalkan siswa untuk pike it keilas, kareina deingan keiadaan keilas 

yang beirsih maka siswa akan nyaan dan dapat me injadikan suasana keilas 

yang ko indusif. 

Upaya meinciptakan suasana keilas yang koindusif yang dilakukan 

dalam me iningkatkan mo itivasi beibeilajar siswa keilas 3B di MI Ma’arif 

NU 1 Langgo ingsari sudah bagus, kare ina deingan suasana ke ilas yang 

koindusif siswa me irasa nyaman dan beilajarnya meinjadi le ibih teinang 

juga keitika keiadaan yang dihuni juga beirsih. 
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3. Analisis Me inggunakan Meitoidei Meingajar yang Beirvariasi 

Peinggunaan meitoidei meingajar yang beirvariasi meirupakan salah 

satu cara untuk me iningkatkan mo itivasi beilajar siswa. Kareina untuk 

meinciptakan suasana lingkungan yang be irgairah he indaknya 

meimpeirhatikan peinggunaan me itoidei dalam meingajar, maka dari itu 

seioirang guru dalam me inyajikan mata peilajaran keipada siswa he indaknya 

tidak hanya me inggunakan satu me itoidei saja teitapi me inggunakan 

beirbagai macam me itoidei meingajar. Guru juga me inyadari bahwa se itiap 

meito idei juga meimiliki keileibihan dan keikurangan masing-masing. 

Peinggunaan satu me itoidei saja dalam me ingajar akan me inghasilkan 

keigiatan beilajar yang meimbo isankan dan teirlihat kurang beirgairah. Guru 

dalam me inggunakan meitoidei juga sangat meimpeirhatikan situasi dan 

koindisi. Misalnya pada saat me inyajikan mateiri peilajaran keipada siswa 

meinggunakan meitoidei ceiramah, teitapi keitika meilihat situasi dan ko indisi 

di keilas pada saat itu yang sudah te irjadi siswa mudah bo isan, maka guru 

keimudian me inggunakan me itoidei tanya jawab dan diskusi untuk 

meimeicahkan suatu masalah se ikaligus untuk meingeitahui seijauh mana 

peimahaman siswa teirhadap mateiri peilajaran. 

Upaya peinggunaan meitoidei yang beirvariasi yang dilakukan guru 

daalam rangka me iningkatkan mo itivasi beilajar siswa ke ilas 3B di MI 

Ma’arif NU 1 Langgo ingsari sudah bagus. Kareina deingan meinggunakan 

beibeirapa meitoidei dalam meingajar, siswa meinjacdi teirmo itivasi dan leibih 

seimangat lagi dalam meingikuti pe imbeilajaran. 

4. Analisis Me iningkatkan Antusias dan Seimangat dalam Beilajar 

Meiningkatkan antuasia dan se imangat dalam beilajar me irupakan 

seisuatu yang harus guru miliki dan antusias dan se imangat harus 

meimiliki ke iinginan, keiinginan ini dimaksudkan ke iinginan yang harus 

dimiliki untuk meingajar, keiinginan ini harus tumbuh seibeilum 

peimbeilajaran dimulai. Kareina keiinginan untuk beilajar meirupakan suatu 

unsur keiseingajaan, ada maksud untuk be ilajar. Jadi keitika guru sudah 
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masuk keilas, disitulah guru dituntut harus se imangat dan harus foicus 

deingan anak-anak. 

Upaya meiingkatkan antusias dan se imangat beilajar yang 

dilakukan guru dalam rangka me iningkatkan mo itivasi beilajar siswa keilas 

3B MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari sudah bagus. Kareina seimnagat guru 

juga akan be irpeingaruh keitika sudah beirada di dalam ke ilas. Jadi keitika 

seioirang guru meimiliki seimangat untuk beilajar, nantinya siswa juga akan 

teirmo itivasi untuk beilajar dan seimangat dalam me ingikuti proiseis 

peimbeilajaran beirlangsung. Kareina guru sangatlah pe inting dalam 

meiningkatkan antusias dan se imangat dalam beilajarnya. Siswa akan 

teirdoiroing untuk beilajar, siswa juga akan te irmoitivasi dalam be ilajarnya 

deingan antussias dan se imangat yang guru ciptakan. Keitika guru te irlihat 

leisu dalam be ilajarnya dan kurang seimangat maka siswa juga akan 

meinunjukan hal yang sama juga. 

5. Analisis Pe imbeirian Peinghargaan 

Peimbeirian peinghargaan me irupakan seibuah beintuk usaha guru 

dalam rangka me iningkatkan mo itivasi beilajar siswa ke ilas 3B di MI 

Ma’arif NU 1 Langgoingsari. Peimbeirian peinghargaan se ibagai beintuk 

untuk me iningkatkan mo itivasi beilajar siswa. Hal te irseibut sangat 

meimbantu guru untuk dapat me iningkatkan mo itivasi beilajar siswa 

kareina deingan adanya seipeirti itu maka siswa akan me injadi leibih 

teirmo itivasi lagi untuk seimangat dalam me ingikuti peimbeilajaran dan 

seimangat dalam be ilajar. Peinghargaan yang dibe irikan o ileih guru bukan 

hanya dalam beintuk barang saja te itapi dapat beirupa pujian dan nilai. 

Meimbeirikan pujian beirtujuan untuk meinguatkan siswa untuk te irus 

meiningkatkan seimangatnya untuk beilajar. 

Upaya peimbeirian peinghargaan yang dilakukan guru dalam 

rangka meiningkatkan mo itivasi beilajar siswa keilas 3B di MI Ma’arif NU 

1 Langgo ingsari sudah bagus. Guru se ilalu meimbeirikan peinghargaan 

beirupa pujian se ihingga siswa dpaat se ilalu teirmoitivasi untuk se ilalu 

seimangat dalam beilajar. 
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6. Analisis Me inciptakan Aktivitas yang Me ilibatkan Siswa 

Meinciptakan aktivitas yang me ilibatkan siswa me irupakan hal 

yang peinting untuk seioirang guru. Aktivitas ini untuk me iningatkan 

moitivasi dalam be ilajarnya, yaitu guru me inggunakan cara be irsaing 

deingan beirkeimloimoik, disini siswa juga disuruh be ikeirjasama de ingan 

keilo impo iknya. Siswa dilatih untuk bisa be irkoimpeitisi deingan teimannya. 

Aktivitas deingan meilibatkan siswa yang satu de ingan yang lainnya 

meinjadikan siswa le ibih aktif dan le ibih deikat deingan teimn yang lainnya, 

keibeirsamaan akan meingakibatkan peikeirjaan juga le ibih mudah dan 

ceipat se ileisai.  

Upaya meinciptakan aktivitas yang me ilibatkan siswa yang 

dilakukan guru dalam me iningkatkan mo itivasi beilajar siswa ke ilas 3B di 

MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari sudah bagus. Kareina deingan adanya 

aktivitas yang meilibatkan siswa, siswa akan me injadi le ibih aktif, dan 

deingan dibuatnya keiloimpoik dalam ko impeitisi siswa jadi me ingeinal leibih 

deikat deingan teiman yang lainnya. Siswa juga akan be ilajar untuk 

meimeicahkan masalah seicara Beirsama-sama. 

7. Analisis Pe inggunaan Meitoidei Beirmain Ceirita Meinyanyi 

Peinggunaan meitoidei beirmain, ceirita dan beirnyanyi me irupakan 

cara yang dilakukan guru untuk me imbuat anak-anak le ibih seimangat 

dalam beilajar, kareina beilajar sambil beirmain sangatlah disukai anak-

anak, kareina anak-anak ideintik deingan beirmain. Kareina cara ini bisa 

meinjadikan siswa se inang dan seimangat dalam peimbeilajaran 

beirlangsung. Kareina siswa biasanya me iminta untuk beirmain, ceirita atau 

beirnyanyi. 

Upaya peinggunaan me itoidei beirmain, ceirita dan be irnyanyi yang 

dilakukan guru dalam meiningkatkan mo itivasi beilajar siswa ke ilas 3B di 

MI Ma’arif NU 1 Langgo ingsari sudah bagus. Me itoidei beirmain, ceirita 

dan beirnyanyi ini meirupakan teimuan peineiliti teintang peiran guru dalam 

meiningkatkan mo itivasi beilajar siswa. De ingan meinggunakan meitoidei 
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ini, siswa me injadi leibih teirmoitivasi untuk seimangat dalam be ilajarnya, 

kareina peimbeilajarannya diaplikasikan dalam peirmainan.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Dari data hasil pe ineilitian te intang “Peiran Guru Keilas Dalam 

Meiningkatkan Mo itivasi Beilajar Siswa Keilas 3B di MI Ma’arif NU 1 

Langgo ingsari Keicamatan Cilo ingo ik Kabupatein Banyumas”, dilakukan 

meilalui:  

Peirtama, meinjadikan siswa aktif dalam ke igiatan beilajar me ingajar, 

kareina guru di sini meinjadikan siswa aktif saat pe imbeilajaran, tidak hanya 

guru saja yang beirpeiran, namun siswa juga ikut se irta didalamnya.  

Keidua, meinciptakan suasana ke ilas yang ko indusif, dimana guru 

meimbuat suasana keilas yang nyaman dan me inyeinangkan, guru juga 

meimbuat peiraturan seitiap hari akan diadakan jadwal pike it keilas agar keilas 

meinjadi beirsih dan nyaman, agar siswa juga akan seimangat dalam beilajar. 

Keilas yang nyaman dapat me inciptakan keilas yang ko indusif. 

Keitiga, meinggunakan meitoidei meingajar yang beirvariasi, dimana guru 

meinjeilaskan mateiri tidak hanya de ingan meitoidei ceiramah, se iteilah itu guru 

juga me inggunakan meitoidei tanya jawab, deingan tujuan supaya siswa tidak 

boisan dalam meindeingarkan mateiri yang dibeirikan oileih guru.  

Keieimpat, meiningkatkan antusias dan se imangat dalam be ilajar, disini 

guru meimiliki seimangat yang peinuh keitika sudah dihadapan siswa.  

Keilima,meimbeirikan peinghargaan, disini guru me imbeirikan suatu 

peinghargaan keipada siswa yang te irbaik, agar siswa seinang dan se imangat 

saat proiseis keigiatan beilajar meingajar (KBM) yang be irtujuan untuk dapat 

meinumbuhkan mo itivasi dalam beilajarnya.  

Keieinam, meinciptakan aktivitas yang me ilibatkan siswa. Guru 

meimbeirikan tugas keiloimpo ik agar siswanya aktif dan dapat me injalin 

keibeirsamaan deingan teiman yang lainnya.  

Keitujuh, seilain keieinam peiran guru dalam me iningkatkan mo itivasi 

beilajar siswa diatas, peineiliti juga meineimukan teimuan peiran guru keilas 
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dalam me iningkatkan mo itivasi beilajar siswa keilas 3B di MI Ma’arif 

NU 1 Langgo ingsari yaitu beirmain, beirceirita dan beirnyanyi.  

 

B. Saran  

Dalam peineilitian yang te ilah dilakukan o ileih peineiliti meingeinai “Peiran 

Guru Keilas Dalam Meiningkatkan Mo itivasi Beilajar Siswa Ke ilas 3B di MI 

Ma’arif NU 1 Langgo ingsari Keicamatan Cilo ingoik Kabupate in Banyumas”, 

maka saran yang dapat disampaikan o ileih peineiliti yaitu seibagai beirikut: 

1. Keipada Keipala Madrasah  

a. Seibaiknya Madrasah me ingadakan peilatihan peidago igik dalam 

meiningkatkan mo itivasi meingajar bagi guru. 

b. Madrasah dapat meingapreisiasi guru yang beirpreistasi dan me imiliki 

loiyalitas dan deidikasi yaitu agar siswa le ibih seimangat dalam beilajar. 

2. Keipada Deiwan Guru 

Keipada deiwan guru agar seilalu beirupaya untuk meiningkatkan peiran 

guru dalam meiningkatkan mo itivasi beilajar seitiap saat tidak hanya dalam 

peimbeilajaran di seikoilah saja teitapi diluar seikoilah juga. 

3. Bagi Peiseirta Didik 

Keipada peiseirta didik agar  dapat menjadi siswa yang lebih kreatif.
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Lampiran 1 

Pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

GURU MI MA’ARIF NU 1 LANGGONGSARI KECAMATAN CILONGOK 

KABUPATEN BANYUMAS 

A. Tujuan 

Tujuan dari wawancara kepada guru adalah untuk memperoleh infomasi 

mengenai peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 3B 

di MI Ma’arif NU 1 Langgongsari. 

B. Pertanyaan Panduan  

1. Identitas diri 

a. Nama   : 

b. Jabatan  : 

c. Alamat   : 

d. Pendidikan terakhir : 

2. Pedoman wawancara 

a. Seberapa penting peran bapak dalam memotivasi belajar peserta 

didik? 

b. Apa saja yang dilakukan bapak untuk memotivasi belajar peserta 

didik? 

c. Faktor apa saja yang mendukung peran guru dalam meningkatkan 

motivasi peserta didik? 

d. Apa saja tujuan guru dalam meningkatkan motivasi peserta didik? 

e. Bagaimana dampak jika peserta didik tidak diberi motivasi oleh 

bapak untuk belajar? 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

PESERTA DIDIK MI MA’ARIF NU 1 LANGGONGSARI KECAMATAN 

CILONGOK KABUPATEN BANYUMAS 

 

A. Tujuan 

Tujuan dari wawancara kepada peserta didik adalah untuk memperoleh 

informasi mengenai peran yang dilakukan guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas 3B di MI Ma’arif NU 1 Langgongsari. 

B. Pertanyaan panduan 

1. Identitas diri 

a. Nama 

b. Kelas 

2. Pedoman wawancara 

a. Apa yang sering dilakukan guru ketika nilainya bagus? 

b. Semangat belajar di rumah atau di sekolahan? 

c. Lebih suka diberi hadiah atau dibilag anak pintar, anak rajin? 

 

  



 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

PERAN GURU KELAS DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI 

BELAJAR SISWA KELAS 3B MI MA’ARIF NU 1 LANGGONGSARI 

KECAMATAN CIONGOK KABUPATEN BANYUMAS 

 

No Aspek yang diamati (Pelaksanaan Pembelajaran) 

1 Adanya Hasrat dan keinginan untuk berhasil 

2 Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3 Adanya penghargaan dalam belajar 

4 Adalanya kegiatan menarik dalam belajar 

 

  



 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

PERAN GURU KELAS DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI 

BELAJAR SISWA KELAS 3B MI MA’ARIF NU 1 LANGGONGSARI 

KECAMATAN CILONGOK KABUPATEN BANYUMAS 

 

No Aspek Dokumentasi Ada Tidak 

1 Profil Madrasah   

 a. Visi dan Misi Madrasah   

 b. Tujuan Madrasah   

2 Struktur Organisasi Madrasah   

3 Foto Lingkungan Madrasah   

4 Jadwal Piket Kelas   

5 Struktur Organisasi Kelas   

6 RPP Kelas   

7 Dokumentasi Hasil   

 a. Dokumentasi saat wawancara   

 b. Dokumentasi saat observasi   

 

 

  



 

 

Lampiran 2 

Hasil wawancara 

 

HASIL WAWANCARA OBSERVASI PENDAHULUAN 

 

Hari, Tanggal : Rabu, 4 Oktober 2022 

Waktu  : 09.00 s.d selesai 

Tempat  : Ruang kelas 3B 

Informan : Setia Budi Cahyono, S.Pd.I 

Jabatan : Guru Kelas 3B MI Ma’arif NU 1 Langgongsari 

 

Peneliti  : Seberapa penting peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik?  

Informan  : Peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sangat 

penting, dengan adanya motivasi dari guru siswa akan lebih kreatif 

dan aktif pada proses pembelajaran. Maka peran guru sangatlah 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa dan tujuan untuk 

mencapai prestasi belajar yang bermutu dalam proses pembelajaran.  

Peneliti : Cara apa saja yang dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik?  

Informan  : Saya memberikan nyanyian ketika sebelum pembelajaran dimulai, 

menggunakan metode yang bervariasi dan mendorong siswa untuk 

rajin belajar dan juga mengapresiasikan setiap hasil dari tugas-tugas 

yang berupa perkataan, reward, dan juga nilai bagus yang diberikan 

kepada siswa. 

 

  



 

 

HASIL WAWANCARA RISET 

 

Hari, Tanggal  : Selasa, 15 November 2022 

Waktu   : 09.00 s.d selesai 

Tempat   : Ruang Kepala Madrasah 

Informan  : Sri Umi Nurhayati, S.Pd.I 

Jabatan  : Kepala Madrasah 

 

Peneliti  : Seberapa penting peran ibu dalam memotivasi belajar peserta 

didik?  

Informan : Sangat penting, karena guru sebagai motivator untuk siswa. 

Dengan memberikan motivasi kepada siswa, siswa menjadi 

semangat dalam mengikuti pelajarannya.  

Peneliti : Apa saja yang dilakukan ibu untuk memotivasi belajar peserta 

didik?  

Informan : Saya biasanya memberikan motivasi kepada siswa dengan ucapan 

yang paling sering dan juga hadiah untuk siswa. Saya menggunakan 

cara mengajar dengan metode yang variasi, memberi tugas.  

Peneliti : Faktor apa saja yang mendukung peran guru dalam meningkatkan 

motivasi peserta didik?  

Informan : Faktor dari diri anak tersebut, yaitu kesehatan dan semangat yang 

dimiliki oleh siswa, ketika siswa sehat dan semangat pasti mudah 

untuk dapat meningkatkan motivasinya, akan tetapi sebaliknya 

ketika siswa kurang sehat dan tidak semangat, maka motivasi yang 

saya dukung pasti akan tidak berhasil 100 persen. Fakor keluarga, 

anak ketika berangkat kesekolah dengan marah-marah nantinya 

anak susah untuk mengikuti pelajaran dan akan kebawa di 

sekolahan, anak akan marah-marah dengan teman-temannya.  

Informan : Agar anak dapat aktif, kreatif dalam mengikuti pembelajaran dan 

mendapatkan hasil yang baik.  



 

 

Peneliti : Apakah manfaat untuk peserta didik ketika guru meningkatkan 

motivasi belajarnya?  

Informan : Mendorong semangat belajar anak.  

Peneliti : Apakah ibu sudah menerapkan perannya sebagai guru untuk 

meningkatkan motivasi peserta didik sesuai dengan peran guru yang 

ada di antaranya yaitu :  

a. Menjadikan siswa yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar.  

b. Menciptakan Susana kelas yang kondusif.  

c. Menciptakan metode pembelajaran.  

d. Meningkatkan antusias dan semangat dalam mengajar  

e. Memberikan antusia dan semangat dalam mengajar  

f. Menciptakan aktivitas yang melibatkan siswa dalam kelas  

 

Informan : a. Menjadikan siswa yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar.  

 : Menjadikan siswa aktif dalam kegiatan belajar sudah saya 

terapkan, akan tetapi tidak semua siswa aktif dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran.  

b. Menciptakan Susana kelas yang kondusif.  

: Kalau suasana yang kondusif setiap saat pembelajaran memang 

susah, tetapi saya sebisa mungkin membuat suasana di kelas menjadi 

kondusif.  

c. Menciptakan metode pembelajaran.  

: Metode pembelajaran yang saya terapkan tidak hanya metode 

dalam satu pembelajaran, supaya anak tidak bosan.  

d. Meningkatkan antusias dan semangat dalam pembelajaran.  

: Antusias dan semangat pasti saya tingkatkan, selalu saya 

menggunakan cara-cara agar anak menjadi semangat, misalnya 

dengan mengasih reward dan lain-lain yang menjadikan siswa 

senang tentunya.  

d. Menciptakan aktivitas yang melibatkan siswa dalam  kelas.  



 

 

: Sudah, saya memberikan tigas kepada siswa akan tetapi tidak hanya 

tugas yang harus dikerjakan secara individu, saya juga memberikan 

tugas secara berkelompok, dengan tujuan agar anak saling bertukar 

pikiran dan juga menciptakan aktivitas bersama. Saya membagi 

kempok secara acak, agar anak bisa dekat dengan semua teman tidak 

pilih-pilih  

Peneliti  : Bagaimana dampak jika peserta didik tidak diberi motivasi oleh ibu 

untuk belajar?  

Informan  : Dampaknya yaitu siswa akan malas dalam belajar dan mendatkan 

hasil yang tidak tinggi/baik. 

  



 

 

Hari, Tanggal  : Selasa, 15 November 2022 

Waktu  : 09.00 s.d selesai 

Tempat  : Ruang Kelas 3B 

Informan  : Setia Budi Cahyono, S.Pd.I 

Jabatan  : Guru kelas 3B MI Ma’arif NU 1 Langgongsari 

 

Peneliti : Seberapa penting peran bapak dalam memotivasi belajar peserta 

didik?  

Informan : Peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sangat 

penting, dengan adanya motivasi dari guru siswa akan lebih kreatif 

dan aktif pada proses pembelajaran. Maka peran guru sangatlah 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa dan tujuan untuk 

mencapai prestasi belajar yang bermutu dalam proses pembelajaran.  

Peneliti : Apa saja yang dilakukan bapak untuk memotivasi belajar peserta 

didik?  

Informan : Saya memberikan nyanyian ketika sebelum pembelajaran dimulai, 

menggunakan metode yang bervariasi dan mendorong siswa untuk 

rajin belajar dan juga mengapresiasikan setiap hasil dari tugas-tugas 

yang berupa perkataan, reward, dan juga nilai bagus yang diberin 

kepada siswa.  

Peneliti : Faktor apa saja yang mendukung peran guru dalam meningkatkan 

motivasi peserta didik?  

Informan : Faktor dari luar dan dari dalam siswa tersebut, faktor dari luar 

seperti saya membuat anak untuk menjadi semangat dalam 

mengikuti pembelajaran, sedangkan faktor dari dalam ya yang 

terdapat dari diri siswa tersebut seperti anak kesehatan anak yang 

sedang tidak baik.  

Peneliti : Apa saja tujuan guru dalam meningkatkan motivasi peserta didik?  

Informan : Agar siswa menjadi lebih semangat sehingga siswa akan 

mengetahui arah belajarnya. 

 



 

 

Peneliti : Apakah manfaat untuk peserta didik ketika guru meningkatkan 

motivasi belajarnya?  

Informan : Manfaatnya sangat tinggi, salah satunya bisa menjadikan siswa 

lebih semangat, memperhatikan pelajaran yang sedang disampaikan.  

Peneliti : Apakah ibu sudah menerapkan perannya sebagai guru untuk 

meningkatkan motivasi peserta didik sesuai dengan peran guru yang 

ada di antaranya yaitu :  

a. Menjadikan siswa yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar.  

b. Menciptakan Susana kelas yang kondusif.  

c. Menciptakan metode pembelajaran.  

d. Meningkatkan antusias dan semangat dalam mengajar  

e. Memberikan antusia dan semangat dalam mengajar  

f. Menciptakan aktivitas yang melibatkan siswa dalam kelas  

Informan : a. Menjadikan siswa yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar.  

: Sudah 

b. Menciptakan Susana kelas yang kondusif.  

: Kalau suasana kelas kondusif memang agak sulit, tetai saya sebagai 

guru pastinya harus menciptakan kelas yang kondusif 

bagaimanapun saya harus bisa. Sekondusif suasana kelas pasti aka 

nada keributan dan lain-lain.  

c. Menciptakan metode pembelajaran.  

: Sudah, metode pastinya ada setiap pelajaran yang saya ajarkan. 

Metode yang saya gunakan juga bervariasi.  

d. Meningkatkan antusias dan semangat dalam pembelajaran.  

: Sudah pasti, semangat siswa menurut saya memang naik turun 

sebisa mungkin saya bisa membuat siswa menjadikan semangat 

walaupun semangat yang dimiliki tidak lama.  

e. Menciptakan aktivitas yang melibatkan siswa dalam kelas.  

 

: Sudah saya lakukan, Saya menggunakan cara bersaing antara satu 

siswa dengan siswa yang lain, persaingan ini dilakukan dengan 



 

 

berkelompok, karena siswa masih kelas I, jadi saya menggunakan cara 

berkelompok. Saya memberi pertanyaan untuk semua kelompok, 

dengan sistem cepat-cepatan menjawab. Siswa disuruh berdiskusi 

dengan sekolompoknya untuk mendapatkan jawabannya.  

Peneliti : Bagaimana dampak jika peserta didik tidak diberi motivasi oleh bapak 

untuk belajar?  

Informan : Dampaknya jelas akan kelihatan dari hasil belajar siswanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Hari, Tanggal  : Selasa, 15 November 2022  

Waktu   : 8.30 s.d selesai  

Tempat  : Ruang kelas 3B 

Informan  : Andrian 

Jabatan   : Siswa kelas 3B MI Ma’arif NU 1 Langgongsari 

 

Peneliti  : Apa yang sering dilakukan guru ketika nilainya bagus?  

Informan : Bu guru memberi uang  

Peneliti  : Semangat belajar di rumah atau di sekolahan?  

Informan : Di sekolahan, karena banyak teman dan dapat uang untuk jajan 

dari mama  

Peneliti  : Lebih suka diberi hadiah atau dibilang anak pintar, anak rajin?  

Informan : Saya lebih suka diberi jajan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Hari, Tanggal  : Selasa, 15 November 2022  

Waktu   : 8.30 s.d selesai  

Tempat  : Ruang kelas 3B  

Informan  : Faisal 

Jabatan  : Siswa kelas 3B MI Ma’arif NU 1 Langgongsari  

 

Peneliti  : Apa yang sering dilakukan guru ketika nilainya bagus?  

Informan : Uang, jajan.  

Peneliti : Semangat belajar di rumah atau di sekolahan?  

Informan : Sekolah, karena banyak teman belajar.  

Peneliti : Lebih suka diberi hadiah atau dibilang anak pintar, anak rajin?  

Informan : Hadiah. 

  



 

 

Hari, Tanggal  : Selasa, 15 November  2022  

Waktu   : 8.30 s.d selesai  

Tempat  : Ruang kelas 3B 

Informan  : Alifah 

Jabatan  : Siswa kelas 3B MI Ma’arif NU 1 Langgongsari 

 

Peneliti : Apa yang sering dilakukan guru ketika nilainya bagus?  

Informan : Diberi uang.  

Peneliti : Semangat belajar di rumah atau di sekolahan?  

Informan : Sekolah, ketemu teman-teman.  

Peneliti : Lebih suka diberi hadiah atau dibilang anak pintar, anak rajin?  

Informan : Hadiah. 

  



 

 

Hari, Tanggal  : Selasa, 15 November 2022  

Waktu   : 8.30 s.d selesai  

Tempat  : Ruang kelas 3B 

Informan  : Zahro 

Jabatan  : Siswa kelas 3B MI Ma’arif NU 1 Langgongsari  

 

Peneliti : Apa yang sering dilakukan guru ketika nilainya bagus?  

Informan : Diberi hadiah sama bu guru.  

Peneliti : Semangat belajar di rumah atau di sekolahan?  

Informan : Sekolah, karena ada teman yang banyak.  

Peneliti : Lebih suka diberi hadiah atau dibilang anak pintar, anak rajin?  

Informan : Lebih suka hadiah. 

  



 

 

Hari, Tanggal  : Selasa, 15 November 2022  

Waktu   : 8.30 s.d selesai  

Tempat  : Ruang kelas 3B 

Informan  : Mufti 

Jabatan  : Siswa kelas 3B MI Ma’arif NU 1 Langgongsari 

 

Peneliti : Apa yang sering dilakukan guru ketika nilainya bagus?  

Informan : Diberi uang, jadi bisa untuk tambahan jajan.  

Peneliti : Semangat belajar di rumah atau di sekolahan?  

Informan : Sekolah, bersama teman.  

Peneliti : Lebih suka diberi hadiah atau dibilang anak pintar, anak rajin?  

Informan : Suka hadiah. 

  



 

 

Hari, Tanggal  : Selasa, 15 November 2022  

Waktu   : 8.30 s.d selesai  

Tempat  : Ruang kelas 3B  

Informan  : Alan 

Jabatan  : Siswa kelas 3B MI Ma’arif NU 1 Langgongsari 

 

Peneliti : Apa yang sering dilakukan guru ketika nilainya bagus?  

Informan : Uang.  

Peneliti : Semangat belajar di rumah atau di sekolahan?  

Informan : Sekolah, ada teman.  

Peneliti : Lebih suka diberi hadiah atau dibilang anak pintar, anak rajin?  

Informan : Hadiah. 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

Hasil Observasi 
 

HASIL OBSERVASI 

Hasil observasi peneliti di lapangan tentang peran guru kelas dalam 

menigkatkan motivasi belajar peserta didik di MI Ma’arif NU 1 Langgongsari 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. Pertama, siswa memiliki hasrat dan 

keinginan untuk berhasil, di sini siswa memperhatikan guru ketika menerangkan 

materinya dengan begitu siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang guru 

tanyakan. Peneliti melihat bahwa siswa memiliki keinginan untuk bisa menjawab 

ketika ada pertanyaan-pertanyaan yang guru tanyakan, maka siswa memiliki 

motivasi belajar.  

Kedua adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, di sini siswa diberi 

dorongan dalam belajarnya yaitu guru menggunakan metode belajarnya secara 

bervariasi, guru memberikan semangat sebelum pembelajaran dimulai seperti 

memberika ice breaking. Guru menggunkana berbagai cara untuk dapat mendorong 

semangat dan motivasi siswa dalam belajarnya. Peneliti melihat siswa mempunyai 

dorongan dan kebutuhan dalam belajarnya maka siswa memiliki motivasi dalam 

belajarnya.  

Ketiga, adanya penghargaan dalam belajar, di sini guru memberikan 

penghargaan kepada siswa yang bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan atau tugas 

yang diberikan guru kepada siswa, guru memberikan penghargaan berupa nilai, 

ucapan, dan juga hadiah. Peneliti melihat siswa ketika diberi penghargaan dalam 

belajarnya maka siswa akan merasa senang dan juga semangat maka siswa memiliki 

motivasi dalam belajarnya.  

Keempat adanya kegiatan menarik dalam belajar, di sini guru memberikan 

kegiatan menarik berupa kegiatan belajar sambil bermain cerita menyanyi, dengan 

menggunakan metode tersebut peneliti melihat siswa sangat antusias dalam 

mengikuti pembelajaran dengan semangat dan senang. Dengan begitu siswa 

termotivasi dalam mengikut pembelajaran yang sedang berlangsung.   



 

 

Lampiran 4 

Hasil Dokumentasi 

 

HASIL DOKUMENTASI 

No Aspek Dokumentasi Ada Tidak 

1 Profil Madrasah   

 c. Visi dan Misi Madrasah ✓   

 d. Tujuan Sekolah   ✓   

2 Struktur Organisasi Madrasah ✓   

3 Foto Lingkungan Madrasah ✓   

4 Jadwal Piket Kelas ✓   

5 Struktur Organisasi Kelas ✓   

6 RPP Kelas ✓   

7 Dokumentasi Hasil ✓   

 c. Dokumentasi saat wawancara ✓   

 d. Dokumentasi saat observasi ✓   

 

 

 



 

 

PROFIL MI MA’ARIF NU 1 LANGGONGSARI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Sekolah  : MADRASAH IBTIDAIYAH MA’ARIF   

NSM   : 11233020120   

Tipe Sekolah  : B 

Alamat   : Jalan Desa Langgongsari km 1,5  

Desa   : Langgongsari 

Kecamatan   : Cilongok 

Kabupaten   : Banyumas 

Propinsi   : Jawa Tengah 

Nama Yayasan  : Lembaga Pendidikan Ma’arif  

Status Sekolah  : Terakreditasi “A” 

SK Kelembagaan :  KW.11.4/4/PP.03.2/623.2.30/2005 

Tahun Didirikan : 1 Mei 1959 

Status Tanah  : Wakaf 

Luas Tanah  : 3472  m2 

Nama Kepala Sekolah : Sri Umi Nurhayati,S.Pd.I 

No SK Kepala Sekolah:  872/PC.33/LPM/SK.KAMAD/VIII/2017 

      Tanggal 1 Juli 2017 

 



 

 

VISI MISI MADRASAH 

A. Visi Madrasah  

MI Ma’arif NU 1 Langgongsari sebagai Lembaga Pendidikan dasar 

berciri khas Islam perlu mempertimbangkan harapan murid, orangtua 

murid, Lembaga pengguna lulusan madrasah dan masyarakat dalam 

merumuskan visinya. MI Ma’arif NU 1 Langgongsari ingin mewujudkan 

harapan dan respon dalam visi berikut: “Berakhlaqul Karimah, Berilmu 

dan Berprestasi”. 

B. Misi Madrasah 

1. Menanamkan nilai-nilai akhlaqul karimah pada warga madrasah. 

2. Melestarikan kultur budaya yang Islami berlandaskan ahlusunnah 

waljama’ah annahdiyah. 

3. Meningkatkan kemampuan pendidik dalam melakukan berbagai inovasi 

pendidikan dan pembelajaran. 

4. Mengembangkan kreatifitas siswa untuk menciptakan inovasi dengan 

memanfaatkan lingkungan sekitar. 

5. Menyiapkan madrasah yang kompetitif dibidang akademik dan non 

akademik. 

6. Mengembangkan minat dan bakat peserta didik yang berkemampuan 

khusus untuk menghafal Al-Qur’an. 

 

  



 

 

SK PENETAPAN VISI MISI MADRASAH 

 

 

 



 

 

JADWAL PIKET KELAS 

 

 



 

 

STRUKTUR ORGANISASI KELAS 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keadaan kelas ketika pak Budi mengajar dengan penuh semangat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Wawancara dengan Ibu Sri Umi Nurhayati Kepala Madrasah 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Pak Budi Wali Kelas 3B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Andrian siswa kelas 3B 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Faisal siswa kelas 3B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Alifah siswa kelas 3B 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Zahro siswa kelas 3B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Wawancara dengan Mufti siswa kelas 3B 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Alan siswa kelas 3B 

 

 Wawancara dengan Naila siswa kelas 3B 

  



 

 

Lampiran 5 

RPP 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 

Surat permohonan Ijin Observasi Pendahuluan 

 

 



 

 

Lampiran 7 

Blangko Bimbingan Proposal Skripsi 

 

 

  



 

 

Lampiran 8 

Rekomendasi Seminar Proposal Skripsi 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 

Surat Keterangan Seminar Proposal 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 

Surat Keterangan Lulus Komprehensif 

  



 

 

Lampiran 11 

Surat Permohonan Ijin Riset Individual 

 

 

 



 

 

Lampiran 12 

Surat Keterangan Telah Riset Individu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 13 

Blangko Bimbingan Skripsi 

 

 
  



 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

Lampiran 14  

Surat Rekomendasi Munaqosyah 

 

   
  



 

 

Lampiran 15  

Surat Keterangan Wakaf Perpustakaan 

 

 

  



 

 

Lampiran 16 

Sertifikat BTA PPI 

 

  



 

 

Lampiran 17 

Sertifikat PPL 

 

 

 



 

 

Lampiran 18 

Serifikat KKN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 19 

Sertifikat Aplikom 

 
 

 

Sertifikat KKN 

 

 

 

Lampiran 19 

Sertifikat Aplikom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 20 

Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 

 

 

 



 

 

Lampiran 21 

Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

 

 

 



 

 

Lampiran 22 

Hasil Cek Plagiasi 

 

  



 

 

Lampiran 23 

Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Nama 

1. Nama    : Arohmah 

2. NIM    : 1917405116 

3. Tempat, tanggal lahir  : Banyumas, 11 November 2000 

4. Alamat Rumah 

Desa/Kelurahan  : Karangtengah, RT 06/04 

Kecamatan   : Cilongok 

Kabupaten   : Banyumas 

5. Nama Ayah   : Nasim 

6. Nama Ibu   : Ratiah 

B. Riwayat Pendidikan  :  

1. SD NEGERI 3 KARANGTENGAH 

2. Mts Ma’arif NU 02 Cilongok  

3. MAN 1 BANYUMAS  

4. UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto 

C. Pengalaman Organisasi :  

1. OSIS Mts Ma’arif NU 2 Cilongok 

2. PMR 

3. PRAMUKA MAN 1 BANYUMAS 

4. KUJANG (kunjungan Nginspirasi)  BANYUMAS 

5. DEMA FTIK UIN SAIZU  

Purwokerto, 11 April 2023 

Peneliti, 

 

 

     AROHMAH 

     NIM. 1917405116 


